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MOTTO 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu ragukan? 

(An- Najm: 55) 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Ar-Rahman: 13) 

 

 

Man Jadda Wajada, Man shobara Zafira 

(Pepatah Arab) 

 

 

You never know how strong you are until being strong is the only choice you have. 

(Anonim) 

 

 

You say “it’s not easy”, but actually it’s never being as difficult as you think.  

You say “it’s easy”, but sometimes it’s not as easy as you think. 

(Yunita) 
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NIM. 10313244021 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas 

perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar kegiatan Siswa (LKS) pada materi statistika menggunakan pendekatan 

kontekstual yang berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kualitas produk pengembangan dinilai berdasarkan: 1) aspek kevalidan, 2) aspek 

kepraktisan, dan 3) aspek keefektifan ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Wates. 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu: 1) lembar penilaian RPP dan LKS untuk 

mengukur kevalidan, 2) angket respon dan lembar observasi untuk mengukur 

kepraktisan, 3) soal kemampuan komunikasi matematis untuk mngukur 

keefektifan. 

Kualitas kevalidan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid 

ditunjukkan oleh skor rata-rata RPP yaitu 3,42 dari skor maksimal 4 yang berarti 

sangat baik, dan skor rata-rata LKS yaitu 3,31 dari skor maksimal 4 yang berarti 

baik. Kualitas kepraktisan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria praktis 

ditunjukkan oleh skor rata-rata respon siswa yaitu 3,70 dari skor maksimal 4 yang 

berarti sangat baik, skor rata-rata respon guru yaitu 3,4 dari skor maksimal 4 yang 

berarti baik, dan persentase hasil observasi pembelajaan 96,67 yang berarti sangat 

baik. Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa memenuhi kriteria efektif ditunjukkan oleh 

persentase ketuntasan siswa yaitu 93,10% yang berarti sangat baik dan skor rata-

rata kemampuan komunikasi matematis yaitu 82,68 yang berarti baik. 

 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan 

Komunikasi Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan kemajuan zaman dan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, berbagai negara berkembang khususnya Indonesia 

menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era global. Salah satu wadah 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi dan ketrampilan 

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai langkah awal 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas yang 

dilakukan salah satunya dengan memperbarui kurikulum yang disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan zaman dan 

pembangunan, serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 

 Hal tersebut yang menjadi dasar penerapan kurikulum baru di Indonesia 

yang disebut dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 berupaya mengembangkan 

kehidupan individu siswa dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai 

dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri setiap individu dan 

diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia. Oleh karena itu, dalam 

Kurikulum 2013 terdapat berbagai kompetensi yang tidak hanya menekankan 

pada aspek pengetahuan, tetapi menyelaraskan antara pengetahuan, ketrampilan, 

dan agama. Berdasarkan Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah, berbagai kompetensi tersebut dikelompokkan 
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dalam empat kompetensi inti yang harus dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran. Keempat kompetensi inti tersebut terdiri dari kompetensi inti sikap 

spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti pengetahun, dan 

kompetensi inti ketrampilan.  

 Empat kompetensi inti yang tercantum dalam standar isi memuat berbagai 

kompetensi dan ketrampilan yang diharapkan akan dimiliki siswa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika. Menurut 

Ruseffendi (1980: 112), matematika memegang peranan penting dalam 

pendidikan, baik sebagai objek langsung maupun objek tak langsung. Sebagai 

objek langsung matematika memuat fakta, konsep, prinsip, dan ketrampilan yang 

sangat berguna bagi kehidupan maupun disiplin ilmu lain. Sebagai objek tidak 

langsung, pembelajaran matematika membantu siswa mengembangkan berbagai 

kemampuan yang berguna dalam kehidupan. Mata pelajaran matematika diberikan 

kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Setelah 

menyelesaikan pembelajaran matematika, siswa diharapkan tidak hanya pandai 

secara akademis tetapi juga trampil menerapkan pengetahuannya, dan menjadi 

individu yang baik secara sosial dan agama. 

 Hasil penelitian Trends in Mathematics and Science Study atau TIMSS 

(Napitupulu, 2012) yang diikuti siswa Indonesia kelas VIII tahun 2011 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di urutan ke-38 dari 42 negara peserta. 

TIMSS membagi pencapaian para siswa peserta survei ke dalam empat tingkat: 

rendah (low), sedang (intermediate), tinggi (high) dan lanjut (advanced), sesuai 
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dengan pemenuhan sejumlah standar untuk masing-masing tingkat. Persentase 

pencapaian siswa dalam bidang matematika berturut-turut adalah rendah: 43%, 

sedang: 15%, tinggi: 2% dan lanjut: 0%. Persentase tersebut bersifat kumulatif, 

artinya bahwa peserta yang mencapai salah satu tingkat dihitung telah mencapai 

tingkat yang lebih rendah. Hal ini berarti bahwa sekitar separuh atau 57% peserta 

Indonesia tidak mencapai standar terendah TIMSS 2011 (Ahmad Muchlis, 2013). 

 Data ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih dominan dalam level 

rendah, atau lebih pada kemampuan menghafal rumus-rumus dan menghitung. 

Padahal dalam belajar matematika bukan hanya dua hal tersebut yang menjadi 

penekanan. Terdapat berbagai kemampuan yang masih kurang dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika di sekolah yang sebenarnya diperlukan siswa dan 

sangat menentukan kemampuan matematikanya, seperti bagaimana siswa mampu 

mengembangkan logika, reasoning dan berargumentasi, bisa meyakinkan orang 

lain, dan sebagainya. 

 National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000: 29) 

menetapkan lima kemampuan standar yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

belajar matematika. Kemampuan tersebut terdiri dari kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan 

kemampuan representasi (representation). Salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi 

matematis (mathematical communications). Seperti juga yang terdapat pada 
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kompetensi inti ke-4 pada kurikulum 2013. Untuk siswa SMP, kemampuan yang 

harus dikuasai siswa terdiri dari: 

1. Kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. 

2. Kemampuan mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk menduga 

perumuman/aturan umum dan memberikan prediksi.  

3. Kemampuan memberi estimasi penyelesaian masalah dan 

membandingkannya dengan hasil perhitungan. 

4. Kemampuan menggunakan simbol dalam pemodelan, mengidentifikasi 

informasi, menggunakan strategi lain bila tidak berhasil. 

 Berdasarkan lima kemampuan dasar dari NCTM dan Kompetensi Inti ke-4 

pada Kurikulum 2013 tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi matematis 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikembangkan siswa dalam 

belajar matematika di sekolah. Komunikasi merupakan cara yang digunakan 

untuk bertukar gagasan dan mengklarifikasikan pemahaman. Ide atau gagasan 

yang telah dikomunikasikan dapat digunakan sebagai refleksi atau bahan diskusi. 

Proses komunikasi juga membantu dalam membangun pemahaman. Ketika siswa 

telah tertantang untuk berpikir dan berargumen, dan kemudian 

mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka, mereka belajar untuk menjelaskan 

dan meyakinkan pemikiran mereka kepada orang lain (NCTM, 2000: 60). 

 Terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Akan 

tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa belum mendapat perhatian yang cukup sehingga kemampuan 

komunikasi matematis siswa khususnya jenjang SMP masih rendah. Salah satunya 

di SMP Negeri 1 Wates. 
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 SMP Negeri 1 Wates merupakan sekolah yang terbaik di Kabupaten Kulon 

Progo. Hasil Ujian Nasional menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Wates 

menempati urutan kedua di tingkat Kabupaten. Berdasarkan data yang dirilis 

Kemendikbud, untuk tahun 2013 daya serap mata pelajaran matematika siswa 

SMP Negeri 1 Wates ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Daya Serap Siswa SMP Negeri 1 Wates 

Kemampuan yang Diuji Persentase Daya Serap 

Dimensi tiga: Unsur-unsur, sifat-sifat bangun ruang 82,72 

Dimensi dua: Unsur-unsur, sifat-sifat bangun datar 85,03 

Operasi bilangan, aritmatika sosial, barisan deret 87,42 

Konsep teori peluang 87,73 

Statistik: penyajian data dan ukuran pemusatan 90,27 

 

 Meskipun persentase daya serap siswa telah baik, kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP Negeri 1 Wates belum berkembang secara maksimal. 

Hal ini diketahui berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Wates yang dilaksanakan pada 

bulan Juli-September 2013. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

terlihat ketika pembelajaran di kelas siswa cenderung memiliki kesulitan dalam 

memahami soal cerita, terutama dalam memahami masalah dengan konteks baru. 

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengubah permasalahan dalam 

bentuk atau model matematika. Selain itu siswa juga belum mampu menjelaskan 

tahap-tahap atau algoritma perhitungan yang dilakukan dengan baik. Walaupun 

ada beberapa siswa yang sudah mampu mengubah ke dalam model matematika 

tetapi mereka belum dapat menuliskan jawabannya secara runtut dan baik. 

Sebagai contoh ketika diberikan persoalan sebagai berikut. 

 Dina, Feri, dan Ira ingin membeli sepeda dengan uang hasil tabungan mereka 

sendiri. Ketiganya membeli celengan dan akan diisi dengan koin Rp 1.000,00 
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setiap harinya sehingga total uang dalam celengan mereka masing-masing akan 

berjumlah sama. Tabel berikut menggambarkan jumlah hari yang dibutuhkan 

dan banyaknya uang Rp. 1000,00 yang dimasukkan dalam celengan setiap 

harinya untuk mendapatkan jumlah uang yang sama.  

Nama 

Anak 

Jumlah 

Hari 

Banyak Keping Uang Rp. 1000,- 

Per Hari 

Dina 150 hari 6 keping 

Feri 300 hari …... 

Ira …… 5 keping 

a. Tentukan banyaknya keping uang yang dimasukkan Feri ke celengan 

setiap harinya dan tentukan jumlah hari yang dibutuhkan Ira agar uangnya 

cukup untuk membeli sepeda yang sama. 

b. Bagaimana hubungan antara banyaknya hari yang dibutuhkan dengan 

banyaknya keping uang Rp. 1000,00 setiap harinya untuk mendapatkan 

jumlah uang yang sama. 

 

 Dari 30 siswa yang mengerjakan soal tersebut, untuk poin a terdapat 17 

siswa yang memberikan jawaban benar, 11 siswa memberikan jawaban salah, dan 

sisanya 2 siswa tidak memberikan jawaban. Diantara sebagian siswa yang 

menjawab dengan benar, hanya ada beberapa siswa yang terbiasa menuliskan 

langkah penyelesaian dengan baik. Sebagian besar siswa menuliskan jawaban 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa 

Selain itu, tidak ada siswa yang menggunakan pemisalan atau pemodelan 

matematika dalam menyelesaikan persoalan tersebut. 

 Untuk poin b terdapat 8 siswa yang memberikan jawaban dengan benar 

dan sebanyak 7 siswa tidak menuliskan jawaban. Beberapa siswa menuliskan 
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“jumlah hari dikalikan banyaknya uang maka hasilnya akan sama”. Sebagian 

siswa menjawab seperti berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa 

 Kesulitan siswa dalam memahami maksud soal dan bagaimana menjawab 

persoalan tersebut berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. 

Berdasarkan jawaban siswa dapat diketahui bahwa permasalahan yang ada adalah 

siswa kadang-kadang mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat, namun 

masih lemah dalam menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan 

atau memberikan uraian baik lisan maupun tertulis. 

 Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan beberapa kali saat 

pembelajaran matematika berlangsung, terlihat bahwa siswa kurang aktif dan 

tidak memiliki inisiatif dalam pembelajaran. Siswa jarang bertanya maupun 

menyampaikan pendapat atas inisitaif sendiri padahal guru telah sering 

memancing siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Hal 

tersebut disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya siswa malu untuk bertanya 

kepada guru, siswa bingung tentang apa yang akan ditanyakan, dan ada juga siswa 

yang takut jika pendapat yang disampaikannya salah. 

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa SMP Negeri 1 

Wates kelas VII diperoleh informasi mengenai pandangan siswa tentang mata 

pelajaran matematika. Ada siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah 

mata pelajaran yang mudah dan menyenangkan. Akan tetapi, tidak sedikit  siswa 

yang beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit jika 
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dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Sikap yang demikian tentunya 

akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika. 

 Bagi siswa yang menganggap matematika mudah dan menyenangkan, 

maka akan tumbuh motivasi dalam diri siswa untuk mempelajari matematika, 

optimis dalam mengembangkan kemampuan matematikanya, dan semakin 

tertantang untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Sebaliknya, bagi siswa 

yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, ia akan bersikap 

pesimis, takut dan kurang termotivasi untuk mempelajari matematika. Kurangnya 

minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika mengakibatkan prestasi 

belajar siswa kurang maksimal. 

 Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang muncul adalah bagaimana 

guru mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan memaksimalkan hasil 

belajarnya. Oleh karena itu, guru harus menyusun perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah beberapa persiapan yang disusun oleh guru baik 

selaku individu maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

berjalan secara sistematis dan memperoleh hasil yang optimal (Nazarudin, 2007: 

111). 

 Guru hendaknya membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan siswa sebelum memulai proses pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang baik dapat memudahkan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dan melakukan penilaian. Pada pembelajaran menggunakan 

Kurikulum 2013, perangkat pembelajaran yang sangat dibutuhkan dan perlu 
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dikembangkan oleh guru adalah Rencana Pelaksanaan Pebelajaran (RPP) dan 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

 Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru perlu membuat 

perencanaan pembelajaran yang disebut dengan Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa setiap pendidik pada 

satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaransecara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa.  

 Selain membuat rencana dalam kegiatan pembelajaran, agar dapat 

menanamkan konsep matematika dengan lebih baik, guru memerlukan media. 

Salah satu media yang dapat dikembangkan oleh guru adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). LKS merupakan kumpulan perintah atau pertanyaan yang 

digunakan untuk menemukan atau mengeksplorasi suatu konsep. Penggunaan 

LKS dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu guru mengarahkan siswa 

dalam menemukan konsep secara mandiri atau bersama dengan temannya dalam 

bentuk diskusi kelompok. 

Walaupun saat ini kurikulum menuntut profesionalitas guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajarannya sendiri, belum banyak guru yang 

melakukannya. Hal ini terutama berkaitan dengan pengembangan LKS. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas VII dan observasi di SMP 

Negeri 1 Wates, guru jarang sekali menerapkan metode diskusi dalam kelompok 

kecil. Guru sekali waktu menggunakan LKS saat proses pembelajaran. Akan 

tetapi LKS yang digunakan terlalu menuntun siswa. LKS belum difungsikan 

dengan baik untuk mengembangkan kemampuan siswa. Salah satu contoh LKS 

yang digunakan di SMP Negeri 1 Wates adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Contoh LKS yang Digunakan Guru 

LKS yang digunakan lebih mengarah kepada kumpulan soal latihan sehingga 

siswa kurang terlibat aktif dalam membangun pengetahuan dan konsep 

matematika yang sedang dipelajari. 

 Salah satu pokok bahasan atau materi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah statistika. 
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Berdasarkan data BSNP, daya serap siswa SMP Negeri 1 Wates pada materi 

statistika ditunjukkan oleh tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Daya Serap siswa SMP Negeri 1 Wates pada Materi Statistika 

Kemampuan yang Diuji 
Persentase Daya Serap 

2012 2013 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penyajian atau penafsiran data 
96,07 86,63 

Menentukan ukuran pemusatan atau menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 
92,70 93,72 

Berdasarkan data tersebut, kemampuan representasi siswa dalam menyajikan 

maupun menafsirkan data masih perlu dimaksimalkan. Terlebih jika melihat fakta 

bahwa kemampuan tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

 Materi statistika pada Kurikulum 2013 diberikan di kelas VII. Berkaitan 

dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget (Bell, 

1978: 101), siswa kelas VII yang rata-rata berusia 12-13 tahun berada pada masa 

transisi dari tahap perkembangan operasional konkret menuju tahap operasional 

formal. Siswa masih membutuhkan ilustrasi dan contoh-contoh nyata sebelum 

melakukan proses abstraksi dan generalisasi dalam proses pembelajaran. Oleh 

karea itu, pendekatan yang cocok dan dapat digunakan adalah pendekatan 

kontekstual. 

 Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2010: 107). Siswa 

akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Selain itu, proses 
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belajar akan lebih bermakna jika individu mengalami materi yang dipelajari, 

mengetahui cara mencapainya, dan mengetahui bahwa yang mereka pelajari 

berguna bagi kehidupannya.  

 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. Matematika telah dikenal siswa sejak usia 

pra-sekolah dan akan terus dipelajari bahkan sampai di perguruan tinggi dengan 

kompleksitas yang terus bertambah. Hal ini menandakan bahwa konsep 

matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan saling terkait 

satu sama lain. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan makna dan 

penekanan yang mendalam terhadap setiap materi yang dipelajari karena akan 

digunakan pada materi berikutnya. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pemgembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang berorientasi pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP pada materi statistika. Perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar kegiatan Siswa (LKS). Selanjutnya akan dilakukan penelitian 

pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Statistika Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP Kelas VII. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Wates, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan kesulitan siswa dalam mengubah dan memodelkan 

soal ke dalam bahasa matematika, serta memberikan uraian atau 

penjelasan dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

2. Siswa kurang berminat dan kurang termotivasi dalam pembelajaran 

matematika, serta tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajarnya kurang optimal. 

3. Perangkat pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses 

pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah yang cenderung 

satu arah.  

4. Penggunaan LKS dalam pembelajaran masih jarang dan cenderung berupa 

latihan soal. 

C. Pembatasan dan Ruang Lingkup Masalah 

 Untuk memungkinkan peneliti dapat mencapai tujuan, penelitian ini 

dibatasi pada masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

masalah keterbatasan perangkat pembelajaran. Ruang lingkup penelitian ini 

adalah pengembangan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada materi statistika 

menggunakan Pendekatan Kontekstual. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan? 

2. Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan? 

3. Bagaimana keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) pada materi statistika yang dikembangkan menggunakan pendekatan 

kontekstual dengan berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang terdiri dari: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

2.  Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

3. Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perangkat pembelajaran 

statistika menggunakan pendekatan kontekstual dengan berorientasi pada 

kemampuan komunikasi matematika siswa SMP kelas VII yang dapat digunakan 

sebagai acuan bagi para guru, dosen, mahasiswa, atau praktisi pendidikan yang 

lain.  
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G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini didasarkan pada 

asumsi bahwa: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu memfasilitasi guru 

dan siswa dalam kegiatan pembelajaran pada materi statsitika. 

2. Perangkat pembelajaran yang digunakan dapat memotivasi siswa dalam 

belajar matematika dan menemukan makna pada setiap konsep yang 

dipelajari sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah uji coba perangkat 

perangkat pembelajaran hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja yaitu di SMP 

Negeri 1 Wates. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

 Salah satu aktivitas yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia 

adalah belajar. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mendefinisikan belajar 

sebagai berubahnya tingkah laku atau tanggapan disebabkan oleh pengalaman. 

Kegiatan belajar meliputi segala aktivitas yang menyebabkan seseorang 

mengalami perubahan berdasarkan yang dialaminya. Perubahan yang terjadi 

dapat berupa perubahan tingkah laku atau sudut pandang. 

 Menurut Oemar Hamalik (2011: 27) belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakukan melalui pengalaman. Belajar dalam hal ini dipandang 

sebagai suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil. Sejalan dengan hal 

tersebut, Gagne (1979: 43) mengatakan bahwa belajar dapat didefinisikan 

sebagai seperangkat proses kognitif yang menjadikan suatu organisasi berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

 Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih pada kegiatan mengalami. Hal 

ini sesuai dengan definisi yang diungkapkan oleh Sardiman A.M. (2011: 20) 

bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya. Ketika belajar, siswa aktif 

menemukan informasi-informasi sehingga siswa membangun pemahamanya 
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sendiri. Guru berperan sebagai partner siswa dalam proses penemuan berbagai 

informasi dan pemberian makna dari informasi yang diperolehnya. 

 Bruner (1971: 50-53) mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga 

proses yang berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah 

memperoleh informasi baru, transformasi informasi, dan menguji relevansi dan 

ketepatan pengetahuan. Bruner yakin bahwa setiap individu mengkonstruksi 

pengetahuannya dengan menghubungkan informasi yang masuk dengan 

informasi yang diperoleh sebelumnya. Setiap individu akan membentuk suatu 

struktur atau model yang membantunya mengelompokkan hal-hal tertentu atau 

membangun suatu hubungan dengan berbagai hal yang telah diketahui 

sebelumnya. 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses interaksi dengan lingkungan melalui serangkaian 

kegiatan mengalami atau menemukan dalam rangka mengkonstruksi 

pengetahuan yang menghasilkan perubahan tingkah laku atau sudut pandang. 

 Istilah belajar memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan pembelajaran. 

Belajar selalu dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran dalam pengertian 

formal di bidang pendidikan. Pembelajaran merupakan sarana yang penting 

untuk mendukung kegiatan belajar. Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 mendefinsikan pembelajaran sebagai suatu 

proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada lingkungan 

belajar. Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 

kemampuan, kompetensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang beragam 
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sehingga terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa, dan antara siswa 

dengan siswa (Amin Suyitno, 2004: 2). 

 Menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, pembelajaran 

merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang 

semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 

Pembelajaran merupakan proses belajar yang dibangun guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berfikir siswa serta meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran (Erman Suherman, dkk, 2001: 8-9). 

 Berdasarkan beberapa pengertian yang diungkapkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklim 

lingkungan untuk mendukung proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar serta memfasilitasi kemampuan dan kebutuhan siswa dalam 

rangka mengembangkan potensinya. 

 Proses pembelajaran di sekolah berfungsi untuk membelajarkan suatu 

konsep yang terkandung dalam berbagai subjek atau mata pelajaran, salah 

satunya adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir. Matematika didefinisikan sebagai 

matematika sekolah dalam konteks pendidikan yang memiliki beberapa 

perbedaan dengan pengertian matematika murni. 

 Menurut Erman Suherman, dkk (2001:54) matematika sekolah adalah 

matematika yang diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di 
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pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Matematika sekolah terdiri atas 

bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan 

kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi siswa serta berpandu pada 

perkembangan IPTEK. Belajar matematika bagi siswa merupakan 

pembentukan pola pikir dalam memahami suatu pengertian maupun dalam 

menalar suatu hubungan diantara pengertian-pengertian. Siswa diberikan 

pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan suatu informasi misalnya melalui simbol-simbol, persamaan, 

grafik, diagram, dan sebagainya. 

 Ebbutt & Straker (Marsigit, 2003) mendefinisikan matematika sekolah 

sebagai: a) kegiatan penelusuran pola dan hubungan, b) kreativitas yang 

memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan,c) kegiatan pemecahan masalah, 

dan d) alat berkomunikasi. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa 

dalam membelajarkan matematika bukan sekedar menyampaikan konsep-

konsep matematika, melainkan lebih kepada bagaimana siswa membangun dan 

mengembangkan pola pikir analitis, logis, dan sistematis melalui berbagai 

kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran matematika. 

 Dewey (Noor Azlan, 2011: 35) membedakan matematika sekolah menjadi 

dua jenis, yaitu sebagai ilmu pengetahun (knowledge) dan sebagai rekaman 

ilmu pengetahuan (record of knowledge). Matematika sekolah yang dipelajari 

siswa sekarang ini adalah matematika sebagai knowledge. Matematika 

dipandang sebagai suatu proses berpikir yang kemudian diaplikasikan ke dalam 
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konteks kehidupan nyata. Matematika sekolah yang dipisahkan dari 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai record of knowledge. 

 Berdasarkan beberapa definisi yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

matematika sekolah merupakan bagian-bagian matematika yang dipilih untuk 

membangun pola pikir analitis, logis, sistematis, dan membentuk pribadi siswa 

melalui kegiatan pemecahan masalah, kreativitas, dan berkomunikasi yang 

kemudian diaplikasikan dalam konteks kehidupan nyata. 

 Sebagaimana telah dijelaskan pengertian pembelajaran dan pengertian 

matematika sekolah, maka pembelajaran matematika di sekolah dapat 

didefinisikan sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber 

belajar yang sengaja dirancang untuk memfasilitasi kegiatan pemecahan 

masalah, kreativitas, dan berkomunikasi dalam rangka membangun pola pikir 

analitis, sistematis, dan membentuk pribadi siswa dengan mengkondisikan 

siswa agar memperoleh pengalaman belajar matematika. 

2. Karakteristik Siswa SMP 

 Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget (Oakley, 2004: 16), setiap 

individu akan melalui 4 tahapan perkembangan yang terdiri dari tahap sensori 

motor (0-2 tahun), tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret 

(7-12 tahun), dan tahap operasional formal (12 tahun ke atas). Sesuai dengan 

tahapan tersebut, siswa SMP yang berusia antara 12-14 tahun berada pada 

tahap operasional formal. 

 Pada tahap ini siswa sudah mampu bernalar dan menggunakan hubungan 

antara objek-objek dalam kehidupan sehari-hari untuk dikaitkan dengan suatu 
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persoalan matematika (Erman Suherman,dkk, 2001:43). Hal ini sejalan dengan 

yang diungkapkan oleh Oakley (2004: 22) yang menyatakan bahwa:“… 

children are able to solve hypothetical problems or imagined problems that 

they are unable to see by the use of hypothetical deductive reasoning and 

systematic problem solving”. Siswa dapat menyelesaikan suatu permasalah 

hipotesis atau membayangkan masalah yang tidak dapat mereka lihat dengan 

menggunakan hypothetical deductive reasoning dan systematic problem 

solving. Hypothetical deductive reasoning adalah kemampuan memberikan 

alasan dengan menggunakan logika deduktif, sedangkan systematic problem 

solving merupakan kemampuan menyelesaikan masalah secara sistematis dan 

sesuai nalar. 

Proses penalaran yang terjadi dalam struktur kognitif membuat individu 

mampu menggunakan simbol-simbol, ide-ide, abstraksi, dan generalisasi. 

Selain itu, pada tahap ini siswa telah memiliki kemampuan untuk menyusun 

serangkaian hipotesis dan menyusun kombinasi-kombinasi yang mungkin dari 

unsur-unsur dalam suatu sistem (Ratna Wilis Dahar, 2011: 140). 

Meski begitu, siswa belum sepenuhnya dapat berpikir secara abstrak. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh Sutherland (Oakley, 2004: 29) yang 

menyatakan bahwa “ Only 50 % of children displayed formal operations at the 

expected age”. Hanya 50% siswa yang menunjukkan tahap operasional formal 

pada usia yang diharapkan. Hampir setengah dari siswa yang berusia 16 tahun 

masih berada pada tahap operasional kongkrit, bahkan ada yang masih pada 

tahap yang lebih rendah. 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bell (1978: 101) yang menyatakan 

bahwa siswa kelas tujuh yang berusia 12 atau 13 tahun beberapa diantaranya 

masih pada tahap operasional konkret, beberapa baru saja mencapai tahap 

operasional formal, dan yang lain berada pada tahap transisi antara tahap 

operasional konkret dan tahap operasional formal. Dapat dikatakan bahwa 

dalam proses berpikir siswa sedang mengalami transisi dari penggunaan 

operasi konkret menuju operasi formal. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang tepat dalam pembelajaran agar konsep matematika yang abstrak dapat 

dengan mudah dipahami sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa. 

3. Perangkat Pembelajaran 

 Proses Pembelajaran di sekolah haruslah diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa (Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013). Untuk itu diperlukan 

perencanaan pembelajaran sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

 Perencanaan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menyusun 

suatu perangkat pembelajaran. Menurut Nazarudin (2007: 111) perangkat 

pembelajaran adalah beberapa persiapan yang disusun oleh guru baik selaku 

individu maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

berjalan secara sistematis dan memperoleh hasil yang optimal. Perangkat 

pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang guru sebelum memulai 
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proses pembelajaran. Untuk mempersiapkan berbagai kegiatan pembelajaran di 

kelas, guru hendaknya menyusun perangkat pembelajaran agar dapat 

menunjang proses pembelajaran.  

 Menurut Nazarudin (2007: 111) perangkat pembelajaran terdiri dari 

analisis pekan efektif, program tahunan, program semester, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, dan standar ketuntasan belajar minimal atau kriteria 

ketuntasan minimal. Sedangkan Menurut Trianto (2010: 96), perangkat 

pembelajaran yang diperlukan dalam pembelajaran adalah: buku siswa, silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan siswa, instrumen evaluasi 

belajar, dan media pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud 

dalam penelitian ini dibatasi pada: (a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan (b) Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 menyebutkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka yang disusun untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Menurut E. Mulyasa (2009: 183-184), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 

yang ditetapkan dalam standar isi. RPP merupakan perencanaan jangka 
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pendek untuk memperkirakan seluruh kegiatan yang akan dilakukan oleh 

siswa maupun guru dalam kegiatan pembelajaran. 

RPP disusun agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan 

kompetensi yang disyaratkan tercapai. Oleh karena itu, berdasarkan 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, dalam menyusun RPP hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut. 

1) Memperhatikan perbedaan individual siswa  

RPP disusun dengan mempertimbangkan karakteristik siswa seperti 

kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi 

belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan lingkungan 

siswa. 

2) Mendorong partisipasi aktif siswa 

RPP disusun untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa.hal ini bertujuan untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian siswa. 

3) Pengembangan budaya membaca dan menulis  

Proses pembelajaran dalam RPP memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 

dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

4) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut  

RPP memuat rancangan program, pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. 
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5) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan pada keterkaitan dan keterpaduan 

antara Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. Selain itu, RPP yang 

disusun juga mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 

lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

6) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

Proses pembelajaran yang dirancang melibatkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Selain memperhatikan keenam prinsip di atas, terdapat berbagai 

komponen yang harus ada dan dicantumkan ketika menyusun RPP yang 

baik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, komponen 

tersebut terdiri atas: 

1) Identitas, yaitu berbagai informasi yang meliputi nama sekolah, mata 

pelajaran, kelas, semester, materi pokok, dan alokasi waktu. 

2) Tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar yang diharapkan untuk dimiliki 

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 

3) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, yaitu sejumlah 

kemampuan yang harus dicapai oleh siswa, dan perilaku yang dapat 

diukur untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi. 
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4) Materi pembelajaran, yaitu berbagai fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan dan sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi. 

5) Metode pembelajaran, yaitu cara, strategi, atau pendekatan yang 

digunakan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan Kompetensi Dasar (KD) 

yang akan dicapai. 

6) Media pembelajaran, yaitu alat bantu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. 

7) Sumber belajar, yaitu buku, media, atau sumber belajar lain yang relevan 

dengan materi yang akan disampaikan. 

8) Alokasi waktu, yaitu durasi waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar. 

9) Kegiatan pembelajaran, yaitu langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.  

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu proses 

pembelajaran yang ditujukan untuk mempersiapkan siswa mengikuti 

proses pembelajaran dan membangkitkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
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b) Inti 

Kegiatan inti merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai berbagai kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam Kompetensi Dasar (KD).  

c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri proses 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 

simpulan, refleksi, dan penilaian. 

10) Penilaian hasil pembelajaran, yaitu teknik dan instrumen penilaian yang 

digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. 

b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Menurut Trianto (2010:222) Lembar Kegiatan Siswa adalah panduan 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. LKS memuat berbagai kegiatan yang harus dilakukan 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam rangka memgembangkan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang telah 

ditetapkan. Pengetahuan dan pemahaman siswa diberdayakan melalui 

serangkaian kegiatan sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna dan 

hasil belajar dapat tertanam dengan baik dalam benak siswa. 

LKS dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam 

bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Hal ini seperti diungkapkan 
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Abdul Majid (2008: 176) bahwa Lembar Kegiatan Siswa merupakan 

lembaran-lembaran yang berisi petunjuk, atau langkah-langkah 

menyelesaikan suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Suatu tugas 

atau kegiatan yang diperintahkan dalam LKS harus jelas tujuan dan 

relevansinya dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis (1993: 41-46) menyatakan 

bahwa dalam menyusun LKS terdapat syarat-syarat tertentu yang harus 

dipenuhi agar LKS tersebut memenuhi kualitas baik. Terdapat tiga syarat 

yang harus dipenuhi yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 

teknis. Ketiga syarat tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1) Syarat Didaktik 

LKS harus memenuhi syarat didaktik artinya bahwa LKS yang 

dikembangkan harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, 

yaitu: 

a) LKS memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual siswa, 

sehingga dapat digunakan oleh seluruh siswa dengan kemampuan 

yang heterogen. 

b) LKS menekankan pada proses menemukan prinsip atau konsep 

sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari 

informasi, bukan sebagai alat pemberi tahu informasi. 

c) LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan sehingga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, menggambar, 

berdialog dengan temannya, dan sebagainya. 
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d) LKS dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial dan 

emosional siswa sehingga bentuk kegiatan yang ada 

memungkinkannya dapat berhubungan dengan orang lain dan 

mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya. 

2) Syarat Konstruksi 

Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan sesuai tingkat perkembangan siswa. 

Syarat tersebut terdiri atas: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa, 

dan menggunakan struktur kalimat yang jelas dan sederhana. 

b) Menghindari bentuk pertanyaan yang terlalu terbuka. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa dengan mengacu pada buku sumber yang sesuai dengan 

kemampuan dan tingkat keterbacaan siswa. 

d) Menyediakan ruangan atau tempat yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambar. 

e) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi belajar. 

f) Memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan anggota. 

3) Syarat Teknis 

Syarat teknis yang harus dipenuhi berkaitan dengan:  
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a) Tulisan 

Tulisan dalam LKS menggunakan jenis huruf yang jelas dan mudah 

dibaca dengan ukuran yang sesuai. Selain itu, dianjurkan mengunakan 

huruf agak besar dan tebal untuk judul topik. 

b) Gambar 

Gambar yang terdapat dalam LKS haruslah berhubungan dengan topik 

yang sedang dibahas untuk mendukung kejelasan konsep. Gunakan 

gambar yang baik dan jelas, serta serasikan ukuran gambar dengan 

ukuran huruf dan ruang yang tersedia. 

c) Penampilan 

Penampilan LKS dibuat menarik. LKS yang menarik adalah LKS 

yang memiliki kombinasi gambar, warna, dan tulisan yang sesuai. 

Penampilan yang menarik dapat mengurangi kesan jenuh dan 

membosankan. 

4. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari, (Trianto, 2010: 107). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Johnson (2002: 67) bahwa “The contextual teaching and learning system 

is an educational process that aims to help students see meaning in the 

academic material they are studying by connecting academic subject with the 
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context of their daily lives, that is, with the context of their personal, social, 

and cultural circumstance”. Pembelajaran kontekstual merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna di dalam materi 

akademik yang dipelajari dengan menghubungkan materi tersebut dengan 

konteks kehidupan sehari-hari dalam lingkungan personal, sosial, dan budaya. 

Pembelajaran kontekstual diawali oleh pemikiran bahwa siswa harus 

mengetahui penerapan pengetahuan yang dimiliki dan diperolehnya sehingga 

pengetahuan tersebut akan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu pengetahuan 

yang dimiliki siswa harus dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-

hari siswa. Semakin banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu 

konteks yang luas, maka pengetahuan tersebut akan semakin bermakna. 

Menurut Wina Sanjaya (2009: 255) Pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual adalah proses pembelajaran yang diawali dengan mengambil 

kejadian atau permasalahan pada kehidupan sehari-hari siswa kemudian 

diangkat ke dalam konsep yang sedang dibahas. Proses ini dapat dilakukan 

dengan kegiatan mensimulasikan, menceritakan, berdialog, atau tanya jawab. 

Fakta dan permasalahan yang diperoleh dari konteks atau lingkungan 

kehidupan siswa merupakan awal untuk mempelajari konsep sekaligus sebagai 

objek penerapan konsep itu sendiri. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Howey R. Keneth (Rusman, 2009: 190): “Contextual teaching is teaching 

that enables learning in which students employ their academic understanding 

and abilities in a variety of in-and out of school context to solve simulated or 

real world problems, both alone and with others.” 
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Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menerapkan pemahaman 

dan kemampuan akademik yang dimilikinya dalam berbagai konteks di dalam 

maupun di luar sekolah untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik sendiri 

maupun bersama-sama. Pendekatan kontekstual mendorong siswa untuk 

menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang 

mereka peroleh dalam berbagai macam mata pelajaran baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. Proses pembelajaran akan berlangsung secara alamiah dalam 

bentuk siswa aktif mengalami dan menemukan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 

konsep belajar di mana guru menggunakan situasi dunia nyata sebagai awal 

untuk memahami konsep sekaligus objek penerapan konsep untuk mendorong 

siswa dalam rangka menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki dalam kehidupan mereka baik didalam maupun di luar sekolah. 

Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam berbagai proses 

pembelajaran termasuk dalam pembelajaran matematika. Matematika 

merupakan salah satu ilmu yang objek kajiannya bersifat abstrak. Meski begitu, 

matematika telah dikenalkan pada siswa sejak usia pra-sekolah. Hal ini 

menandakan bahwa matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendekatan kontekstual, objek matematika yang bersifat 

abstrak dapat dikaitkan dengan dunia nyata. 

Penggunaan pendekatan kontekstual akan menciptakan pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa mampu menghubungkan dan 
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menerapkan kompetensi yang diperoleh melalui pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui landasan konstruktivisme siswa diharapkan 

dapat meningkatkan pemahannya melalui proses mengalami (learning by 

doing), bukan menghafal. 

Johnson (2002: 26) mengatakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan 

suatu pendekatan yang alamiah terutama disebabkan karena tujuan utamanya 

yaitu untuk menemukan makna melalui hubungan antara pengetahuan 

akademik dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai komponen yang terdapat 

dalam pendekatan kontekstual saling terkait dengan tiga prinsip utama 

kehidupan, yaitu prinsip saling ketergantungan (interdependence), prinsip 

diferensiasi (differentiation), dan prinsip pengorganisasian diri (self-

organization). Ketiga prinsip tersebut merupakan prinsip yang dipercaya oleh 

berbagai ilmuwan sebagai prinsip penyusun alam semesta yang bersifat 

dinamis dan selalu berubah. Hal ini yang menjadi landasan bahwa pendekatan 

kontekstual fleksibel dan relevan dalam berbagai situasi belajar. 

Kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki tujuh 

komponen utama yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran (Trianto, 

2010:111-119; Masnur Muslich, 2011: 44-47). Setiap komponen utama 

memberikan ciri khas dan karaktersitik bagi pembelajaran kontekstual yang 

membedakannya dengan pembelajaran yang lain. Ketujuh komponen tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme merupakan paham yang menjadi landasan filosofis bagi 

pendekatan kontekstual. Proses pembelajaran yang berlandaskan pada 

konstruktivisme menekankan pada kegiatan dimana siswa membangun 

pemahamannya sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Penemuan (Inquiry) 

Penemuan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan kontekstual. Berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang 

diperoleh siswa diharapkan bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta, 

tetapi hasil menemukan sendiri. Proses penemuan didasarkan pada 

pencarian dan penelusuran melalui kegiatan berpikir secara sistematis yang 

terdiri dari mengajukan hipotesis atau jawaban sementara, observasi dan 

pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan (Wina 

Sanjaya, 2006: 118). 

c. Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan permulaan dari munculnya berbagai pengetahuan. 

Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis penemuan (inquiry). Bagi siswa kegiatan bertanya 

merupakan kegiatan untuk menggali berbagai informasi, mengkonfirmasi 

apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang 

belum diketahui. Sementara bagi guru kegiatan bertanya dipandang sebagai 

kegiatan untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir 
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siswa. Tugas guru adalah membimbing siswa melalui pertanyaan yang 

diajukan untuk mencari dan menemukan kaitan antar konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata (Rusman, 2010: 195). 

d. Mayarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar dalam pendekatan kontekstual menyarankan 

agar hasil belajar sebaiknya diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. 

Proses kerjasama dapat dilakukan melalui sharing antarteman, 

antarkelompok, atau antara yang tahu kepada yang belum tahu. Tujuan dari 

masyarakat belajar adalah untuk membiasakan siswa melakukan kerjasama. 

Saat proses pembelajaran kontekstual, guru disarankan untuk melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen dengan 

jumlah yang bervariasi. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Permodelan berarti bahwa dalam proses pembelajaran dilakukan suatu 

peragaan yang berfungsi sebagai contoh yang dapat ditiru. Pemodelan dapat 

berupa demonstrasi, pemberian contoh, atau penampilan hasil karya. 

Pemodelan dapat dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah proses perenungan kembali atas pengetahuan yang baru saja 

diperoleh. Kegiatan perenungan kembali memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menyadari bahwa pengetahuan yang baru saja diperolehnya 

merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan agar siswa 
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memiliki sikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahun baru. Kegiatan 

refeksi dalam pembelajaran dilakukan dengan memikirkan apa yang baru 

saja dipelajari, menelaah dan merespon berbagai kejadian, aktivitas, atau 

pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran. 

g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 

Penilaian sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada 

apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil, menggunakan 

berbagai instrumen penilaian (Kunandar, 2007: 315). Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan 

bahwa siswa mengalami proses pembelajaran yang benar. Ciri-ciri penilaian 

sebenarnya menurut Kunandar (2007: 315) yaitu: mengukur semua aspek 

pembelajaran mulai dari proses, kinerja, dan hasil; dilaksanakan selama dan 

sesudah proses pembelajaran; menggunakan berbagai cara dan sumber; serta 

menekankan pada kedalaman pengetahuan dan keahlian siswa bukan 

keluasannya atau kuantitasnya. 

Berdasarkan uraian diatas, sebuah kelas dikatakan menggunakan 

pendekatan kontekstual apabila telah menerapkan tujuh komponen utama yang 

terdiri atas konstruktivisme (constructivism), penemuan (inquiry), bertanya 

(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). 

 Tujuh komponen utama pendekatan kontekstual seperti yang telah 

diuraikan sebelumnya merupakan prinsip dan pedoman dalam menyusun 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Ketujuh 
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prinsip utama dalam pembelajaran tersebut akan tercermin dalam langkah-

langkah pembelajaran kontekstual. Langkah-langkah pembelajaran kontekstual 

tersebut adalah relating, experiencing, applying, cooperating, dan transferring 

yang disingkat REACT (Crawford, 2001: 3; CORD 1999: 3). Secara lebih jelas 

langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Relating 

Menurut Crawford (2001: 9), relating adalah tahapan belajar dengan cara 

mengaitkan pengalaman hidup atau pengetahuan yang telah dimiliki. Pada 

tahap ini siswa belajar dengan menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan dunia nyata atau materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru 

mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Selain 

itu guru juga mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Proses pembelajaran sebaiknya 

diawali dengan pertanyaan atau pembahasan suatu fenomena yang menarik 

bagi siswa sehingga siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

b. Experiencing 

Pada tahap experiencing siswa melakukan berbagai aktivitas untuk 

menemukan konsep. Guru merancang suatu kegiatan seperti menemukan 

rumus, memanipulasi model, atau menggunakan alat peraga yang 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen, 

mencoba-coba (trial and error), atau menemukan. Dengan demikian, siswa 

diberikan kebebasan untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan cara 

mengkonsentrasikan pengalaman-pengalaman yang terjadi. 
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c. Applying 

Pada tahap applying siswa menerapkan konsep yang diperoleh dan 

dipelajarinya untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru dapat memberikan 

soal latihan yang realistis dan relevan untuk memperdalam pemahaman 

siswa. Menurut Crawford (2001: 16) suatu penelitian menunjukkan bahwa 

latihan soal yang realistis dan relevan dapat memotivasi siswa untuk 

memahami suatu konsep. Siswa akan memperoleh gambaran bagaimana 

pengetahuan dan ketrampilan yang diperolehnya dapat diterapkan 

dikehidupan nyata. 

d. Cooperating 

Pada tahap cooperating siswa belajar dengan bekerjasama, bertukar 

pendapat dan berdiskusi dengan orang lain. Adanya kesempatan yang 

diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah bersama, berdiskusi 

dan saling berbagai informasi dapat melatih siswa untuk sharing dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Proses ini tidak hanya membantu siswa 

belajar tentang materi, tetapi juga konsisten dengan penekanan belajar 

kontekstual dalam kehidupan nyata yang selalu berdampingan dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

e. Transferring 

Pada tahap transferring siswa diharapkan mampu menggunakan 

pengetahuannya dalam konteks baru. Artinya siswa mampu menggunakan 

pengetahuan dan konsep yang baru diperolehnya untuk menghadapi konteks 

atau situasi yang berbeda dan lain. Guru dapat memberikan permasalahan 
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baru yang sesuai dengan perkembangan intelektual siswa, tidak terlalu sulit 

dan tidak terlalu mudah. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran 

kontekstual terdiri atas lima tahap yaitu relating, experiencing, applying, 

cooperating, dan transferring. Langkah pembelajaran tersebut harus tercermin 

dalam RPP yang dirancang untuk melaksanakan pembelajaran kontekstual di 

kelas. Penerapan kelima tahap tersebut dalam pembelajaran di kelas adalah 

sebagai berikut: 

a. Relating 

Pada tahap relating, guru memberikan permasalahan kontekstual yang 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Ini berfungsi sebagai motivasi 

bagi siswa untuk memahami konsep yang dipelajarinya karena konsep 

tersebut telah dikaitkan dengan konteks siswa. Selain itu guru juga 

memberikan apersepsi dengan cara mengingatkan kembali mengenai 

berbagai materi yang pernah dipelajari siswa dan berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

b. Experiencing 

Pada tahap ini siswa melakukan berbagai aktivitas untuk menemukan suatu 

konsep, prinsip, rumus, atau sifat. Siswa belajar dengan bereksplorasi, 

bereksperimen, mencoba-coba (trial and error), menemukan, dan  

mengalami sendiri (learning by doing) sehingga siswa lebih memahami 

konsep yang dipelajarinya. 
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c. Applying 

Siswa menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Pada tahap ini siswa akan mengetahui penerapan dari konsep 

yang telah dipelajarinya sehingga siswa akan lebih memahami konsep yang 

dipelajarinya. 

d. Cooperating 

Pada tahap cooperating, siswa belajar secara berkelompok dengan siswa 

yang lain, berdiskusi, saling bertukar pendapat, dan mengkomunikasikan 

gagasannya untuk menemukan suatu konsep atau memecahkan suatu 

masalah. Selain itu beberapa siswa juga diminta mengkomunikasikan atau 

menampilkan jawabannya. 

e. Transferring  

Pada tahap ini, siswa menerapkan konsep yang dipelajarinya dalam 

permasalahan yang baru dan bervariasi. Pemahaman siswa terhadap konsep 

yang dipelajarinya akan semakin meningkat dengan menyelesaikan berbagai 

permasalahan tersebut. 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Istilah komunikasi berasal dari Bahasa Latin Comunicare yang berarti 

“memberitahukan”, “berpartisipasi”, “menjadi miliki bersama”. Apabila 

dirumuskan secara luas, komunikasi mengandung pengertian-pengertian 

memberitahukan dan menyebarkan informasi, berita, pesan, pengetahuan, 

pikiran, nilai-nilai, dengan maksud untuk menggugah partisipasi orang lain 

agar hal-hal yang diberitahukan menjadi milik bersama (Asri Budiningsih, 
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2003: 51). Komunikasi secara luas diakui sebagai komponen penting dalam 

belajar matematika. Lebih khusus, komunikasi dalam matematika disebut 

dengan komunikasi matematis. 

Pada pembelajaran matematika, komunikasi merupakan cara yang 

digunakan untuk bertukar ide atau gagasan dan mengklarifikasikan 

pemahaman. Melalui komunikasi, ide atau gagasan yang muncul digunakan 

sebagai objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan. Proses 

komunikasi juga membantu dalam membangun makna dan mempertahankan 

gagasan, serta juga menjadikan gagasan-gagasan itu diketahui publik (NCTM, 

2000: 60). Ketika para siswa ditantang untuk berfikir dan bernalar tentang 

matematika, serta untuk mengkomunikasikan hasil-hasil pemikiran mereka 

pada orang lain secara lisan atau tertulis, mereka telah belajar untuk 

menjelaskan dan meyakinkan. Menyimak penjelasan-penjelasan orang lain 

juga memberi para siswa kesempatan untuk membangun pemahaman mereka 

sendiri. 

Pentingnya kemampunan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika tercermin dari dimasukkannya kemampuan komunikasi matematis 

sebagai salah satu kemampuan dasar dalam belajar matematika. National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000: 29) menetapkan lima 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika dimana 

salah satunya merupakan kemampuan komunikasi (communication). Selain itu, 

dalam Premendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah juga disebutkan bahwa salah satu kompetensi yang harus 
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dikuasai siswa setelah melaksanakan pembelajaran matematika adalah siswa 

mampu mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan 

menggunakan simbol dalam pemodelan. Dapat diketahui bahwa kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi secara matematis telah menjadi salah satu tujuan 

dari diberikannya matematika di sekolah. 

Proses komunikasi dapat membantu siswa membangun pemahamnnya 

terhadap konsep-konsep dalam matematika dan membuatnya mudah dipahami. 

Menurut Atkins (Wahid Umar, 2012) komunikasi matematika merupakan “a 

tool for measuring growth in understanding, allow participants to learn about 

the mathematical construction from others, and give participants opportunities 

to reflect on their own mathematical understanding”. Komunikasi merupakan 

alat untuk mengukur perkembangan pemahaman, mengizinkan peserta didik 

untuk belajar tentang konstruksi matematis dari orang lain, dan memberikan 

peserta didik kesempatan untuk merefleksi pemahaman matematikanya sendiri. 

Komunikasi secara lisan maupun tertulis dapat membawa siswa pada 

pemahaman yang mendalam tentang matematika. 

Grafik, bagan, diagram, lambang, simbol dan persamaan merupakan cara-

cara komunikasi yang sering kali digunakan dalam matematika. Hal ini seperti 

yang diungkapan oleh Ontario Ministry of Education (2005: 17) yang 

menyatakan bahwa “Communication is the process of expressing mathematical 

ideas and understanding orally, visually, and in writing, using number, 

symbols, picture, graphs, diagrams, and words”. Komunikasi merupakan 

proses mengekspresikan ide matematika dan pemahaman secara lisan, visual, 
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dan tulisan menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram, dan kata-

kata. Tabel, diagram, dan grafik menuntun siswa untuk membuat kesimpulan, 

prediksi, dan pertanyaan baru. Melalui penelusuran pola dan persamaan siswa 

belajar mengkomunikasikan pemahaman tentang urutan dan pengulangan yang 

kemudian disimbolkan menggunakan gambar atau simbol. Ketika siswa 

mendengarkan penjelasan atau pemecahan masalah yang dilakukan orang lain, 

mereka belajar mengenai proses berpikir yang baru dan mungkin berlainan 

serta belajar mengklarifikasi ide yang dimiliki (Kennedy, 2008: 21). 

Melalui komunikasi, siswa dapat merefleksi dan mengklarifikasi ide, 

pemahaman, dan argumen mereka. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

Lee (2006: 69) bahwa “By communicating their ideas as they learn they will 

become able to use and control mathematical concepts with more confidence 

than they presently do”. Dengan mengkomunikasikan ide yang dimiliki ketika 

belajar, siswa akan dapat mengunakan dan mengontrol konsep matematika 

dengan lebih percaya diri dibandingkan dengan sebelumnya. Oleh karena itu, 

komunikasi efektif yang jelas dan tepat hendaknya dilatih dan dikembangkan 

pada diri siswa. Siswa harus terlibat dan bertanggung jawab terhadap belajar 

mereka sendiri dan guru membantunya agar siswa dapat melakukannya. Guru 

dapat melakukan tugasnya dengan beberapa cara seperti mengubah cara siswa 

berinteraksi dengan pekerjaan dan sesamanya, memberikan siswa masalah 

yang lebih menantang untuk dipecahkan, dan meminta siswa untuk 

mengekspresikan ide matematis secara tertulis. 
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Cai, Jakabcsin, dan Lane (1996: 238) mengungkapkan bahwa dalam 

penilaian kemampuan siswa untuk berkomunikasi harus memberikan bukti 

bahwa mereka dapat: 

a. Mengekspersikan ide-ide matematis dengan berbicara, menulis, 

menunjukkan, dan menggambarkan secara visual. 

b. Memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika yang 

disajikan dalam bentuk tertulis, lisan, atau visual. 

c. Menggunakan kosakata matematika, notasi, dan strukur untuk mewakili 

ide-ide, menggambarkan hubungan, dan situasi model. 

 

Untuk itu diperlukan standar yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis. Menurut NCTM (2000: 60), kemampuan 

komunikasi yang harus dimiliki siswa adalah: a) mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi pemikiran matematika melalui komunikasi, b) 

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa 

lain, guru dan lainnya, c) meningkatkan atau memperluas pengetahuan 

matematika siswa dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain, 

dan d) menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi 

matematika. 

Ontario Ministry of Education (2005: 23) mengemukakan kemampuan 

komunikasi matematis untuk siswa sekolah dasar dan menengah meliputi: 

a. Mengekspresikan dan mengorganisasikan ide dan pemikiran matematis 

menggunakan bentuk lisan, visual, dan tertulis seperti gambar, grafik, 

persamaan bentuk aljabar, benda konkrit, dan sebagainya. 
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b. Mengkomunikasikan tujuan dengan tepat seperti menyajikan data, 

memberikan alasan untuk suatu solusi, mengemukakan alasan yang logis 

dalam bentuk lisan, visual, atau tulisan kepada teman atau guru 

c. Menggunakan konvensi, kosakata, dan peristilahan matematis seperti  

istilah atau simbol dalam bentuk lisan, visual, atau tulisan. 

 Sedangkan menurut Ujang Wihatma (2004) aspek dalam kemampuan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalam bentuk uraian 

yang relevan.  

Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika berupa kemampuan 

menyampaikan ide atau gagasan untuk menuangkan hasil pemikiran dalam 

bentuk kalimat, menerjemahkan maksud dari suatu soal matematika, dan 

mampu menjelaskan maksud dari gambar secara lisan maupun tertulis. 

b. Kemampuan mengubah bentuk uraian dalam model matematika. 

Model matematika merupakan abstraki terhadap suatu permasalahan nyata 

berdasarkan asumsi tertentu dengan menggunakan simbol-simbol 

matematika. Kemampuan mengubah uraian ke dalam model matematika 

dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk menyatakan suatu soal uraian ke 

dalam gambar-gambar, menggunakan rumus matematika dengan tepat, dan 

membuat permisalan atau asumsi dari suatu masalah menggunakan simbol-

simbol matematika. 

c. Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan. 

Kemampuan memberikan alasan rasional menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu berpikir secara sistematis dan logis serta mengungkapkannya secara 
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terstruktur. Ketika siswa telah mampu berpikir rasional, ia akan 

menggunakan prinsip-prinsip dalam penjelasannya. Dalam berfikir rasional, 

siswa dituntut supaya menggunakan logika untuk menganalisis, membuat 

dugaan-dugaan, dan menarik kesimpulan. 

 Vermont Department of Education (Ali Mahmudi, 2006) menyebutkan 

bahwa komunikasi matematis melibatkan tiga aspek yaitu: a) menggunakan 

bahasa matematika secara akurat untuk mengkomunikasikan aspek-aspek 

penyelesaian masalah; b) menggunakan representasi matematika secara akurat 

untuk mengkomunikasikan penyelesaian masalah; dan c) merepresentasikan 

penyelesaian masalah yang terorganisasi dan terstruktur dengan baik. 

Sementara Greenes & Schulman (Elliott, 1996: 168) merumuskan kemampuan 

komunikasi matematis dalam tiga hal: a) menyatakan ide matematika melalui 

ucapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskannya secara visual dalam tipe yang 

berbeda; b) memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam 

tulisan, lisan, atau visual; dan c) mengkonstruk, menafsirkan dan 

menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya. 

 Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, kemampuan 

komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

a. kemampuan merepresentasikan persoalan menggunakan model matematika 

dengan tepat; 

b. kemampuan menjelaskan ide atau strategi dalam bentuk uraian yang 

relevan;  

c. kemampuan memberikan alasan atau penjelasan terhadap suatu pernyataan. 
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6. Materi Statistika 

 Berdasarkan kurikulum 2013, materi pada pembelajaran matematika SMP 

kelas VII meliputi himpunan, bilangan, garis dan sudut, segiempat dan segitiga, 

perbandingan dan skala, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, 

aritmatika sosial, transformasi, statistika, dan peluang. Statistika merupakan 

salah satu materi yang dipelajari di semester II. Cakupan materi statistika yang 

dipelajari pada kelas VII SMP terdiri dari mengumpulkan data, mengolah data 

(mean, median,modus), dan menyajikan data (diagram batang, grafik garis, 

diagram lingkaran). Tabel 3 berikut ini merupakan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) untuk materi statistika pada Kurikulum 2013. 

Tabel 3. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

Materi Statistika 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

3.Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

3.11.Memahami teknik 

penataan data dari dua 

variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, 

diagram lingkaran, dan 

grafik garis. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

4.8 Mengumpulkan, 

mengolah, 

menginterpretasi, dan 

menyajikan data hasil 

pengamatan 

dalambentuk tabel, 

diagram, dan grafik. 

 

7. Perangkat Pembelajaran Statistika Menggunakan Pendekatan 

Kontekstual berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis 

 Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

dimaksud perangkat pembelajaran materi statistika menggunakan pendekatan 
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kontekstual berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis adalah suatu 

perangkat pembelajaran untuk membelajarkan konsep statistika yang terdiri 

dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) yang dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

RPP yang disusun telah disesuaikan dengan komponen-komponen RPP 

yang termuat dalam Permendikud Nomor 65 Tahun 2013 dan langkah 

pembelajaran kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan salah satu 

pendekatan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang mensyaratkan 

pendidikan yang bermakna. Oleh karena itu pendekatan kontekstual yang 

digunakan untuk menyusun RPP dapat dikatakan sejalan dengan langkah 

pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu pendekatan 

scientific integrated. Langkah pembelajaran menggunakan pendekatan 

scientific integrated terdiri dari mengamati, menanya, mengkesplorasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Langkah-langkah tersebut secara tidak 

langusng telah termuat dalam langkah pembelajaran kontekstual yang 

digunakan sebagai berikut. 

a. Relating: Guru memberikan apersepsi berupa contoh yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari untuk memotivasi siswa. Pada tahap ini siswa 

melakukan kegiatan mengamati suatu contoh yang diberikan. 

b. Experiencing: Siswa diberikan suatu persoalan dan melakukan berbagai 

aktivitas pada LKS untuk menemukan suatu konsep. Persoalan yang 
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diberikan menuntun siswa untuk menanya dan aktivitas yang ada pada LKS 

mengajak siswa untuk mengeksplorasi. 

c. Applying: Siswa menerapkan konsep yang diperoleh untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Dalam ini siswa mengasosiasi konsep yang diperoleh untuk 

diterapkan dalam suatu persoalan. 

d. Cooperating: Siswa belajar dengan berdiskusi secara kelompok dan 

mempresentasikan hasil diskusi. Tahap cooperating membantu siswa 

mengkomunikasikan ide dan penyelesaian yang dimiliki kepada orang lain. 

e. Transferring: Siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda-beda. 

 Sementara itu LKS yang dikembangkan telah disesuaikan dengan syarat-

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis yang yang digunakan 

sebagai pelengkap RPP untuk mengembangkan kemampuan komunkasi 

matematis. Beberapa spesifikasi yang terdapat di dalam LKS adalah sebagai 

berikut. 

1) LKS diawali dengan suatu masalah yang berguna sebagai motivasi sekaligus 

apersepsi dan melatih siswa merepresentasikan persoalan tersebut dalam 

suatu model matematika. 

2) LKS memuat aktivitas yang menuntun siswa menemukan konsep sesuai 

prinsip pendekatan konteskual dan menyelesaikan masalah yang disajikan di 

awal LKS untuk melatih kemampuan menjelaskan ide atau strategi yang 

digunakan dan melatih kemampuan memberikan alasan. 
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3) Terdapat kolom diskusi untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa dan 

melatih kemampuan komunikasi matematis, baik itu representasi maupun 

kemampuan menjelaskan dan memberikan alasan. 

4) LKS menuntun siswa untuk merepresentasikan kesimpulan yang diperoleh 

menggunakan simbol dalam bentuk rumus maupun kalimat matematika. 

5) Terdapat kolom uji pemahaman yang berisi soal uraian untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan memperdalam 

pemahaman siswa pada konsep yang dipelajari. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan 

kontekstual diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui materi statistika yang diajarkan. 

8. Kualitas Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

 Ada tiga kriteria yang digunakan untuk menentukan kualitas suatu produk 

yang dikemukakan oleh Nienke Nieveen. Menurut Nieveen (1999: 126-127) 

suatu produk memiliki  kualitas baik apabila memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif.  

Aspek yang pertama yaitu Valid.Valid berarti shahih atau sesuai dengan 

cara/ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nieveen merujuk 

pada dua hal: 1) apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah 

sesuai teoritiknya, dan 2) apakah terdapat konsistensi internal pada setiap 

komponennya. 

Aspek yang kedua adalah praktis.Praktis dapat diartikan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu dan memberikan 
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kemudahan dalam penggunaanya. Aspek kepraktisan menurut Nieveen juga 

merujuk pada dua hal: 1) apakah praktisi atau ahli menyatakan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan, dan 2) apakah 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan benar-benar dapat diterapkan di 

lapangan. 

Aspek yang ketiga adalah efektif.Efektif berarti membawa pengaruh atau 

hasil sesuai dengan tujuan. Adapun aspek kefektifan dikaitkan dengan dua hal: 

1) praktisi atau ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran efektif 

berdasarkan pengalaman menggunakan perangkat pembelajaran tersebut, 2) 

secara nyata perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberikan hasil 

yang sesuai dengan harapan. 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap aspek yang akan digunakan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini. 

a. Aspek kevalidan 

RPP dan LKS dikatakan valid jika perangkat pembelajaran tersebut 

dinyatakan layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi oleh dosen dan 

guru matematika. Kelayakan RPP dinilai dari aspek kelengkapan yang 

mengacu pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dan kesesuaian dengan 

pendekatan kontekstual. Sedangkan kelayakan LKS dinilai dari tiga aspek 

kelayakan yang dinyatakan oleh Hendro Darmojo dan RE kaligis yang 

terdiri dari aspek dedaktik, aspek konstruksi, dan aspek teknis, ditambah 

dengan aspek lain yaitu materi. 
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b. Aspek Kepraktisan 

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika peserta didik dan guru 

memberikan respon baik terhadap kemudahan serta keterbantuan 

penggunaan perangkat pembelajaran. 

c. Aspek Keefektifan 

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika RPP dan LKS yang 

digunakan dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang harus 

dimilikinya (Chomsin dan Jasmadi, 2008: 48). Pencapaian kompetensi 

tersebut salah satunya tercermin pada hasil belajar siswa. Menurut Sudjana 

(Asep Jihad &Abdul Haris, 2008:15) hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimilikisetelah siswa menerima pengalaman belajar. Pada 

penelitian ini, hasil belajar merupakan nilai tes yang diperoleh setelah 

dilakukan kegiatan pembelajaran.Sehingga perangkat pembelajaran 

dikatakan efektif jika siswa dapat mencapai hasil tes belajar dengan nilai 

lebih dari KKM, yaitu 75. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana Mutia Dewi dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah pada 

Materi Lingkaran untuk SMP Kelas VII Bilingual. Hasil penelitian menunjukkan: 

- Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi kevalidan memiliki kriteria 

sangat baik dengan skor rata-rata validator ahli adalah 3,71 dari skor 

maksimal 4. 
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- Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi kepraktisan sangat baik 

dengan kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata respon guru adalah 3,86 

dan skor rata-rata angket respon siswa adalah 3,14 dari skor maksimal 4. 

- Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi keefektifan memiliki 

kriteria baik dengan persentase ketuntasan 90% dengan nilai rata-rata 82,93. 

Penelitian yang dilakukan Subanindro dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Trigonometri berorientasikan Kemampuan Penalaran dan 

Komunikasi Matematik Siswa SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran termasuk dalam kategori valid dengan skor aktual 504, 

praktis dengan skor aktual 201, dan efektif ditinjau dari ketercapaian kemampuan 

komunikasi matematika siswa dengan skor rata-rata 65,76 dan persentase 

ketuntasan 83, 26%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hengkang Bara Saputro yang berjudul 

“Pengembagan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) matematika untuk siswa SMP 

kelas IX semester I pada materi statistika menggunakan pendekatan kontekstual.” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

- Kualitas kevalidan LKS menunjukkan rata-rata skor setiap validator adalah 

4,17 dari skor maksimal 5 yang berarti sangat valid. 

- Kualitas kepraktisan menggunakan angket respon siswa menunjukkan rata-

rata skor aktual siswa adalah 3,38 dari skor maksimal 4 yang berarti LKS 

yang digunakan sangat praktis. 
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- Kualitas keefektifan menggunakan tes hasil belajar siswa kelas IX A SMP N 

30 Purworejo menunjukkan bahwa persentase ketuntasan adalah 96,87% yang 

berarti sangat efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Zahman dengan judul “Keefektifan 

Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Pemecahan Masalah pada Pembelajaran 

Matematika Ditinjau dari Pencapaian Kompetensi Dasar, Kemampuan Penalaran, 

dan Komunikasi Matematika”. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual lebih efektif dari 

pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari aspek komunikasi matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Wangi-wangi Selatan. Rata-rata hasil tes komunikasi 

matematika siswa untuk kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual adalah 

72,321 dengan persentase ketuntasan 86%. Sedangkan rata-rata hasil tes 

komunikasi matematika untuk kelas yang menggunakan pendekatan pemecahan 

masalah adalah 65,00 dengan persentaseketuntasan 78%. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini seperti 

yang telah tercantum dalam lima kemampuan dasar yang dicanangkan NCTM dan 

Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Sekolah Dasar dan 

Menengah yang menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

siswa setelah melaksanakan pembelajaran matematika adalah kemampuan 

komunikasi.  
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Telah diketahui bahwa kemampuan komunikasi penting untuk dimiliki siswa, 

namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum mendapat perhatian yang cukup sehingga kemampuan komunikasi 

matematis siswa, khususnya pada jenjang SMP masih rendah. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil TIMSS pada tahun 2011 yang menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia masih dominan pada level penerapan rumus dan berhitung. Selain itu 

pengalaman selama PPL dan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Wates juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa belum 

berkembang dengan baik. 

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah melalui serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi 

siswa untuk dapat memvisualisasikan hasil pemikirannya baik secara verbal 

maupun visual. Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, 

dibuat perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang dapat memfasilitasi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. 

Statistika merupakan salah satu materi yang dapat digunakan sebagai sarana 

untuk megembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kompetensi 

dasar materi statistika untuk kelas VII mensyaratkan kemampuan untuk 

merepresentasikan suatu sajikan grafik atau diagram. Kemampuan representasi 

merupakan salah satu indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi. Selain 

itu statistika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Materi statistika 
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yang dihubungkan dengan dunia nyata menuntut siswa untuk mengumpulkan, 

mencatat, menginterpretasi, menganalisis, mengkomunikasikan, dan 

merepresentasikan data. 

Salah satu pendekatan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis dan sesuai dengan karakterisitik 

perkembangan kognitif siswa adalah pendekatan kontekstual. Melalui 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual siswa dituntut untuk 

membuat hubungan dan menyusun atau merekonstruksi pengalaman dan 

pengetahuannya sendiri. Hal ini akan lebih mudah bagi siswa untuk menyusun 

kerangka pengetahuannya dan mengkomunikasikan kepada orang lain.  

Penggunaan masalah sebagai pengantar pembelajaran menuntut siswa untuk 

menyusun langkah penyelesaian yang logis dan sistematis. Proses penyelesaian 

masalah mencakup beberapa kemampuan startegis seperti mengkoordinasikan 

berbagai informasi atau ide-ide matematika, memberikan alasan, dan menjelaskan 

langkah atau metode penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

Kegiatan pembelajaran pada tahap cooperating yang dilakukan dengan berdiskusi 

membantu siswa meningkatkan interaktivitas antara siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru. Hal ini memungkinkan siswa berlatih untuk mengekspresikan 

pemahaman, memverbalkan proses berpikir, dan mengklarifikasikan pemahaman 

atau ketidakpahaman mereka. Karakteristik tersebut diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Bagan berikut menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Kerangka Berpikir 

Ideal: 

- Kemampuan dasar NCTM dan 

Permendikbud No. 64 tahun 2013: 

komunikasi matematis penting 

untuk dikembangkan 

- Kurikulum 2013 mensyaratkan 

pembelajaran bermakna 

- Permendikbud no. 65 tahun 2013: 

proses pembelajaran di sekolah 

harus diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi siswa. 

 

 

Realita: 

- Berdasarkan hasil TIMSS 2011 dan 

observasi di SMP N 1 wates, 

Kemampuan komunikasi matematis 

siswa rendah. 

- Perangkat pembelajaran belum 

memfasilitasi siswa mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis 

dan mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri. 

- Penggunaan LKS jarang dan 

cenderung berupa kumpulan soal 

 

 
Masalah: 

kurangnya perangkat pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

 

Solusi: 

Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan 

kontekstual berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

Hasil: 

Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berorientasi pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang valid, praktis, dan efektif. 

 

Langkah-langkah pembelajaran 

kontekstual: 

Relating 

Experiencing 

Applying 

Cooperating  

Transferring 

Indikator kemampuan komunikasi 

matematis: 

Kemampuan merepresentasikan 

persoalan ke dalam model 

matematika 

Kemampuan menjelaskan ide atau 

strategi 

Kemampuan memberikan alasan 

atau penjelasan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

pada materi statistika untuk siswa SMP kelas VII. 

B. Desain Penelitian 

Langkah-langkah pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadaptasi dari model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry 

(Endang Mulyatiningsih, 2012: 183).  Model pengembangan ADDIE terdiri dari 

lima tahap yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahap Pengembangan ADDIE 

A  

(Analysis) 

Melakukan analisis untuk menentukan masalah 

dan solusi yang tepat. 

D  

(Design) 

Menyusun kerangka produk dan perangkat dalam 

pengembangan produk. 

D  

(Development) 

Mengembangkan produk, membuat instrumen 

penilaian produk,  dan melakukan revisi tahap I. 

I 

(Implementation

) 

Melakukan uji coba, melihat ketercapaian tujuan 

pengembangan, dan meminta umpan balik. 

E 

(Evaluation) 

Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan 

produk, dan melakukan revisi tahap II. 
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Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing tahap pengembangan 

dengan menggunakan model ADDIE. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal atau disebut juga pra-perencanaan. Pada 

tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan perangkat pembelajaran 

dan kelayakan syarat-syarat pengembangan. Tahap analisis sangat diperlukan 

untuk mengetahui berbagai kebutuhan untuk menghasilkan sebuah produk 

yang berkualitas. Tahap analisis memuat analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karaktersitik siswa. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui berbagai masalah dalam 

pembelajaran matematika yang ada di lapangan sehingga dibutuhkan 

pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi ketersediaan dan keadaan perangkat pembelajaran yang 

mendukung terlaksananya suatu proses pembelajaran. Pada tahap ini akan 

ditentukan perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk 

membantu siswa belajar. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kompetensi 

yang menjadi masalah bagi siswa dalam proses pembelajaran. Analisis 

kurikulum dilakukan dengan mengkaji berbagai kompetensi pencapaian 

pada kurikulum yang sedang digunakan. Analisis dimulai dengan mengkaji 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran seperti yang tercantum pada kurikulum. 

Hasil yang diperoleh dalam anailisis ini adalah rumusan indikator-indikator 

pencapaian tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 

c. Analisis Karakter Siswa 

Analisis karakter siswa bertujuan untuk mengidentifikasi karaktersitik siswa 

dan mengetahui perangkat pembelajaran yang sesuai sehingga dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam menganalisis karakter siswa antara lain: 

kemampuan akademik, kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, 

pengalaman belajar, dan sikap siswa terhadap pembelajaran matematika.  

2. Tahap Design (Perencanaan) 

Tahap perencanaan merupakan proses sistematik yang dimulai dengan 

menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan pembelajaran, merancang 

perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan merancang alat 

evaluasi hasil belajar (Endang Mulyatiningsih, 2012: 200). Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan meliputi membuat RPP yang disesuaikan dengan 

pendekatan kontekstual, membuat peta kebutuhan LKS, dan membuat desain 

LKS yang sesuai dengan pendekatan kontekstual. 

Tahap penyusunan perangkat pembelajaran dijelaskan sebagai berikut. 

a. Penyusunan RPP 

Penyusunan RPP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan komponen RPP 
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2) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

akan dijabarkan. 

3) Menguraikan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4) Mengumpulkan berbagai bahan dan sumber belajar. 

5) Merancang proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. 

6) Menentukan teknik penilaian 

b. Penyusunan LKS 

Penyususnan LKS dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun peta kebutuhan LKS 

2) Menentukan kerangka LKS yang berisi judul dan sub judul 

3) Mengumpulkan berbagai referensi sumber belajar 

4) Membuat desain LKS  

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan 

untuk menilai kualitas perangkat pembelajaran. Terdapat empat instrumen 

yang akan dikembangkan yaitu : 

a. Lembar penilaian perangkat pembelajaran 

Lembar penilaian digunakan untuk mengetahui kevalidan perangkat yang 

akan dikembangkan. Terdapat dua lembar penilaian yang akan digunakan 

yaitu lembar penilaian RPP dan lembar penilaian LKS. 

b. Angket respon 

Angket respon digunakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat yang 

akan dikembangkan. Angkat respon terdiri dari dua jenis yaitu angket 

respon siswa dan angket respon guru. 
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c. Lembar Observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang digunakan. Lembar 

ini berfungsi untuk memantau dan mengecek kembali pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

d. Soal kemampuan komunikasi matematis 

Soal kemampuan komunikasi matematis digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa terkait indikator kemampuan komunikasi matematis. 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini 

yang dilakukan adalah menulis dan mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKS berdasarkan kerangka rancangan yang telah diperoleh 

pada tahap perancangan. Proses pengembangan yang dilakukan juga perlu 

memperhatikan syarat dan prinsip penyusunan RPP dan LKS agar diperoleh 

perangkat pembelajaran yang baik dan berkualitas. Perangkat pembelajaran 

yang dihasilkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna 

mendapat masukan dan perbaikan. 

Perangkat pembelajaran harus divalidasi terlebih dahulu sebelum 

diujicobakan di lapangan. Proses validasi dilakukan dengan meminta pendapat 

dan saran dari dua dosen dan satu guru matematika terhadap produk yang telah 

dihasilkan. Validasi dilakukan untuk mengetahui kualitas perangkat yang 

dikembangkan dengan menggunakan lembar penilaian RPP dan LKS yang 
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telah disusun. Hasil validasi akan digunakan sebagai acuan untuk merevisi dan 

menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Proses 

validasi dan revisi dilakukan sampai perangkat pembelajaran dinyatakan layak 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini juga diperoleh 

data kualitas produk berdasarkan aspek kevalidan. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan perangkat 

pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Uji coba yang dilakukan 

adalah uji coba lapangan pada sekolah yang dijadikan subjek penelitian untuk 

menguji kualitas produk. Pada tahap ini diperoleh data kualitas produk 

berdasarkan aspek keefektifan dan kepraktisan. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Selain itu pada tahap ini 

juga dilakukan penyempurnaan produk dengan melakukan revisi tahap II 

berdasarkan saran atau masukan dari siswa dan evaluasi saat uji coba 

dilakukan. Data yang diperoleh dianalisis apakah memenuhi kualitas produk 

ditinjau dari aspek kevalidan, keefektifan dan kepraktisan, dan diketahui 

berbagai revisi yang perlu dilakukan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa SMP Negeri 1 Wates. 

Berdasarkan hasil nilai ujian nasional matematika tahun 2013 (BSNP 2013), SMP 

Negeri 1 Wates menempati peringkat 21 dari seluruh SMP yang ada di 
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Yogyakarta. Berdasarkan peringkat tersebut SMP Negeri 1 Wates dapat 

dikategorikan sebagai SMP dengan prestasi baik. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Terdapat dua macam data yang akan diperoleh dalam penelitian ini yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif.  

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif merupakan data deskriptif selama proses pengembangan. Data 

kualitatif diperoleh dari masukan, tanggapan, kritik, saran, dan perbaikan dari 

pembimbing, dosen penilai, guru, dan siswa. Data tersebut digunakan untuk 

mendeskripsikan proses dan kendala yang dialami selama pengembangan 

perangkat pembelajaran.  

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang digunakan untuk mendapatkan nilai 

kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan perangkat pembelajaran. Data 

kuantitaif diperoleh dari hasil penilaian dosen dan guru matematika, hasil 

angket respon guru dan siswa, dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada empat jenis instrumen yang digunakan yaitu lembar 

penilaian perangkat pembelajaran, angket respon, lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, dan soal kemampuan komunikasi matematis. Penjelasan dari 

masing-masing instrumen adalah sebagai berikut. 
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1. Lembar penilaian perangkat pembelajaran 

Lembar penilaian perangkat pembelajaran digunakan untuk mengukur 

kevalidan perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Lembar penilaian ini 

ditujukan kepada dosen penilai dan guru matematika. Penilaian yang diberikan 

pada lembar ini akan menentukan apakah perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan layak diujicobakan tanpa revisi, dengan revisi, atau tidak layak 

diujicobakan.  

Lembar penilaian perangkat pembelajaran terdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Lembar penilaian RPP 

Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan RPP yang 

dikembangkan. Penyusunan lembar penilaian ini didasarkan pada prinsip 

dan komponen RPP yang termuat dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses.  

b. Lembar Penilaian LKS 

Lembar penilaian LKS digunakan untuk mengetahui kevalidan LKS yang 

dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan materi/isi, kesesuaian dengan 

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Penyusunan lembar 

penilaian ini didasarkan pada kualifikasi LKS yang baik menurut Hendro 

Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis. 

Lembar penilaian perangkat pembelajaran menggunakan skala likert 1-4 

dengan kriteria sangat kurang, kurang, baik, dan sangat baik. Dasar 

penyusunan lembar penilaian ini mengacu pada lembar penilaian yang disusun 

oleh Subanindro dan Oktaviana Mutia Dewi.Keduanya telah dinyatakan valid 



66 
 

dan layak digunakan.Oleh sebab itu, lembar penilaian tersebut digunakan 

sebagai acuan dalam menyusun lembar penilaian perangkat pembelajaran 

dengan memberikan beberapa modifikasi dalam beberapa kalimat dan butir 

penilaian. Lembar penilaian yang digunakan dapat dilihat pada lampiran A1 

sampai A6. 

2. Angket respon 

Terdapat dua angket respon yang digunakan yaitu angket respon siswa dan 

angket respon guru. 

a. Angket respon siswa 

Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui respon dan tanggapan siswa 

terkait dengan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan 

perangkat pembelajaran ditinjau dari kemudahan dan keterbantuan bagi 

siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Angket respon guru 

Angket respon guru diberikan kepada guru setelah seluruh proses 

pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dikembangkan selesai 

dilaksanakan. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui respon dan 

tanggapan guru terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 

dan digunakan dalam proses pembelajaran.  

Angket respon menggunakan skala likert 1-4 dengan empat alternatif 

jawaban yaitu STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), S (setuju), dan SS 
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(sangat setuju). Dasar penyusunan angket ini mengacu pada angket respon 

yang di susun oleh Oktaviana Mutia Dewi dalam skripsinya.Angket tersebut 

telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.Oleh karena itu angket 

tersebut digunakan peneliti untuk menilai kualitas kepraktisan perangkat 

pembelajaran dengan memberikan beberapa modifikasi terhadap beberapa butir 

pernyataan. Angket  respon yang digunakan dapat dilihat pada lampiran A7 

sampai dengan A10. 

3. Lembar Observasi Pembelajaran 

Lebar observasi pembelajaran digunakan untuk mengukur kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Lembar 

observasi ini dibberikan kepada observer yang bertugas mengamati proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Lembar observasi memiliki dua alternatif jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak”. 

Selain itu, terdapat catatan untuk masing-masing aspek yang diamati jika ada 

kejadian khusus selama proses pembelajaran. Lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang digunakan dapat dilihat pada lampiran A11. 

4. Soal kemampuan komunikasi matematis 

Soal kemampuan komunikasi matematis digunakan sebagai tes pada akhir 

pertemuan setelah proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 

selesai dilaksanakan. Tes ini digunakan untuk menentukan kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah menggunakan perangkat yang telah 

dikembangkan. Aspek kemampuan komunikasi matematis yang diukur yaitu 

kemampuan representasi, kemampuan memberikan penjelasan, dan 
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kemampuan memberikan alasan. Instrumen yang telah disusun selanjutnya 

divalidasi untuk memperoleh instrumen penilaian yang valid. Instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 

A.12 sampai A.14 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambaran produk yang 

dihasilkan. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan untuk menentukan kualitas 

perangkat pembelajaran ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai analisis data 

yang dilakukan. 

1. Analisis Kevalidan 

Data yang digunakan dalam analisis kevalidan adalah data hasil penilaian 

perangkat pembelajaran oleh dosen dan guru matematika. Hasil penilaian 

tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tabulasi data skor hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan 

mengelompokkan butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang 

diamati. Tabel 4 berikut ini merupakan penskoran terhadap hasil penilaian 

menggunakan skala likert 1-4. 

Tabel 4. Skala Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran 

Kriteria Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 

 

b. Menghitung rata-rata perolehan skor tiap aspek menggunakan rumus: 
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 ̅  
 

                    
 
∑    
 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata perolehan skor tiap aspek 

∑     = jumlah perolehan skor tiap aspek 

  = banyaknnya butir pernyataan tiap aspek 

c. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria penilaian skala 5 menurut S. Eko Putro Widoyoko (2009: 

238) seperti ditunjukkan pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Pedoman Klasifikasi Penilaian 

Interval Skor Kriteria 

 ̅   Mi + 1,8 Sbi Sangat baik 

Mi + 0,6 Sbi   ̅    Mi +  1,8 Sbi  Baik 

Mi - 0,6 Sbi   ̅    Mi +  0,6 Sbi Cukup 

Mi – 1,8 Sbi   ̅    Mi -  0,6 Sbi Kurang 

 ̅   Mi - 1,8 Sbi Sangat kurang 

Keterangan: 

Mi = rata-rata ideal = 
 

 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

Sbi = simpangan baku = 
 

 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

 

Skor maksimal ideal adalah 4 dan skor minimal ideal adalah 1, maka 

didapatkan pedoman klasifikasi penilaian perangkat pembelajaran  

ditunjukkan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Pedoman Klasifikasi Penilaian Perangkat Pembelajaran 

Interval Skor Kriteria 

 ̅   3,4 Sangat baik 

2,8   ̅    3,4  Baik 

2,2   ̅    2,8 Cukup 

1,6   ̅    2,2 Kurang 

 ̅   1,6 Sangat Kurang 

  ̅ = rata-rata perolehan skor tiap aspek 
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Berdasarkan tabel 6 akan diketahui kualifikasi kevalidan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Perangkat pembelajaran dikatakan 

valid jika minimal kualifikasi tingkat kevalidan yang diperoleh adalah baik. 

2. Analisis Kepraktisan 

Data yang digunakan dalam analisis kepraktisan adalah data hasil angket 

respon guru, angket respon siswa, dan observasi pembelajaran. Hasil angket 

respon guru dan siswa dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tabulasi data skor hasil respon perangkat pembelajaran dengan 

mengelompokkan butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek diamati. 

Tabel 7 berikut ini merupakan penskoran terhadap hasil respon 

menggunakan skala likert 1-4. 

Tabel 7. Skala Penilaian Hasil Respon 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

b. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing aspek yang diamati 

menggunakan rumus: 

 ̅  
 

                    
 
∑    
 

 

 
Keterangan: 

 ̅ = rata-rata perolehan skor tiap aspek 

∑     = jumlah perolehan skor tiap aspek 

  = banyaknnya butir pernyataan tiap aspek 
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c. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria skala 5 menurut S. Eko Putro Widoyoko seperti pada tabel 5 

sehingga diperoleh kualifikasi penilaian seperti tabel 6. Berdasarkan tabel 6 

dapat diketahui kualifkasi kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika minimal 

kualifikasi tingkat kepraktisan yang diperoleh adalah baik. 

Sedangkan data hasil observasi pembelajaran dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Tabulasi data skor hasil observasi pembelajaran dengan memberikan skor 1 

untuk “Ya” dan 0 untuk “Tidak”. 

b. Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus 

  
                

                        
     

c. Mengkonversikan hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran (k) menjadi 

nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian skala 5 yang diadaptasi dari 

Nana Sudjana (2005: 118) seperti ditunjukkan pada tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Kualifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase keterlaksanaan Kategori 

     90 Sangat baik 

80     90 Baik 

70     80 Cukup 

60     70 Kurang 

   60 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui kualifikasi kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang telah digunakan. Perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis jika minimal kualifikasi tingkat kepraktisan adalah baik. 
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3. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui keefektifan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Data keefektifan diperoleh dari hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

a. Menentukan skor tiap indikator pada masing-masing butir soal dengan 

acuan pedoman penskoran yang telah ditetapkan. 

b. Menjumlahkan skor tiap indikator dari masing-masing butir soal. 

c. Menghitung skor tiap indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan menggunakan rumus: 

    
                          

                                  
              

Keterangan: 

         

Nilai maks = 100 

d. Mengkonversikan skor tiap indikator yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

berdasarkan kriteria skala 5 menurut Nana Sudjana (2005: 118) seperti 

ditunjukkan pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Kualifikasi Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Rentang Skor Kategori 

      90 Sangat baik 

80      90 Baik 

70      80 Cukup 

60      70 Kurang 

    60 Sangat Kurang 
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Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui kualifikasi kemampuan komunikasi 

matematis siswa dari tiap aspek. 

e. Menghitung skor dan menentukan ketuntasan belajar tiap siswa berdasarkan 

KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 

f. Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal menggunakan rumus 

  
                        

                        
     

g. Mengkonversikan hasil persentase ketuntasan belajar klasikal menjadi nilai 

kualitatif berdasarkan kriteria penilaian skala 5 menurut S. Eko Putro 

Widoyoko (2009: 242) seperti pada tabel 10 berikut ini. 

Tabel 10. Kualifikasi Ketuntasan Belajar Klasikal 

Persentase Ketuntasan Klasifikasi 

    80 Sangat baik 

60      80 Baik 

40      60 Cukup 

20      40 Kurang 

    20 Sangat kurang 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui kualifikasi keefektifan perangkat 

pembelajaran yang telah digunakan. Perangkat pembelajaran dikatakan 

efektif jika minimal kualifikasi tingkat keefektifan yang diperoleh adalah 

baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran materi statistika 

menggunakan pendekatan kontekstual ini dilakukan dengan model ADDIE yang 

terdiri dari tahap analysis (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dari penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis 

kebutuhan, analisis karaktersitik siswa, dan analisis kurikulum. Hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Kebutuhan 

Salah satu masalah yang terdapat di sekolah saat ini adalah terbatasnya 

perangkat pembelajaran, khususnya perangkat pembelajaran matematika 

yang memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan mereka. Buku 

paket yang disediakan oleh pemerintah dan digunakan dalam pembelajaran 

sulit dipahami meskipun sudah disertai penjelasan dari guru. Sehingga 

diperlukan media lain untuk membantu siswa dalam belajar seperti LKS. 

Selain itu, penggunaan metode ceramah masih mendominasi dalam 

pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Wates, guru telah menyusun RPP dan LKS 

untuk digunakan selama proses pembelajaran. Meski begitu, LKS yang 

disusun guru lebih banyak berisi latihan soal untuk dikerjakan secara 

kelompok. LKS yang berisi latihan soal belum mampu memenuhi 

kebutuhan siswa dalam menemukan konsep-konsep matematika. Selain itu, 

guru belum memberikan kepercayaan terhadap siswa untuk menemukan 

konsep-konsep baru dengan pola pikir dan cara mereka sendiri sehingga 

siswa menjadi pasif dan kurang berkembang. Siswa lebih sering menirukan 

apa yang dituliskan guru, bahkan kata yang digunakan pun sama persis 

seperti yang diberikan oleh guru. Akibatnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa kurang berkembang. 

Berdasarkan apa yang ada di lapangan, diketahui bahwa peran siswa 

dalam menemukan konsep-konsep baru pada proses pembelajaran sangat 

kurang  sehingga perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKS dengan pendekatan kontekstual yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk berperan aktif menemukan konsep dan 

membangun pengetahuannya. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan kontekstual yang berorientasi pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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b. Hasil analisis karakteristik siswa 

Pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 1 Wates menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh guru. Mereka tidak menemukan konsep-konsep 

secara mandiri. Beberapa siswa aktif dalam menjawab persoalan yang 

diberikan guru. Namun tidak sedikit yang hanya diam atau bahkan 

berbincang-bincang dengan teman sebangkunya. 

Siswa tidak terlibat untuk berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep 

atau prinsip yang baru dalam pembelajaran matematika. Keadaan seperti ini 

menyebabkan siswa belajar matematika dengan menghafal. Potensi siswa 

dalam mengembangkan pola pikirnya kurang dieksplorasi. Akibatnya siswa 

mengalami kesulitan untuk mengungkapkan hasil pemikirannya. Siswa 

tidak terbiasa dengan soal yang berhubungan dengan memberikan alasan 

dan penjelasan, sehingga kemampuan komunikasi matematisnya belum 

berkembang dengan baik. 

Siswa SMP kelas VII yang berusia 11-12 tahun umumnya berada pada 

tahap transisi dari operasional konkret menuju operasional formal. Pada 

tahap ini siswa masih perlu bantuan untuk mencapai proses abstraksi. 

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran menggunakan pendekatan 

konteksual cocok diterapkan untuk siswa SMP kelas VII. 

c. Hasil analisis kurikulum 

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Wates 

menggunakan Kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 terdapat 4 kompetensi 
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inti yang harus dicapai siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran 

yaitu spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan ketrampilan. Komunikasi 

matematis menjadi salah satu kompetensi ketrampilan yang harus 

dikembangkan siswa dalam pembelajaran matematika. Untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa salah satu materi 

yang cocok adalah statistika. 

Materi statistika merupakan materi baru bagi kelas VII. Materi tersebut 

diberikan di kelas IX pada kurikulum sebelumnya. Berdasarkan kurikulum 

2013, materi statistika merupakan salah satu pokok bahasan yang harus 

dipelajari siswa kelas VII pada semester genap. Materi statistika yang 

dibahas dibatasi pada menemukan konsep statistika, menyajikan data (tabel, 

diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran), dan menentukan ukuran 

pemusatan data (mean, median, modus). 

Pembelajaran yang dilakukan mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) seperti yang temuat dalam Permendikbud Nomor 

68 Tahun 2013. Kompetensi Inti (KI) sama untuk semua mata pelajaran, 

sedangkan Kompetensi Dasar (KD) lebih spesifik pada masing-masing mata 

pelajaran. Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa pada materi statistika 

adalah 1) Memahami teknik penataan data dari dua variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, diagram lingkaran, dan grafik garis. 2) Mengumpulkan, 

mengolah, menginterpretasi, dan menyajikan data hasil pengamatan dalam 

bentuk tabel, diagram, dan grafik. 
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2. Tahap design (desain) 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap perancangan. Tahap 

perancangan terbagi menjadi tiga yaitu penyusunan rancangan RPP, 

penyusunan rancangan LKS, dan penyusunan instrumen penilaian perangkat 

pembelajaran. 

a. Penyusunan rancangan RPP 

Hasil yang diperoleh pada tahap perancangan RPP adalah sebagai berikut. 

1) Penentuan kompetensi inti dan kompetensi dasar.  

Kompetensi inti dan kompetensi dasar ditentukan berdasarkan 

standar isi yang termuat dalam Permendikbud Nomor  64 Tahun 2013. 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk materi statistika 

pada Kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel 3. 

2) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.  

Indikator dan tujuan pembelajaran diperoleh dari kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar tersebut dijabarakan dalam bentuk poin-poin indikator 

pencapaian kompetensi. Adapun Kompetensi dasar dan hasil 

penjabarannya berupa poin-poin indikator ditunjukkan oleh tabel 11. 

Tabel 11. Kompetensi Dasar dan Indikator untuk Materi Statistika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Memahami teknik 

penataan data dari dua 

variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, 

diagram lingkaran, dan 

grafik garis. 

Menentukan bentuk penyajian yang 

paling sesuai untuk suatu data tertentu 

Menginterpretasikan suatu data yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.8 Mengumpulkan,  

mengolah, 

menginterpretasi, dan 

menyajikan data hasil 

pengamatan dalam 

bentuk tabel, diagram, 

dan grafik. 

Membedakan data dan datum 

Membedakan populasi dan sampel 

Menentukan populasi dan sampel suatu 

data 

Menentukan metode yang dapat 

digunakan dalam mengumpulkan data 

Menyajikan data ke dalam bentuk tabel 

Menyajikan data ke dalam bentuk 

diagram garis 

Menyajikan data ke dalam diagram 

lingkaran 

Menentukan rumus rata-rata (mean) 

Menghitung rata-rata (mean) dari suatu 

data 

Menggunakan konsep rata-rata (mean) 

untuk menyelesaikan persoalan 

Menentukan rumus median 

Menentukan median suatu data 

Menentukan modus suatu data 

Menggunakan ukuran pemusatan data 

untuk menyelesaikan persoalan 

 

Selain merumuskan indikator, dirumuskan pula tujuan-tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada setiap pertemuan. Tujuan 

pembelajaran diturunkan dari indikator pencapaian kompetensi yang 

telah ditentukan. 

3) Penentuan banyaknya pertemuan, RPP, dan pokok bahasan 

Berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 

pencapaian kompetensi yeng telah dirumuskan, dirancang empat RPP 

untuk empat pertemuan. Pokok bahasan untuk masing-masing pertemuan 

ditentukan berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran serta 

disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia. Perancangan RPP untuk 

empat pertemuan tersebut terdiri dari RPP I membahas tentang statistika, 

data dan datum, populasi dan sampel, jenis data, dan teknik pengumpulan 
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data; RPP II membahas tentang penyajian dan interpretasi data; RPP III 

membahas tentang rata-rata (mean); dan RPP IV membahas tentang 

median dan modus.  

4) Pemilihan metode pembelajaran 

Metode pembelajaran dilakukan dengan diskusi dan presentasi. 

Proses diskusi dilakukan dalam kelompok atau dengan teman sebangku. 

5) Penentuan kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, 

langkah pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan langkah-

langkah pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang terdiri 

dari relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering. 

6) Penentuan teknik penilaian.  

Penilaian pembelajaran dilakukan pada tiga aspek sesuai dengan 

standar proses menurut Permedikbud Nomor 65 Tahun 2013 yaitu sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. Sikap dinilai berdasarkan hasil 

pengamatandan penilaian diri sedangkan pengetahuan dan ketrampilan 

dinilai dari pengerjaan LKS, latihan soal, tugas, dan kuis. 

b. Penyusunan Rancangan LKS 

Hasil yang diperoleh pada tahap perancangan LKS adalah sebagai berikut. 

1) Penyusunan peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS memuat informasi terkait materi yang akan 

dibahas dalam LKS berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dari 
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kompetensi dasar dan juga telah ditentukan dalam perancangan RPP. 

Jumlah dan urutan penyusunan LKS mengacu pada kegiatan yang telah 

disusun dalam RPP.Hasil peta kebutuhan LKS dapat dilihat pada 

lampiran D1. 

2) Penyusunan  Kerangka LKS 

Penyusunan kerangka mengacu pada peta kebutuhan LKS. Bagian 

LKS dibagi menjadi tiga yaitu awal, isi, dan akhir. Bagian awal terdiri 

dari sampul, halaman identitas, dan daftar isi. Bagian isi terdiri halaman 

pengantar materi dan lembar aktivitas. Bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka.Kerangka LKS yang disusun adalah sebagai berikut. 

SAMPUL 

HALAMAN IDENTITAS LKS 

DAFTAR ISI 

LKS 1. Mengenal berbagai istilah dalam statistika 

1.1 . Mengenal konsep data dan datum 

1.2 . Mengenal jenis data dan metode pengumpulan data 

1.3 . Mengenal konsep populasi dan sampel 

LKS 2. Menyajikan dan menginterpretasikan data 

2.1 . Menyajikan data dalam bentuk tabel 

2.2 . Menyajikan data dalam bentuk diagaram batang 

2.3 . Menyajikan data dalam bentuk diagram garis 

2.4 . Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran 

LKS 3. Menentukan ukuran pemusatan data 

3.1.  Mean 

3.2. Median 

3.3. Modus 

DAFTAR PUSTAKA 
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3) Pengumpulan dan pemilihan referensi 

Untuk menyusun LKS ini diperlukan berbagai referensi terkait 

materi dan penulisan LKS. Berikut ini merupakan referensi yang dipilih 

dan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKS. 

a) Lim Siew Hoon dan Teo Peck Hoon. 2008. Math Insight (Express) 

secondary 2B. Singapura: Pearson Longman 

b) Liem Siew Hoon, Teo Peck Hoon, dan Yang Yet sum. 2007. Math 

Insight (Special/express) secondary 1A.Singapura: Pearson Longman 

c) Liem Siew Hoon, Teo Peck Hoon, dan Yang Yet sum. 2007. Math 

Insight (Normal [academic]) secondary 1B. Singapura: Pearson 

Longman 

d) R. Sulaiman, dkk. 2008. Contextual Teaching and Learning 

Matematika: Sekolah Menengah pertama/Madrasah Tsanawiyah 

Kelas IX Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen pendidikan 

Nasional. 

e) Masduki dan Ichwan Budi Utomo. 2008. Matematika untuk SMP & 

MTs kelas IX. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional 

f) Nunik Avianti Agus. 2007. Mudah Belajar Matematika3: untuk kelas 

IX Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
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g) A. Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan belajar matematika 3: untuk 

SMP/MTs kelas IX. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional 

h) Kementrian Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia. 2013. 

Buku Matematika SMP kelas VII untuk siswa. Jakarta: Kemendikbud. 

Digunakan juga beberapa referensi dari internet sebagai acuan dalam 

menyusun definisi dan mengembangkan persoalan yang ada dalam LKS. 

4) Penyusunan desain dan fitur LKS 

Penyusunan desain LKS meliputi desain sampul dan desain isi LKS 

dari sisi media.Hasil desain yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a) Sampul 

Sampul terdapat di awal halaman.Sampul LKS terdiri atas judul 

LKS, gambar pendukung, sasaran LKS, dan nama penulis. Desain 

atau tampilan sampul LKS ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 6. Tampilan Sampul LKS 
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b) Halaman Pengantar  

Halaman pengantar LKS terdiri atas sub judul LKS, topik yang 

akan dibahas, indikator pencapaian kompetensi, pengantar, dan kolom 

untuk menuliskan nama dan kelompok. Tampilan halaman pengantar 

LKS terlihat sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Contoh Tampilan Identitas LKS 

 

 

judul dan 

topik 

indikator 

pengantar 

identitas pemilik 
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c) Materi pengantar 

Materi pengantar memberikan informasi tentang materi yang 

dipelajari, contoh, atau gambar terkait topik yang dibahas. Salah satu 

tampilan materi pengantar disajikan sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Contoh Tampilan Materi 

d) Kolom problematika 

Kolom problematika berisi permasalahan kontekstual sebagai 

apersepsi atau motivasi siswa.permasalahan tersebut diharapkan dapat 

mendorong rasa ingin tahu dan memberikan informasi serta instruksi 

yang membantu siswa menemukan konsep secara mandiri. Contoh 

kolom problematika ditampilkan sebagai berikut 
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Gambar 9. Contoh Tampilan Problematika 

 

e) Kolom aktivitas 

Kolom aktivitas berisi berbagai kegiatan yang dilakukan siswa 

untuk menemukan konsep, bereksplorasi, membuat kesimpulan, dan 

menjawab masalah yang diberikan di awal.Pada setiap kegiatan LKS 

diberikan judul, petunjuk, dan kegiatan itu sendiri.Petunjuk LKS 

berguna untuk memberikan instruksi dan arahan tentang hal saja yang 

perlu dilakukan oleh siswa selama kegiatan.Salah satu tampilan kolom 

aktivitas adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 10. Contoh Tampilan Aktivitas Siswa 
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f) Kolom mini proyek 

Mini proyek merupakan fitur yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan siswa setelah melakukan aktivitas sebagai salah satu jenis 

evaluasi.Tampilan mini proyek ditunjukkan oleh gambar berikut. 

 
Gambar 11. Contoh Tampilan Mini Proyek 

 

g) Kolom uji pemahaan 

Kolom uji pemahaman berisi latihan soal yang digunakan sebagai 

alat evaluasi sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa..Salah satu tampilan kolom uji pemahaman 

ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 12. Contoh Tampilan Uji Pemahaman 

 

c. Penyusunan instrumen penilaian perangkat pembelajaran 

Pada tahap ini dirancang pula instrumen penilaian produk berupa 

lembar penilaian perangkat pembelajaran, angket respon siswa, dan soal tes 

kemampuan komunikasi matematis. 

1) Menyusun instrumen penilaian perangkat pembelajaran 

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran terdiri dari dua 

instrumen yaitu lembar penilaian perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKS, dan angket respon siswa dan guru. 

a) Lembar penilaian perangkat pembelajaran 

Lembar penilaian RPP disusun sesuai dengan standar penulisan 

RPP menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dan langkah-

langkah pendekatan kontekstual yang harus termuat di dalamnya. 
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Tabel 12 berikut ini merupakan rincian aspek penilaian dan jumlah 

butir pernyataan dalam lembar penilaian RPP. 

Tabel 12. Kisi-kisi Lembar Penilaian RPP 

Aspek yang diamati Banyak Butir 

A. Identitas Mata Pelajaran 4 

B. Rumusab Tujuan/Indikator 3 

C. Pemilihan Materi 5 

D. Metode Pembelajaran 4 

E. Kegiatan Pembelajaran 6 

F. Pemilihan Media/Sumber Belajar 4 

G. Penilaian Hasil Belajar 3 

H. Kebahasaan 2 

Jumlah 31 

 

Sementara itu untuk lembar penilaian LKS disesuaikan dengan 

syarat-syarat LKS menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis 

(1993: 41-46) yang meliputi syarat didaktik, syarat konstruksi, dan 

syarat teknis serta ditinjau aspek materi. Tabel 13 berikut ini 

merupakan rincian aspek penilaian dan jumlah butir pernyataan yang 

digunakan dalam lembar penilaian LKS. 

Tabel 13. Kisi-kisi Lembar Penilaian LKS 

Aspek yang Diamati No.Butir 

Kesesuaian materi/ isi 9 

Kesesuaian dengan syarat didaktik 6 

Kesesuaian dengan syarat konstruksi 6 

Kesesuaian dengan syarat teknis 14 

Jumlah 35 

 

b) Angket respon 

Angket respon terdiri dari dua macam yaitu angket respon siswa dan 

angket respon guru.Angket respon disusun berdasarkan aspek 

kemudahan dan keterbantuan penggunaan perangkat pembelajaran. 

angket respon menggunakan dua macam pernyataan, yaitu pernyataan 



90 
 

yang bernilai positif dan pernyataan yang bernilai negatif. Rincian aspek 

dan jumlah butir pernyataan dapat dilihat pada tabel 14 dan tabel 15. 

Tabel 14. Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Aspek yang Diamati Banyak Butir 

Kemudahan 4(+) dan 3(-) 

Keterbantuan 5(+) dan 3(-) 

Jumlah 9(+) dan 6(-) 

 

Tabel 15. Kisi-kisi Angket Respon Guru 

Aspek yang Diamati Banyak Butir 

Materi 5 

RPP 5 

LKS 10 

Jumlah 20 

 

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran yang dibuat mengacu 

pada instrumen penilaian yang telah dikembangkan oleh Subanindro 

dalam tesisnya dan Oktaviana Mutia Dewi dalam skripsinya. Instrumen 

tersebut telah dinyatakan valid dan dapat digunakan. Instrumen yang 

telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

memperoleh saran dan masukan sebelum dapat digunakan. Kisi-kisi dan 

instrumen yang telah direvisi dan layak digunakan dapat dilihat pada 

lampiran A1 sanpai A6. 

2) Menyusun soal tes kemampuan komunikasi matematis 

a) Menyusun indikator kemampuan komunikasi matematis 

Penyusunan indikator kemampuan komunikasi matematis 

didasarkan pada beberapa pendapat ahli tentang kemampuan 

komunikasi matematis yang harus dikuasai siswa. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah: (1) 
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kemampuan merepresentasikan persoalan ke dalam model matematika 

dengan tepat, (2) kemampuan menjelaskan ide atau strategi dalam 

bentuk uraian yang relevan, dan (3) kemampuan memberikan alasan 

atau penjelasan terhadap suatu pernyataan.  

b) Menyusun kisi-kisi soal kemampuan komunikasi matematis 

Penyusunan instrumen soal tes kemampuan komunikasi 

matematis diawali dengan membuat kisi-kisinya.Kisi-kisi dibuat 

berdasarkan indikator pencapaian kompetensi materi statistika dan 

disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Kisi-kisi yang disusun dapat dilihat pada lampiran A12. 

c) Pengembangan soal kemampuan komunikasi matematis 

Kisi-kisi yang telah disusun digunakan sebagai acuan pembuatan 

soal. Digunakan beberapa referensi dalam menyusun soal sebagai 

acuan agar soal sesuai dengan materi yang diperoleh siswa. Selain itu, 

juga dibuat kunci jawaban soal dan pedoman penskoran. 

Soal yang telah disusun kemudian dikonsultasikan pada dosen 

pembimbing untuk selanjutnya dimintakan pendapat pada dua orang 

dosen untuk memperoleh penilaian. 

Soal yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuai masukan dan 

saran yang diberikan.Soal dapat digunakan dalam penelitian setelah 

dikatakan valid.Soaldan pedoman penskoran yang telah divalidasi 

dapat dilihat pada lampiran A13 dan A14. 
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3. Tahap development (pengembangan) 

Setelah membuat rancangan perangkat pembelajaran dan instrumen 

penilaian, tahap selanjutnya adalah pengembangan. Tahap pengembangan 

meliputi pengembangan perangkat pembelajaran dan validasi perangkat 

pembelajaran. Produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran 

dibuat sesuai perencanaan di awal. Hasil dari tahap pengembangan meliputi: 

a. Pengembangan perangkat pembelajaran 

1) Pengembangan RPP 

RPP dikembangan dengan mengacu pada prinsip dan komponen 

RPP yang terdapat pada permendikbud nomor 64 Tahun 2013 dan 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013. Struktur penulisan RPP terdiri 

dari identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 

pembukaan, inti dan penutup, dan teknik penilaian pembelajaran. 

Langkah dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan disesuaikan dengan 

langkah-langkah pendekatan kontekstual yaitu REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transfering). 

2) Pengembangan LKS 

LKS dikembangkan dengan memperhatian kriteria kesesuaian 

materi, kesesuaian dengan syarat didaktis, kesesuaian dengan syarat 

konstruksi, kesesuaian dengan syarat teknis, dan kesesuaian dengan 

pendekatan kontekstual. 
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Pendekatan kontekstual terlihat pada berbagai permasalahan dan 

kegiatan yang dilakukan yang disesuaikan dengan langkah pendekatan 

kontekstual REACT. Tahap relating terdapat pada problematika dimana 

siswa diberikan suatu permasalahan untuk dikaitkan dan diselesaikan 

menggunakan konsep yang akan dipelajari. Tahap experiencing, 

applying, dan cooperating terdapat pada kegiatan aktivitas yang 

mendorong siswa menemukan konsep, rumus atau sifat melalui kegiatan 

diskusi kelompok. Hasil diskusi yang mereka peroleh selanjutnya 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

problematika. Tahap transferring terdapat pada kolom uji pemahaman. 

Kolom uji pemahaman berisi soal uraian terapan dan soal cerita 

mengenai konsep yang dipelajari. 

Selain itu juga dibuat LKS untuk guru. LKS untuk guru 

dikembangkan sama dengan LKS untuk siswa namun ditambah dengan 

kunci jawaban. LKS ini digunakan sebagai panduan dalam 

mengkonfirmasi jawaban dan hasil yang diberikan oleh siswa. 

b. Validasi dan revisi perangkat pembelajaran 

Draft RPP dan LKS hasil pengembangkan yang telah dibuat kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memperoleh masukan dan 

saran. Saran dan masukan yang diberikan oleh pembimbing antara lain:  

1) Satu buah RPP sebaiknya dirancang untuk satu kali pertemuan. 

2) Indikator di uraikan dengan jelas. Satu indikator mencerminkan satu 

kompetensi. 
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3) Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan diuraikan dengan jelas 

dan runtut dengan memperhatikan pembagian alokasi waktu. 

4) Berikan gambar ilustrasi yang menarik pada LKS dengan konteks yang 

diminati oleh siswa. 

5) Perbaiki beberapa susunan kalimat dengan memperhatikan subjek 

pengguna LKS dan gunakan kalimat yang sederhana. 

Draft perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang telah 

disesuaikan dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing kemudian 

divalidasi dan dimintakan pendapat kepada tiga dosen dan satu guru 

matematika. Validasi dilakukan untuk mengetahui kualitas perangkat 

pembelajaran dari segi kevalidan. Hasil penilaian yang diberikan dapat 

dilihat pada lampiran B1 sampai B7. 

Hasil validasi perangkat pembelajaran dari penilai menunjukkan bahwa 

RPP dan LKS yang dikembangkan layak diujicobakan di lapangan dengan 

revisi sesuai saran dan masukan yang diberikan. Berbagai saran dan 

masukan yang diberikan terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut. 

1) Beberapa gambar diperbesar disesuaikan dengan space yang tersedia. 

2) Konsistensi pada istilah yang digunakan seperti rataan menjadi rata-

rata, dan jumlah menjadi banyak. 

3) Beberapa definisi perlu diperbaiki dengan pemilihan kata yang tepat 

seperti pada definisi statistika, kata penganalisisan diganti menjadi 
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menganalisis dan pada definisi data, kata seluruh diganti menjadi 

beberapa. 

4) Beberapa kolom untuk menuliskan jawaban dapat lebih diperlebar. 

5) Susunan kalimat dibuat jelas dan disesuaikan dengan Bahasa 

Indonesia yang baku. 

6) Tampilan tabel dapat diubah lebih jelas dengan memberikan batas 

pada tiap kolom. 

7) Beberapa kegiatan dalam kolom aktivitas dapat ditambah bantuan atau 

clue untuk mengarahkan siswa. 

8) Beberapa permasalahan diubah atau diperjelas agar lebih kontekstual. 

9) Perhatikan aturan penulisan indeks. 

10) Pada RPP cantumkan juga langkah pembelajaran kurikulum 2013 

(5M: mengamati, menanya, mengkesplorasi atau mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan). 

11) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dibuat 

berdampingan menggunakan tabel agar terlihat korelasinya. 

12) Teknik penilaian sikap pada RPP terutama terkait sikap kejujuran 

perlu dicek kembali. 

13) Kompetensi sikap yang dinilai dapat divariasikan untuk setiap 

pertemuan. 

Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan layak oleh validator 

dapat langsung diujicobakan di sekolah setelah melalui tahap revisi sesuai 

saran yang diberikan. 
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4. Tahap implementation (implementasi) 

Tahap implementasi pada penelitian ini merupakan proses uji coba 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini diujicobakan dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Wates kelas VII B. Uji coba 

dilaksanakan pada tanggal 12 April sampai 30 April 2014. Proses uji coba 

diikuti oleh 30 siswa kelas VII B. Jadwal pelaksanaan uji coba dapat dilihat 

pada tabel 16 berikut ini. 

Tabel 16. Jadwal Penelitian di Kelas VII B SMP Negeri 1 Wates 

No. Pelaksanaan Materi 

1 Sabtu, 12 April 2014 LKS 1. Memahami berbagai istilah dalam 

statistika 

2 Rabu, 16 April 2014 LKS 2. Menyajikan dan 

menginterpretasikan data 

3 Jumat, 18 April 2014 Lanjutan LKS 2. 

4 Sabtu, 19 April 2014 LKS 3. Menentukan ukuran pemusatan data 

(mean) 

5 Rabu, 23 April 2014 LKS 3. Menentukan ukuran pemusatan data 

(median dan modus) 

6 Sabtu, 26 April 2014 Lanjutan LKS 3 (median dan modus) 

7 Rabu, 30 Aapril 2014 Tes kemampuan komunikasi matematis 

 

Pada tahap ini peneliti mengujicobakan semua LKS, yaitu LKS 1 sampai 

LKS 3. Secara umum proses pembelajaran diawali dengan pendahuluan yaitu 

memberikan informasi tentang pokok bahasan yang akan dipelajari, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan siswa. Selanjutnya masuk 

pada inti kegiatan pembelajaran menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

kontekstual REACT (relating, experiencing, applying, cooperating, dan 

transferring). Tahap relating dilakukan dengan memberikan materi atau 

persoalan terkait pokok bahasan yang akan dipelajari. Kegiatan pada tahap ini 

dilakukan dengan ceramah atau tanya jawab kelas. Tahap experiencing, 
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applying, dan cooperating terlihat pada saat siswa mengerjakan aktivitas yang 

terdapat dalam LKS secara berdiskusi untuk menemukan konsep, prinsip, atau 

sifat kemudian menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan di awal pembelajaran. Tahap transferring dilakukan dengan 

mengerjakan permasalahan dan tugas pada uji pemahaman dan mini proyek. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa secara berkelompok mencari 

informasi terkait dengan topik yang dibahas pada setiap pertemuan. Siswa 

terlibat aktif dalam diskusi dengan anggota kelompoknya seperti yang terlihat 

pada gambar berikut. 

  

Gambar 13. Siswa Berdiskusi dengan Anggota Kelompoknya 

Selain itu siswa juga antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat saat sebagian besar siswa ingin mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas seperti yang tampak pada gambar berikut. 

  

Gambar 14. Siswa Antusias untuk Mempresentasikan Hasil Diskusi 
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Setelah proses diskusi siswa melakukan presentasi dengan membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas atau menuliskannya di papan tulis seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

  

Gambar 15. Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Petunjuk belajar pada LKS cukup dimengerti oleh siswa, namun sesekali 

peneliti harus menjelaskan kepada siswa karena masih ada beberapa siswa 

yang masih bingung dengan maksud petunjuk tersebut. Saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa juga tidak ragu untuk bertanya. Adapun 

catatan-catatan selama penelitian berlangsung adalah sebagai berikut. 

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan LKS 1.Memahami berbagai 

istilah dalam statistika. Sebelum masuk pada proses pembelajaran, terlebih 

dahulu siswa diberikan penjelasan mengenai bagian-bagian LKS dan petunjuk 

penggunaan LKS. Pada pertemuan ini proses pembelajaran tidak mengalami 

banyak hambatan. Materi pembelajaran yang mudah dapat diserap siswa 

dengan baik. 

Pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa diberikan LKS 2. Menyajikan 

dan menginterpretasikan data. Terdapat empat jenis penyajian data yang 

pelajari siswa yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, diagram batang, 
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diagram garis, dan diagram lingkaran. Pada pembelajaran ini siswa mengalami 

kesulitan dalam menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran. Beberapa 

siswa tidak dapat melukiskan sudut menggunakan busur derajat. Catatan untuk 

pertemuan dua dan tiga adalah kegiatan diskusi dan presentasi yang tidak 

sesuai dengan waktu yang dialokasikan sehingga beberapa latihan soal 

digunakan sebagai pekerjaan rumah. 

Pada pertemuan keempat sampai keenam, siswa diberikan LKS 3. 

Menentukan ukuran pemusatan data yang terdiri dari mean, median, dan 

modus. Proses pembelajaran berjalan dengan cukup lancar. Materi ini pernah 

dipelajari siswa di sekolah dasar sehingga sebagian besar siswa tidak 

mengalami hambatan dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan yang dihadapi 

adalah pada tahap membuat generalisasi dari suatu pola menggunakan simbol 

atau model matematika dan membuat kesimpulan. Dalam hal ini guru atau 

peneliti harus membantu siswa dengan memberikan petunjuk berupa 

pertanyaan untuk mengarahkan siswa pada jawaban atau kesimpulan yang 

diinginkan. Namun pada  pertemuan berikutnya siswa sudah mulai mengenali 

pola dan terbiasa meskipun masih ada beberapa siswa yang belum mampu 

menuliskannya. 

Pada akhir pertemuan dari kegiatan penelitian, siswa diberikan tes 

kemampuan komunikasi dan angket respon siswa untuk mengevaluasi 

perangkat pembelajaran yang telah digunakan selama proses pembelajaran. 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan untuk melihat 

keefektifan perangkat pembelajaran. Sementara hasil pengisian angket respon 
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siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual yang telah dikembangkan. 

5. Tahap evaluation (evaluasi) 

Setelah melakukan uji coba, tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi 

terhadap produk. Selama proses uji coba berlangsung saran dan masukan dari 

siswa dan guru ditampung untuk digunakan sebagai perbaikanan atau revisi 

tahap II. Berbagai perbaikan yang dilakukan adalah terkait dengan LKS 

sedangkan untuk RPP tidak ada perbaikan. Beberapa hal yang diperbaiki 

adalah sebagai berikut: 

a. Penempatan kolom jawaban yang sebelumya di letakkan terpisah dari soal 

diubah mejadi satu dengan soal untuk memudahkan menjawab soal.  

b. Data pada aktivas 3.2 di ubah penulisannya menjadi data terurut. 

c. Data pada aktivitas 2.1 dikurangi karena cukup memakan waktu dalam 

proses pengerjaannya.  

Hasil akhir pengembangan RPP dan LKS setelah melalui revisi tahap II dapat 

dilihat pada lampiran D2 sampai D4. 

Pada tahap ini juga dilakukan analisis kualitas perangkat pembelajaran 

yang meliputi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

a. Analisis kevalidan 

Analisis kevalidan dilakukan untuk menentukan kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan oleh dosen dan guru matematika pada saat proses validasi. 
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Berikut ini merupakan hasil penilaian terhadap masing-masing perangkat 

pembelajaran ditinjau dari aspek kevalidan. 

1) Kevalidan RPP 

Penilaian kevalidan RPP dilakukan oleh dua orang dosen dan satu 

guru matematika.Penilaian ini dilakukan terhadap aspek identitas mata 

pelajaran, rumusan tujuan/indikator, pemilihan materi, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan media/sumber belajar, 

penilaian hasil belajar, dan kebahasaan. Tabulasi hasil penilaian RPP 

dapat dilihat pada lampiran B13. Secara singkat, hasil penilaian dapat 

dilihat pada tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17. Hasil Penilaian RPP 

Aspek Penilaian 
Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-rata Klasifikasi 

Identitas mata pelajaran 4,00 3,50 Sangat baik 

Rumusan tujuan/indikator 4,00 3,67 Sangat baik 

Pemilihan materi 4,00 3,33 Baik 

Metode pembelajaran 4,00 3,08 Baik 

Kegiatan pembelajaran 4,00 3,67 Sangat baik 

Pemilihan media/sumber belajar 4,00 3,50 Sangat baik 

Penilaian hasil belajar 4,00 3,33 Baik 

Kebahasaan 4,00 3,00 Baik 

Kesimpulan 3,42 Sangat baik 

 

Penilaian ahli terhadap RPP yang dikembangkan menunjukkan skor rata-

rata 3,42. Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan RPP masuk dalam kategori 

sangat baik. 
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2) Kevalidan LKS 

Penilaian LKS dilakukan oleh tiga orang dosen dan satu guru 

matematika.Penilaian ini dilakukan terhadap aspek kesesuaian isi/materi, 

didaktik, konstruksi, dan teknis. Tabulasi hasil penilaian LKS dapat 

dilihat pada lampiran B.14.  Secara singkat, hasil penilaian LKS 

ditunjukkan pada tabel 18 berikut ini. 

Tabel 18. Hasil Penilaian LKS 

Aspek Penilaian 
Skor 

Maksimal 
Skor 

Rata-rata 
Kategori 

Kesesuaian materi/isi 4,00 3,28 Baik 

Syarat didaktik 4,00 3,38 Baik 

Syarat konstruksi 4,00 3,08 Baik 

Syarat teknis 4,00 3,41 Sangat baik 

Kesimpulan 3,31 Baik 

 

Penilaian ahli terhadap LKS yang dikembangkan menunjukkan skor rata-

rata 3,31. Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian perangkat 

pemelajaran yang telah dikembangkan, LKS yang dikembangkan 

memenuhi kriteria baik. 

Klasifikasi RPP yang memenuhi kriteria sangat baik dan klasifikasi 

LKS yang memenuhi kriteria baik menunjukkan bahwa RPP dan LKS 

memenuhi kualifikasi valid.Dengan demikian RPP dan LKS yang telah 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

b. Analisis kepraktisan 

Analisis kepraktisan dilakukan untuk menentuan kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil respon siswa dan guru 
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setelah menggunakan perangkat pembelajaran, serta hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh. 

1) Angket respon siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk menilai kepraktisan perangkat 

pembelajaran ditinjau dari aspek kemudahan dan keterbantuan. Tabulasi 

hasil angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran B 16. Secara 

singkat, hasil respon siswa ditunjukkan pada tabel 19 berikut. 

Tabel 19. Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek 

penilaian 

Proses 

Pembelajaran 

LKS Rata-

rata 

Kategori 

Kemudahan 3,62 3,72 3,67 Sangat baik 

Keterbantuan 3,52 3,80 3,73 Sangat baik 

Rata-rata 3,76 3,57   

Kategori Sangat baik Sangat baik   

Kesimpulan 3,70 Sangat baik 

 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan 

menunjukkan skor rata-rata 3,70. Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, respon siswa terhadap 

proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat baik. 

2) Angket respon guru 

Angket respon guru juga digunakan untuk menilai kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang telah digunakan.Hasil angket respon guru 

dapat dilihat pada lampiran B15. Secara singkat hasil respon guru 

ditunjukkan  pada tabel 20 berikut ini. 
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Tabel 20. Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Penilaian Skor Maksimal Rata-rata Kategori 

RPP 4,00 3,4 Baik 

LKS 4,00 3,4 Baik 

Kesimpulan 3,4 Baik 

 

Respon guru terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan 

dalam pembelajaran menunjukkan skor rata-rata 3,4. Berdasarkan 

pedoman klasifikasi penilaian perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan, respon guru terhadap proses pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

baik. 

3) Observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai 

kepratisan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dalam 

proses pembelajaran. Tabulasi hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran B17. Secara singkat hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran ditunjukkan pada tabel 21 berikut 

ini. 

Tabel 21. Hasil Obsevasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 
Observer 

1 

Observer 

2 

Persentase 

rata-rata 
Kategori 

RPP I 100 100 100 Sangat baik 

RPP II 100 93,33 96,67 Sangat baik 

RPP III 100 93,33 96,67 Sangat baik 

RPP IV 93,33 93,33 93,33 Sangat baik 

Kesimpulan 96,67 Sangat baik 

 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama proses 

pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan menunjukkan persentase rata-rata 96,67. Berdasarkan 
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pedoman kualifikasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah 

dikembangkan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi kriteria sangat baik. 

Klasifikasi respon siswa yang memenuhi kriteria sangat baik, klasifikasi 

respon guru yang memenuhi kriteria baik, dan keterlaksanaan pembelajaran 

yang memenuhi kriteria sangat baik menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan memiliki kualitas praktis. 

c. Analisis keefektifan 

Analisis keefektifan dilakukan untuk menentukan kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Tabulasi hasil tes kemampuan matematis 

siswa dapat dilihat pada lampiran B18. Secara singkat, hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditunjukkan pada tabel 22 berikut ini. 

Tabel 22. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Hasil Tes  

(KKM=75) 
Banyak Siswa 

Persentase 

 (%) 

Siswa tuntas 27 93,10 

Siswa tidak tuntas 2 6,90 

Jumlah 29 100 

 

Persentase ketuntasan klasikal adalah 93,10. Berdasarkan pedoman 

kualifikasi ketuntasan belajar klasikal yang telah dikembangkan, kualifikasi 

keefektifan perangkat pembelajaran yang telah digunakan memenuhi 

klasifikasi sangat baik. 

Secara lebih detail, dilakukan penilaian untuk setiap aspek kemampuan 

komunikasi matematis seperti ditunjukkan pada tabel 23 berikut ini. 
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Tabel 23. Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Tiap Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Soal Rata-

rata  
Kategori 

1 2 3 

Indikator 1 100 95,69 77,24 91,28 Sangat baik 

Indikator 2 84,14 71,26 75,29 76,47 Cukup 

Indikator 3 71,26 81,61 81,61 78,16 Cukup 

Skor Rata-rata  82,68 Baik 

 

Berdasarkan tabel 23, diketahui bahwa skor rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah 82,68. Berdasarkan pedoman 

kualifikasi skor kemampuan komunikasi matematis skor rata-rata tersebut 

memiliki kategori baik. Kategori untuk dua indikator memiliki kriteria 

cukup bahkan indikator 1 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

merepresentasikan permasalahan ke dalam model matematika sangat baik. 

Persentase ketuntasan minimal sebesar 93,10 yang memenuhi kriteria 

sangat baik dan skor kemampuan komunikasi matematis dengan rata-rata 

82,68 dan memenuhi kriteria baik menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis. 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika pada materi statistika menggunakan pendekatan kontekstual dengan 

berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VII. 

Pengembangan perangkat pembelajaran statistika menggunakan pendekatan 

kontekstual dikembangkan melalui 5 tahapan pengembangan yaitu analysis 

(analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), 

implementation(pelaksanaan), dan evaluation (evaluasi). Deskripsi hasil penelitian 
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yang telah diuraikan sebelumnya memaparkan langkah-langkah pengembangan 

perangkat pembelajaran dan hasil yang diperoleh. Hasil dari pengembangan 

berupa produk akhir telah diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. 

Beberapa hal yang menjadi temuan dalam penelitan pengembangan perangkat 

pembelajaran materi statistika menggunakan pendekatan kontekstual berorientasi 

pada kemampuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut. 

1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Produk berupa perangkat pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil penilaian oleh dosen 

dan guru matematika. Masing-masing komponen perangkat pembelajaran yaitu 

RPP dan LKS telah mencapai kriteria minimal baik. 

Berdasarkan penilaian pada RPP diperoleh skor rata-rata 3,42 dari skor 

maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa RPP 

yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP seperti 

yang tercantum pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013.  Selain itu RPP 

secara teknis telah memenuhi syarat minimal komponen RPP dan sesuai 

dengan pedoman penyusunan RPP melalui pendekatan kontekstual (Masnur 

Muslich, 2011: 53). Meski telah mencapai klasifikasi sangat baik, berdasarkan 

tabel 17, aspek metode pembelajaran memiliki skor rendah dibandingkan 

dengan aspek lain, yaitu sebesar 3,08 dengan klasifikasi baik.  Agar RPP yang 

dikembangkan lebih baik, saran yang diberikan penilai adalah mencantumkan 

juga langkah pembelajaran kurikulum 2013 yaitu 5M (mengamati, menanya, 

mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
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mengkomunikasikan) sehingga terlihat kesesuaian pendekatan yang digunakan 

dengan kurikum 2013.  

Selain itu beberapa aspek yang memiliki klasifikasi baik dan masih dapat 

ditingkatkan antara lain aspek pemilihan materi, aspek penilaian hasil belajar, 

dan aspek kebahasaan. Berbagai saran dan masukan yang diberikan penilai 

terkait aspek tersebut telah digunakan untuk merevisi RPP sehingga diperoleh 

RPP yang lebih baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Sementara itu, berdasarkan penilaian pada LKS diperoleh skor rata-rata 

3,31 dari nilai maksimal 4 dengan klasfikasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKS yang dikembangkan telah memenuhi syarat pengembangan LKS yang 

baik (Hendro Darmodjo & Jenny R.E. Kaligis, 1993: 41-45). 

Berdasarkan tabel 18, syarat konstruksi memiliki skor paling rendah 

dibandingkan dengan aspek yang lain yaitu sebesar 3,08 dengan klasifikasi 

baik. Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992: 41-43), syarat 

konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, 

tingkat kesukaran dan kejelasan kalimat yang harus tepat guna sehingga dapat 

dimengerti oleh siswa. Hal ini berarti bahwa penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran dan kejelasan pada LKS yang 

dikembangkan tidak sebaik aspek-aspek yang lainnya. 

Berdasarkan hasil penilaian dosen dan guru matematika, LKS memiliki 

klasifikasi sangat baik ditinjau dari aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi. 

Hal ini berarti bahwa LKS yang dikembangkan termasuk pada kriteria sangat 

baik dilihat dari sisi media, tetapi dilihat dari sisi materi LKS hanya termasuk 
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pada kriteria baik. Ini menunjukkan bahwa kualitas LKS tersebut lebih 

menonjol pada sisi medianya dari pada sisi materinya. Padahal sisi materi 

justru lebih penting daripada sisi media. Oleh karena itu, berbagai saran dan 

masukan terkait aspek materi dan aspek yang lain yang diberikan penilai telah 

digunakan sebagai bahan revisi untuk memperoleh LKS yang lebih baik.  

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang dihasilkan telah 

memenuhi kriteria praktis berdasarkan respon yang diberikan oleh guru dan 

siswa serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Secara umum 

tanggapan guru terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan dalam 

pembelajaran adalah baik dan tanggapan siswa adalah sangat baik. Sementara 

itu pelaksanaan proses pembelajaran yang diamati juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan praktis.  

Berdasarkan respon yang diberikan oleh siswa diperoleh skor rata-rata 

3,70 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan khususnya LKS membantu dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematisnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa  LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan fungsi penggunaan LKS 

dalam pembelajaran menurut Andi Prastowo (2011: 207) yaitu 1) sebagai 

bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, dan mengaktifkan siswa, 2) 

sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 
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diberikan, dan 3) sebagai bahan ajar yang membantu pelaksanaan pembelajaran 

pada siswa. 

Hasil respon siswa terhadap penggunaan LKS dan proses pembelajaran 

ditinjau dari aspek kemudahan dan keterbantuan menunjukkan bahwa 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan sangat baik. Hal ini didasarkan pada respon siswa 

yang menunjukkan kategori sangat baik pada semua butir pernyataan. 

Butir pernyataan yang memiliki skor terendah adalah butir ke 12 yaitu 

mengenai tanggapan siswa terhadap kegiatan diskusi dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan memberikan alasan dan penjelasan. Skor rata-

rata yang diperoleh pada butir ini adalah 3,45 dari skor maksimal 4. Skor 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya setuju jika 

kegiatan diskusi dapat membantunya mengembangkan kemampuan 

memberikan alasan dan penjelasan. Hal ini diduga karena siswa tidak terbiasa 

dengan kegiatan diskusi sehingga sebagian siswa tidak terlibat aktif dalam 

proses diskusi kelompok. 

Sementara itu, hasil respon yang diberikan oleh guru matematika skor rata-

rata yang diperoleh adalah 3,4 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa RPP dan LKS yang dikembangkan praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 19 dan 20, 

kepraktisan RPP dan LKS memperoleh skor rata-rata 3,4  dengan klasifikasi 

baik. Hal ini diduga karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang 

efisien ditinjau dari waktu pelaksanaan dan LKS yang dikembangkan belum 
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sepenuhnya dapat memfasilitasi siswa untuk belajar mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan, perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang dihasilkan telah memenuhi kriteria 

efektif. Secara umum persentase ketuntasan siswa dalam tes yang dilakukan 

pada akhir pertemuan adalah 93,10% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Johnson (2002: 23) yang menyatakan bahwa 

kemampuan untuk menemukan makna dengan membuat hubungan-hubungan 

dengan konteks kehidupan keseharian siswa akan mampu memasangkan 

makna pada materi pembelajaran sehingga mereka dapat mengingat apa yang 

mereka pelajari.  

Siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, secara aktif 

membangun pengetahuan yang baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

sudah dimilikinya (NCTM, 2000: 19). Siswa menemukan konsep yang 

dipelajarinya dengan melakukan berbagai aktivitas dan secara aktif 

membangun pengetahuannya mengenai konsep tersebut sehingga siswa lebih 

memahami konsep yang dipelajarinya dan mampu mengembangkan 

kemampuannya. Hal ini sesuai dengan pandapat Oemar Hamalik (2003: 171) 

yang menyatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. 

Berdasarkan hasil tes belajar diperoleh nilai rata-rata 82,68 dari skor 

maksimal 100 dengan klasifikasi baik. Ketercapaian hasil belajar menunjukkan 
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tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga produk yang dikembangkan 

dapat dikatakan efektif. Meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran kontekstual di kelas, secara keseluruhan 

pelaksanaan pembelajaran efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali 

Zaman (2012) dimana salah satu hasil penelitiannya adalah bahwa pendekatan 

kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Untuk mendorong siswa agar bersedia mengkomunikasikan pemikiran 

matematikanya, diperlukan suasana pembelajaran yang mendukung. Siswa 

membutuhkan suasana pembelajaran yang membuatnya nyaman 

mengemukakan idenya walaupun ia tak tahu apakah idenya itu benar atau salah 

(O’Connell, 2007; 12). Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan, siswa 

berpartisipasi aktif melalui diskusi dengan anggota-anggota kelompoknya. 

Menurut Ali Mahmudi (2006: 178) kegiatan diskusi yang merupakan salah satu 

komponen utama dalam pendekatan kontekstual memungkinkan siswa berlatih 

mengkespresikan pemahaman, memverbalkan proses berpikir, dan 

mengklarifikasikan pemahaman atau ketidakpahaman mereka. Ketika siswa 

berpikir, merespon, berdiskusi, mengelaborasi, menulis, membaca, 

mendengarkan, dan menemukan konsep matematika, mereka sedang 

berkomunikasi untuk belajar matematika dan belajar untuk berkomunikasi 

secara matematik (NCTM, 2005). Hal inilah yang menyebabkan pembelajaran 

kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Masnur Muslich (2008: 42) yang mengemukakan 
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konsep pembelajaran kontekstual sebagai proses berbagi informasi dan 

pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Pembelajaran ini 

tidak hanya membantu siswa belajar mengenai materi, tetapi juga konsisten 

untuk saling bekerjasama dan berdikusi dalam menemukan keterkaitan antar 

materi yang diberikan dengan materi sebelumnya. 

Selain menghitung persentase ketuntasan dan skor kemampuan 

komunikasi siswa, dilakukan pula analisis skor untuk tiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa seperti ditinjukkan pada tabel 23. 

Indikator 1 yaitu kemampuan merepresentasikan persoalan ke dalam model 

matematika dengan tepat memiliki kategori sangat baik. Ini berarti bahwa 

sebagian besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam menuliskan kembali 

suatu informasi matematika menggunakan berbagai macam representasi. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Bell (1987: 102) yang menyatakan bahwa “Junior 

high school students enjoy working with diagrams, models, and other physical 

devices; they need to relate new abstract concept to physical reality and their 

own experiences”. Siswa pada jengang pendidikan menengah pertama senang 

bekerja menggunakan diagram, model, dan berbagai peralatan fisik. Hal 

tersebut dapat membantu mereka menghubungkan konsep abstrak yang baru 

mereka peroleh dengan kehidupan nyata dan pengamalam mereka. 

Meski begitu, dua indikator lain, yaitu indikator 2 dan indikator 3 masih 

perlu mendapat perhatian lebih. Indikator 2 adalah kemampuan menjelaskan 

ide atau strategi dalam bentuk uraian yang relevan dan indikator 3 adalah 

kemampuan memberikan alasan atau penjelaskan terhadap suatu pernyataan.  
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perhatian lebih pada dua indikator ini dikarenakan skor rata-rata kedua 

indikator tesrebut masih dalam kategori cukup. Hal ini diduga karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada tahap transferring yang masih 

belum optimal. Pada tahap ini tidak semua soal selesai dibahas karena 

terbatasnya waktu yang tersedia. Akibatnya siswa kurang optimal dalam 

mengerjakan latian soal dan guru tidak sempat memberikan penegasan 

mengenai langkah yang digunakan siswa dalam menjawab persoalan. 

Ketika mengerjakan soal tes, beberapa siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. Padahal dalam soal telah dicantumkan agar siswa 

tidak lupa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Sebagian besar 

siswa masih berorientasi pada jawaban akhir yang benar. Terkadang siswa 

mampu membuat penyelesaian yang bagus tetapi ia mengabaikan langkah 

penyelesaian dan hanya berpikir pada solusi akhir. Hal tersebut menyebabkan 

penyelesaian persoalan yang dilakukan tidak sempurna. Selain itu, selama ini 

siswa lebih sering dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan 

kemampuan berhitung. Siswa belum terbiasa menghadapi soal yang bekaitan 

dengan menjelaskan dan memberikan alasan. 

Berdasarkan tercapainya kriteria valid, praktis, dan efektif dari perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan, maka diperoleh suatu produk akhir 

berupa perangkat pembelajaran materi statitika menggunakan pendekatan 

kontekstual yang valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan sebagai berikut. 

1. Waktu pelaksanaan uji coba tidak sesuai dengan yang direncanakan pada RPP. 

RPP disusun dengan alokasi waktu 2 dan 3 jam pelajaran untuk setiap 

pertemuan. Namun saat dilapangan alokasi jam pelajaranan yang tersedia 

setiap minggu adalah 2, 2, dan 1 jam pelajaran. 

2. Implementasi pengajaran di dalam kelas seharusnya dilakukan sepenuhnya 

oleh guru, namun guru hanya melakukan satu kali pertemuan dan selanjutnya 

dilakukan oleh peneliti dengan dipantau oleh guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP kelas VII menggunakan model pengembangan ADDIE, diperoleh 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS. RPP dan LKS yang dikembangkan 

memiliki kualitas sebagai berikut. 

1. Penilaian yang dilakukan oleh dosen dan guru matematika menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid dan memenuhi 

kriteria minimal baik. Penilaian RPP oleh dua dosen dan satu guru matematika 

mendapatkan skor rata-rata 3,42 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat 

baik, sedangkan penilaian LKS oleh tiga dosen dan satu  guru mendapatkan 

skor rata-rata 3,31 dari skor maksimal dengan klasifikasi baik. 

2. Hasil angket respon oleh guru dan siswa serta hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran praktis dan 

memenuhi kriteria minimal baik. Hasil angket respon guru mendapatkan skor 

rata-rata 3,4 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi baik. Hasil angket respon 

siswa mendapatkan skor rata-rata 3,70 dari skor masimal 4 dengan klasifikasi 

sangat baik. Sementara itu hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menunjukkan persentase rata-rata 96,67 dengan klasifikasi sangat baik. 

3. Hasil tes yang dilakukan pada akhir penelitian menujukkan bahwa perangkat 

pembelajaran efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa 
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karena memenuhi kriteria minimal baik. Persentase ketuntasan klasikal siswa 

sebesar 93,10 memiliki klasifikasi sangat baik. Sementara itu hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis untuk tiap indikator adalah 91,28; 76,47; 

dan 78,16 dengan klasifikasi sangat baik, cukup, dan cukup dengan skor rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 82,68 memiliki klasifikasi 

baik.  

B. Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan 

temuan dari penelitian yang dilakukan. 

1. Perangkat pembelajaran materi statistika yang dikembangkan menggunakan 

pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis 

siwa SMP kelas VII. Oleh karena itu, bagi guru di sekolah-sekolah yang 

memiliki karaktersitik sama dengan karakteristik sekolah yang digunakan 

untuk ujicoba dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang dikembangkan memiliki 

kriteria valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat 

melakukan pengembangan perangkat pembelajaran serupa sesuai dengan 

prosedur yang sama dengan prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan pokok bahasan dan pendekatan yang lain. 

3. Penelitian lain yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis dapat 

dilakukan dengan lebih memberikan perhatian pada indikator 2 yaitu 



118 
 

kemampuan menjelaskan ide atau strategi dalam bentuk uraian yang relevan, 

dan indikator 3 yaitu kemampuan memberikan alasan atau penjelasan terhadap 

suatu pernyataan. 
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A.13 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

A.14 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

A.15 Kunci Jawaban Rubrik Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

 

Aspek yang diamati No Butir 

A. Identitas Mata Pelajaran 1,  2, 3, 4 

B. Rumusan Tujuan/Indikator 5, 6, 7 

C. Pemilihan Materi 8,  9, 10, 11, 12 

D. Metode Pembelajaran 13, 14, 15, 16 

E. Kegiatan Pembelajaran 17, 18, 19, 20, 21, 22 

F. Pemilihan Media/Sumber Belajar 23, 24, 25, 26 

G. Penilaian Hasil Belajar 27, 28, 29 

H. Kebahasaan 30, 31 
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LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

 

A. PENGANTAR 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terima kasih. 

 

B. PETUNJUK 

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) di bawah 

kolom skor penilaian pada skala 1-4. 

Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut 

Nilai 4 = sangat baik 

Nilai 3 = baik 

Nilai 2   = kurang baik 

Nilai 1   = sangat kurang baik 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang tersedia. 

 

C. PENILAIAN 

Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

A. Identitas Mata Pelajaran  

1. Kelengkapan identitas mata 

pelajaran 

     

2. Ketepatan identitas mata 

pelajaran 

 

     

3. Kecukupan waktu yang 

dialokasikan 

     

4. Keefisienan waktu yang 

dialokasikan 
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

B. Rumusan Tujuan/Indikator  

5. Kesesuaian rumusan tujuan 

dengan KI/KD 

     

6. Ketepatan penggunaan kata kerja 

operasional yang dapat diukur 

     

7. Ketercukupan pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan 

     

C. Pemilihan Materi  

8. Keluasan materi yang disajikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

9. Keakuratan/kebenaran fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur 

     

10. Kesesuaian materi dengan 

karakteristik perkembangan 

kognitif siswa 

     

11. Penggunaan materi kontekstual 

 

     

12. Keruntutan dan kesistematisan 

materi 

     

D. Metode Pembelajaran  

13. Kesesuaian metode dan strategi 

yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran 

     

14. Kesesuaian metode dan strategi 

yang digunakan dengan materi 

pembelajaran 

     

15. Penumbuhan/pengembangan rasa 

ingin tahu 

     

16. Pemberdayaan peserta didik dan 

lingkungan sosial 

     

E. Kegiatan Pembelajaran  

17. Ketepatan apersepsi dan motivasi 

pada kegiatan pendahuluan  

     

18. Keberpusatan kegiatan 

pembelajaran pada siswa 
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Butir Penilaian 
 

Alternatif Penilaian Catatan 

 1 2 3 4 

19. Pemfasilitasan terjadinya 

interaksi antara siswa dengan 

guru, antar siswa, dan antara 

siswa dengan lingkungan 

     

20. Kelengkapan langkah-langkah 

dalam setiap tahapan 

pembelajaran model REACT 

     

21. Ketepatan/kesesuaian tahapan 

pembelajaran dengan alokasi 

waktu 

     

22. Penyimpulan materi dalam setiap 

tatap muka 

     

F. Pemilihan Media/Sumber Belajar  

23. Relevansi sumber belajar/media 

pembelajaran dengan materi dan 

tujuan pembelajaran 

     

24. Kemudahan penggunaan media 

belajar. 

     

25. Kepraktisan penggunaan media 

belajar. 

     

26. Kecocokan sumber belajar/media 

pembelajaran dengan 

karakteristik siswa 

     

G. Penilaian Hasil Belajar  

27. Ketepatan pemilihan teknik 

penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

     

28. Kesesuaian butir instrumen 

dengan tujuan/indikator 

     

29. Keberadaan instrumen, kunci 

jawaban, dan rubrik penyekoran 

     

H. Kebahasaan  

30. Kemudahan/kejelasan bahasa 

yang digunakan 

     

31. Kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 
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D. KOMENTAR DAN SARAN 

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

________________________________________________________________________ 

 

E. SIMPULAN 

RPP ini dinyatakan *): 

1. layak diujicobakan tanpa revisi 

2. layak diujicobakan dengan revisi 

3. tidak layak diujicobakan 

*) lingkari salah satu 

 

 

Yogyakarta,   Maret 2014 

Validator 

 

 

 

___________________ 

NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

129



DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

Butir Penilaian Deskripsi 

A. Identitas Mata Pelajaran  

1. Kelengkapan identitas mata pelajaran RPP mencantumkan nama sekolah, nama kelas, 

semester, mata pelajaran, alokasi waktu, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

2. Ketepatan identitas mata pelajaran Nama sekolah, nama kelas, semester, mata 

pelajaran, alokasi waktu, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator yang tercantum 

dalam RPP jelas dan sesuai. 

3. Kecukupan waktu yang dialokasikan Waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran cukup. 

4. Keefisienan waktu yang dialokasikan Waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran efisien. 

B. Rumusan Tujuan/Indikator  

5. Kesesuaian rumusan tujuan dengan 

KI/KD 

Perumusan indikator pencapaian kompetensi 

pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada KI 

dan KD yang telah ditetapkan pemerintah. 

6. Ketepatan penggunaan kata kerja 

operasional yang dapat diukur 

Dalam perumusan indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diukur/diamati. 

7. Ketercukupan pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan 

Dalam perumusan indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran memuat pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan. 

C. Pemilihan Materi  

8. Keluasan materi yang disajikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Materi yang disajikan dalam RPP memuat fakta, 

konsep, prinsip, prosedur yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

9. Keakuratan/kebenaran fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur 

Fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dalam materi 

akurat/benar. 

10. Kesesuaian materi dengan 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa 

Materi yang dituangkan dalam RPP disusun 

dengan memperhatikan perkembangan kognitif 

siswa. 

11. Penggunaan materi kontekstual Materi yang dituangkan dalam RPP bersifat 

kontekstual (berhubungan dengan kehidupan 

siswa). 

12. Keruntutan dan kesistematisan 

materi 

Materi yang dituangkan dalam RPP disusun 

dngan runtut dan sistematis sesuai KI dan KD 

D. Metode Pembelajaran  

13. Kesesuaian metode dan strategi Metode dan strategi yang digunakan sesuai 
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yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran. 

14. Kesesuaian metode dan strategi 

yang digunakan dengan materi 

pembelajaran 

Metode dan strategi yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

15. Penumbuhan/pengembangan rasa 

ingin tahu 

Metode dan startegi yang digunakan dapat 

menumbuhkan/mengembanhkan rasa ingin tahu 

siswa 

16. Pemberdayaan peserta didik dan 

lingkungan sosial 

Metode dan startegi yang digunakan 

memberdayakan siswa dan lingkungan sosial 

dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Kegiatan Pembelajaran  

17. Pemberian apersepsi, motivasi, dan 

tujuan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di awali dengan 

memberikan apersepsi, motivasi, dan tujuan 

pembelajaran. 

18. Keberpusatan kegiatan 

pembelajaran pada siswa 

Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP 

berpusat pada siswa. 

19. Pemfasilitasan terjadinya interaksi 

antara siswa dengan guru, antar 

siswa, dan antara siswa dengan 

lingkungan 

Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP 

memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan 

siswalin, guru, dan lingkungan. 

20. Kelengkapan langkah-langkah 

dalam setiap tahapan pembelajaran 

model REACT 

Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP 

sesuai dengan tahapan pada pembelajaran model 

REACT. 

21. Ketepatan/kesesuaian tahapan 

pembelajaran dengan alokasi waktu 

Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP 

tepat/sesuai dengan waktu yang dialokasikan. 

22. Penyimpulan materi dalam setiap 

tatap muka 

Kegiatan pembelajaran yang tercantum pada RPP 

memuat kegiatan membuat/menyampaikan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

F. Pemilihan Media/Sumber Belajar  

23. Relevansi sumber belajar/media 

pembelajaran dengan materi 

Sumber belajar dan media yang digunakan yaitu 

LKS relevan dengan materi yang akan diajarkan 

24. Kemudahan penggunaan 

media/sumber belajar 

Sumber belajar dan media yang digunakan yaitu 

LKS mudah untuk digunakan. 

25. Kepraktisan penggunaan 

media/sumber belajar 

Sumber belajar dan media yang digunakan yaitu 

LKS praktis untuk digunakan. 

26. Kecocokan sumber belajar/media 

pembelajaran dengan karakteristik 

siswa 

Sumber belajar dan media yang digunakan yaitu 

LKS sesuai dengan tingkat perkembangan fisik 

dan intelektual siswa 

G. Penilaian Hasil Belajar  

27. Ketepatan pemilihan teknik Teknik penilaian yang tercantum pada RPP sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 
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penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

28. Kesesuaian butir instrumen dengan 

tujuan/indikator 

Butir instrumen yang tercantum pada RPP sesuai 

dengan tujuan pembelajaran/indikator pencapaian 

kompetensi. 

29. Keberadaan instrumen, kunci 

jawaban, dan rubrik penyekoran 

Keberadaan instrumen penilaian, kunci jawaban 

soal, dan rubik penyekoran. 

H. Kebahasaan  

30. Kemudahan/kejelasan bahasa yang 

digunakan 

Bahasa yang digunakan dalam RPP jelas dan 

mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan 

makna ganda. 

31. Kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

Bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai kaidah 

Bahasa Indonesia 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

Aspek yang Diamati Indikator Penilaian No. Butir 

Kesesuaian materi/ isi a. Kesesuaian materi/isi dengan SK 

dan KD 

1, 2, 3 

b. Keakuratan materi/isi 4, 5, 6 

c. Keruntutan penyajian materi/isi 7, 8, 9 

Kesesuaian dengan syarat 

didaktik 

a. Memperhatikan kemampuan siswa 10 

b. Pelibatan siswa 11, 12 

c. Kegiatan yang merangsang siswa 13, 14, 15 

Kesesuaian dengan syarat 

konstruksi 

a. Ketepatan penggunaan bahasa dan 

kalimat 

16 

b. Memperhatikan pemilihan 

pertanyaan dan sumber belajar 

17, 18, 19 

c. Memiliki tujuan, manfaat, dan 

identitas 

20, 21 

Kesesuaian LKS dengan 

syarat teknis 

a. Ukuran LKS 22 

b. Desian kulit LKS (cover) 23, 24, 25 

c. Desain isi LKS 26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33 

d. Kemenarikan LKS 34, 35 
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LEMBAR PENILAIAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

 

A. PENGANTAR 

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS 

tersebut digunakan dalam pelajaran di sekolah. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terima kasih. 

 

B. PETUNJUK 

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) di bawah 

kolom skor penilaian pada skala 1-4. 

Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut 

Nilai 4 = sangat baik 

Nilai 3 = baik 

Nilai 2 = kurang baik 

Nilai 1 = sangat kurang baik 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang tersedia. 

 

C. PENILAIAN 

I KUALITAS MATERI 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Kesesuaian 

isi/materi 

dengan KI dan 

KD 

1. Kelengkapan materi 

 

     

2. Keluasan materi 

 

     

3. Kesesuaian indikator dengan 

KI dan KD 

     

Keakuratan 

materi 

4. Kebenaran dan ketepatan 

konsep/materi 

     

5. Keakuratan istilah 
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6. Keakuratan notasi/simbol 

 

     

Keruntutan 

penyajian 

materi 

7. Kesistematisan urutan materi 

 

     

8. Keruntutan sajian konsep 

 

     

9. Pemfasilitasan siswa untuk 

belajar mandiri dan kelompok 

     

 

II. KESESUIAN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Memperhatikan 

kemampuan 

siswa 

10. Kesesuaian dengan 

kemampuan siswa yang 

berbeda-beda 

     

Pelibatan siswa 11. Pelibatan siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran 

     

12. Pemfasilitasan tejadinya 

interaksi antar siswa, siswa 

dengan guru, dan siswa 

dengan lingkungan 

     

Kegiatan yang 

merangsang 

siswa 

13. Penekanan pada proses 

menemukan konsep 

     

14. Keragaman stimulus melalui 

berbagai kegiatan siswa 

     

15. Pengembangan kemampuan 

komunikasi, emosional, dan 

estetika. 

     

 

 

III. KESESUAIAN DENGAN SYARAT  KONSTRSUKSI 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Catatan 

 1 2 3 4 

Ketepatan 

penggunaan 

bahasa dan 

kalimat 

16. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa 

SMP 

     

Memperhatikan 

pemilihan 

pertanyaan dan 

17. Kesesuaian pertanyaan yang 

digunakan dengan tingkat 

kemampuan siswa 
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sumber belajar 18. Kecukupan tempat yang 

disediakan untuk jawaban 

siswa 

     

19. Kesesuaian Sumber belajar 

dengan kemampuan dan 

keterbatasan siswa 

     

Memiliki 

tujuan, manfaat 

dan identitas 

20. Kejelasan tujuan dan manfaat 

pembelajaran 

     

21. Kelengkapan identitas 

 

     

 

IV. KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian Catatan 

1 2 3 4 

Ukuran LKS 22. Kesesuaian ukuran LKS 

dengan standard ISO 

     

Desain kulit 

LKS (cover) 

23. Keharmonisan penampilan 

unsur tata letak pada kulit 

muka, belakang, dan 

punggung  

     

24. Keberadaan pusat pandangan 

(center point) yang baik 

     

25. Kesesuaian ilustrasi kulit 

LKS dengan isi/materi ajar 

     

Desain isi LKS 26. Kekonsistenan penempatan 

unsur tata letak  

     

27. Keharmonisan unsur tata 

letak 

     

28. Penggunaan kombinasi jenis 

huruf yang tidak terlalu 

banyak 

     

29. Penggunaan variasi huruf 

(bold italic, all caption, small 

caption) yang tidak 

berlebihan 

     

30. Kenormalan spasi antar huruf 

dan baris 

     

31. Kemudahan topografi isi LKS 

untuk dipahami 
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32. Kejelasan dan keberfungsian 

gambar terhadap konsep 

     

33. Penggunaan bingkai untuk 

membedakan pertanyaan dan 

jawaban 

     

Tampilan LKS 34. Kemenarikan penampilan 

LKS 

     

35. Kejelasan ilustrasi, grafik, 

gambar, atau tulisan 

     

 

D. KOMENTAR DAN SARAN 

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

________________________________________________________________________

_________________________________ 

 

E. SIMPULAN 

RPP ini dinyatakan *): 

1. layak diujicobakan tanpa revisi 

2. layak diujicobakan dengan revisi 

3. tidak layak diujicobakan 

*) lingkari salah satu 

 

 

Yogyakarta,   Maret 2013 

Validator 

 

 

 

___________________ 

NIP. 
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA 

UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

 

Butir Penilaian Deskripsi 

1. Kelengkapan materi Materi yang disajikan berasal dari permasalahan 

kontekstual dan mencakup semua materi yang terkandung 

dalam KI dan KD 

2. Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 

mendukung pencampaian semua KD 

3. Kesesuaian indikator dengan 

KI dan KD 

Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD 

4. Kebenaran dan ketepatan 

konsep/materi 

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir 

dan sesuai dengan konsep yang berlaku dalam statistika 

5. Keakuratan istilah Istiah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang berlaku 

pada materi statistika 

6. Keakuratan notasi/simbol Notasi, dan simbol disajikan secara benar menurut 

kelaziman yang digunakan pada materi lingkaran 

7. Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara urut dan sistematis 

8. Keruntutan sajian konsep Konsep disajikan dari yang mudah ke yang sukar, dari 

yang konkret ke yang abstrak sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

9. Pemfasilitasan siswa untuk 

belajar mandiri dan 

kelompok 

Kegiatan penyelidikan akan meningkatkan keterlibatan 

maupun kerjasama siswa 

10. Kesesuian dengan 

kemampuan siswa yng 

berbeda-beda 

Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat 

digunakan oleh siswa yang berkemampuan berbeda. 

11. Pelibatan siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran 

Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang 

dirancang 

12. Pemfasilitasan tejadinya 

interaksi antar siswa, siswa 

dengan guru, dan siswa 

dengan lingkungan 

Memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain, 

guru, dan dengan lingkunga belajar. 

13. Penekanan pada proses 

menemukan konsep 

Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-

konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa 

untuk mencari informasi. 

14. Keragaman stimulus melalui 

berbagai kegiatan siswa 

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa 

sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 
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menulis, menggambar, berdoialog dengan temannya. 

15. Pengembangan kemampuan 

komunikasi, emosional, dan 

estetika. 

LKS tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta dan 

konsep akademis. Kegiatan yang ada dalam lkas 

memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang 

lain dan mengkomunikasikan pendapat dan hasil kerjanya. 

16. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa 

SMP 

Menggunakan kata, istilah maupun kalimat mudah 

dipahami, tidak menimbulkan makna ganda dan sesuai 

dengan tingkat kedewasaan siswa 

17. Kesesuaian pertanyaan yang 

digunakan dengan tingkat 

kemampuan siswa 

Pertanyaan yang diajukan merupakan isian atau jawaban 

yang diperoleh dari hasil pengolahan informasi, bukan 

mengambil data perbendaharaan pengetahuan yang tak 

terbatas dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

18. Kecukupan tempat yang 

disediakan untuk jawaban 

siswa 

Menyediakan ruang yang cukup untuk menulis dan 

menggambar jawaban 

19. Kesesuaian Sumber belajar 

dengan kemampuan dan 

keterbatasan siswa 

Sumber belajar masih di dalam kemampuan dan 

keterbatasan siswa, serta referensi yang digunakan masih 

dapat diakses siswa dengan mudah 

20. Kejelasan tujuan dan manfaat 

pembelajaran 

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi dan bekal aplikasi di kehidupan siswa 

21. Kelengkapan identitas Memiliki identitas untuk memudahkan administrasi, 

misalnya identitas pemilik LKS 

22. Kesesuaian ukuran LKS 

dengan standard ISO 

Ukuran LKS A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), 

atau B5 (176 x 250 mm) 

23. Keharmonisan penampilan 

unsur tata letak pada kulit 

muka, belakang, dan 

punggung 

Desian kulit muka, punggung dan belakang merupakan 

suatu kesatuan yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 

tipografi ditampilkan secara harmonis dan saling terkait 

satu dan lainnya.  

24. Keberadaan pusat pandangan 

(center point) yang baik  

Ketepatan dalam penempatan unsur/materi desain yang 

ingin ditampilkan atau ditonjolkan diantara unsur/materi 

desian lainnya sehingga memperjelas tampilan teks 

maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya. 

25. Kesesuaian ilustrasi kulit 

LKS dengan isi/materi ajar 

Ilustrasi kulit muka dengan cepat memberikan gambaran 

tentang materi ajar tertentu dan secara visual dapat 

mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan berdasarkan 

materi ajarnya. 

26. Kekonsistenan penempatan 

unsur tata letak 

Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, kata 

pengantar, daftar isi, ilustrasi, dll) konsisten dengan pola 

tertentu. 
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27. Keharmonisan unsur tata 

letak 

Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, ilustrasi, 

keterangan gambar, nomor halaman) pada bidang cetak 

secara proporsional. 

28. Penggunaan kombinasi jenis 

huruf yang tidak terlalu 

banyak 

Maksimal menggunakan tiga jenis huruf sehingga tidak 

mengganggu peserta didik dalam menyerap informasi yang 

disampaikan.  

29. Penggunaan variasi huruf 

(bold italic, all caption, small 

caption) yang tidak 

berlebihan 

Digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul, dan 

subjudul serta memberikan tekanan pada susunan teks yang 

dianggap penting dalam bentu tebal dan miring 

30. Kenormalan spasi antar huruf 

dan baris 

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau terlalu sempit sehingga 

memudahkan dalam membaca 

31. Kemudahan topografi isi 

LKS untuk dipahami 

Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks secara 

berjenjang sehingga mudah dipahami. Hierarki susunan 

teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran 

huruf, dan variasi huruf (bold, italic, all capital, atau small 

caps) 

32. Kejelasan dan keberfungsian 

gambar dengan konsep 

Gambar dapat menyampikan pesan secara efektif kepada 

pengguna LKS sehingga dapat mendukung kejelasan 

konsep 

33. Penggunaan bingkai untuk 

membedakan pertanyaan dan 

jawaban 

Menggunakan bingkai yang tidak berlebihan untuk 

membedakan pertanyaan dan jawaban  

34. Kemenarikan penampilan 

LKS 

LKS memiliki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan 

yang sesuai, menarik perhatian siswa, serta tidak 

menimbulkan kesan jenuh dan membosankan.  

35. Kejelasan ilustrasi, grafik, 

gambar, atau tulisan 

Ilustrasi, gambar, grafik atau tulisan tersaji dengan jelas. 
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

Aspek yang Diamati Indikator Penilaian No. Butir 

Kemudahan Kemudahan  penggunaan LKS 2+, 4-, 9+, 10- 

Kenudahan mengikuti proses 

pembelajaran 

11+, 14-,15+ 

Keterbantuan Keterbantuan siswa dalam 

memahami materi menggunakan 

LKS 

1+, 3-, 5-, 6+, 7+, 8- 

Keterbantuan siswa dalam  proses 

pembelajaran 

12+, 13+ 
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ANGKET RESPON SISWA 

A. PENGANTAR 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapatmu tentang LKS yang kamu gunakan 

selama belajar statistika. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk 

mengetahui kualitas LKS. 

Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilaimu. 

 

B. PETUNJUK 

Berikan (cek) di bawah kolom skor penilaian pada skala SS, S, TS, atau STS 

Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut: 

SS  = sangat setuju 

S  = setuju 

TS  = tidak setuju 

STS  = sangat tidak setuju 

 

Butir Penilaian Penilaian 

STS TS S SS 

1. Kegiatan pembelajaran statistika yang dilaksananakan 

menggunakan LKS membantu saya memahami 

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

    

2. Petunjuk yang ada dalam LKS statsistika 

mempermudah saya untuk melakukan kegiatan yang 

ada. 

    

3. Masalah yang terdapat di dalam LKS tidak dapat saya 

hubungkan dengan konsep statistika. 

    

4. Gambar/ilustrasi yang ada dalam LKS statistika 

mempersulit saya untuk memahami materi. 

    

5. Kegiatan yang terdapat di dalam LKS statistika tidak 

memberikan saya pengetahuan baru.  

    

6. LKS yang digunakan dalam pembelajaran bermanfaat 

bagi saya dalam mempelajari statistika. 
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Butir Penilaian Penilaian 

STS TS S SS 

7. LKS yang digunakan selama pembelajaran statistika 

membantu saya mengungkapkan ide atau pendapat 

tentang masalah yang diberikan. 

    

8. Permasalahan yang ada dalam LKS membuat saya 

semakin sulit memahami materi statistika. 

    

9. Urutan kegiatan pada LKS statistika mudah 

dilaksanakan. 

    

10.  Banyaknya halaman pada LKS statistika membuat 

saya terbebani. 

    

11. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

berdiskusi memudahkan saya memahami materi 

statistika 

    

12. Pembelajaran yang telah dilakukan dengan berdiskusi 

membantu saya mengembangkan kemampuan 

menjelaskan atau memberikan alasan 

    

13. Berbagai kegiatan dalam  pembelajaran memudahkan 

saya  memahami materi statistika. 

    

14.  Berbagai kegiatan dalam pembelajaran sulit untuk 

dilaksanakan  

    

15. Urutan kegiatan dalam pembelajaran membantu saya  

memahami materi statistika. 

    

 

 

 

Wates, ............................2014 

Siswa, 

 

 

 

 

----------------------------------- 
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KISI-KISI ANGKET RESPON GURU 

Aspek yang Diamati Indikator Penilaian No. Butir 

Materi Penyajian materi 1-5 

RPP Penyajian RPP 6-10 

LKS Penyajian LKS 11-20 
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ANGKET RESPON GURU 

A. PENGANTAR 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah digunakan 

selama pembelajaran statistika.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih. 

 

B. PETUNJUK 

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda (√ ) di bawah kolom alternatif penilaian pada 

skala SS, S, TS, atau STS. 

Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut: 

SS  = sangat setuju 

S  = setuju 

TS  = tidak setuju 

STS  = sangat tidak setuju 

 

C. PENILAIAN 

No Butir Penilaian Alternatif Penilaian 

STS TS S SS 

1. Materi pembelajaran disajikan secara runtut.      

2. Materi yang disajikan merupakan materi yang 

terkandung dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar.  

    

3. Indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi 

Dasar.  

    

4. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator 

pembelajaran.  

    

5. Materi yang disajikan benar, sesuai dengan konsep 

statistika. 

    

6. Komponen RPP disajikan secara runtut dan jelas.     
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No Butir Penilaian Alternatif Penilaian 

STS TS S SS 

7. Bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia. 

    

8. Tahapan pembelajaran yang tercantum dalam RPP jelas.     

9. Urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendekatan 

kontekstual.  

    

10. Alokasi waktu yang disediakan efektif untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan dalam RPP. 

    

11. LKS memfasilitasi siswa untuk berkomunikasi 

menyampaikan gagasan atau penjelasan  

    

12. LKS mendorong siswa untuk berdiskusi atau 

bekerjasama dengan orang lain dalam suatu kelompok 

    

13. LKS memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

    

14. LKS menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai 

dengan tingkat usia siswa SMP. 

    

15. Petunjuk kegiatan dalam LKS jelas sehingga 

memudahkan siswa melakukan kegiatan yang ada. 

    

16. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, serta spasi yang 

digunakan sesuai sehingga mempermudah siswa dalam 

membaca LKS. 

    

17. Pemilihan gambar tepat sehingga mempermudah siswa 

untuk memahami materi atau permasalahan. 

    

18. Aktivitas dalam LKS membantu siswa untuk 

menemukan konsep materi. 

    

19. Aktivitas dalam LKS mudah diimplementasikan dalam 

pembelajaran 

    

20. LKS yang digunakan membantu mendorong minat 

belajar siswa 
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D. SARAN 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................................................

....................................................................................................................... 

 

Wates,                                2014 

Responden 

 

 

_______________________                                                              

NIP.  
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN 

Aspek yang Diamati No. Butir 

Pendahuluan 1 

Relating 2-3 

Experiencing 4 

Applying 5 

Cooperating 6-10 

Transferring 11-12 

Penutup 13-15 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika  dengan Pendekatan Kontekstual 

 

Materi  Pembelajaran :  

Kelas / Semester : 

Hari / Tanggal  : 

RPP ke   : 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan 

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran. 

Aspek yang Diamati 
Pelaksanaan 

Keterangan 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

   

Relating  

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari. 

   

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari (dapat berupa 

permasalahan). 

   

Experiencing 

4. Minimal 75% siswa melaksanakan berbagai 

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk 

menemukan konsep, rumus, atau sifat. 

   

Applying  

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep, 

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Aspek yang Diamati 
Pelaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

Cooperating  

6. Minimal 75% siswa melakukan setiap kegiatan 

yang diberikan dengan berdiskusi. 

   

7. Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bimbingan jika diperlukan. 

   

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil 

kegiatan dan diskusi di depan kelas. 

   

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan tanggapan. 

   

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil 

kegiatan dan diskusi siswa. 

   

Transferring  

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal 

“uji pemahaman” yang terdapat di dalam LKS. 

   

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

   

Penutup    

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai 

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

   

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas, 

atau kuis. 

   

15. Guru menginformasikan topik/materi 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
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Catatan: 

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

........................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wates, ...............................2014 

  Pengamat 

 

 

 

        ............................................. 
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KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Aspek Indikator Nomor Soal 

1. Kemampuan merepresentasikan 

persoalan menggunakan uraian, 

istilah, notasi, model 

matematis/rumus, diagram, 

grafik, atau tabel dengan tepat. 

- Menyajikan kembali suatu 

informasi menggunakan uraian, 

istilah, notasi, model 

matematis/rumus, diagram, grafik, 

atau tabel dengan tepat. 

 1a, 2a, 3b 

2. Kemampuan menjelaskan 

ide/strategi yang dimiliki dengan 

jelas dan tepat. 

- Menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan. 

- Menuliskan ide atau langkah 

penyelesaian persoalan dengan 

jelas dan tepat. 

1b, 2b, 3c 

3. Kemampuan memberikan alasan 

atau penjelasan terhadap suatu 

pernyataan. 

- Menuliskan alasan atau penjelasan 

terhadap suatu pernyataan. 

1c, 2c, 3a 
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum anda mengerjakan. 
2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang disediakan. 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada lembar 

jawaban yang disediakan. 
4. Kerjakan secara individu. 

Selamat Mengerjakan 

 
 

1. Berikut ini diberikan data nilai 30 siswa kelas 7 pada ulangan harian matematika. 

No. Nama Nilai  No. Nama Nilai  No. Nama Nilai 

1. Alif R. 7  11. Junia L. 7  21. Reina C. 4 

2. Alisa N. 9  12. Laila 8  22. Rasinta 9 

3. Arka F. 6  13. Marsya I. 7  23. Rama W. 5 

4. Berna C. 8  14. Melisa 9  24. Santika M. 6 

5. Berlianti 8  15. Narendra J. 7  25. Silvania Y. 5 

6. Citra P. 9  16. Nilia B. 8  26. Soni A. 8 

7. Dewinta M. 7  17. Noria A. 7  27. Tivanny 8 

8. Gusti R. 6  18. Putri K. 6  28. Vilania 6 

9. Gusna H. 10  19. Purnama 7  29. Widya D. 7 

10. Irina 7  20. Pratama 8  30. Yoga 7 

 

a. Sajikan kembali data tersebut sehingga dapat diketahui banyaknya siswa yang 

memiliki nilai tertentu dengan mudah.   

b. Jika siswa yang lulus adalah yang memiliki nilai di atas rata-rata, maka berapa 

banyaknya siswa yang lulus? Jelaskan. (tuliskan yang diketahui dan ditanyakan)    

c. Mungkinkah semua siswa dapat memiliki nilai di atas rata-rata? Berikan alasanmu!    
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2. Suatu sekolah melakukan pencatatan tentang pendapatan orang tua siswa kelas 7 

sebanyak 120 siswa. Pencatatan dilakukan untuk menentukan banyaknya siswa yang 

berhak memperoleh dana bantuan. Data yang diperoleh disajikan dalam diagram 

lingkaran sebagai berikut. 

   
 

a. Berapa frekuensi untuk masing-masing pendapatan?     

b. Tentukan median dan modus dari data tersebut. (tuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan).    

c. Jika dana bantuan diberikan kepada siswa yang orangtuanya memiliki pendapatan 

kurang dari dua juta, apakah banyaknya siswa yang berhak menerima dana bantuan 

hanya seperempat bagian dari keseluruhan data? Berikan penjelasanmu.  

 

3. Diberikan data tentang penjualan buku tulis jenis A di koperasi sekolah pada tahun 2013 

yang disajikan dalam tabel berikut.  

Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Banyaknya 

buku 
30 22 20 16 16 23 25 20 15 15 16 10 

 

a. Apabila ingin melihat perkembangan penjualan buku setiap bulan, diagram apa yang 

tepat untuk menyajikan data tersebut? Berikan alasanmu!   

b. Sajikan data tersebut berdasarkan jawabanmu pada poin (a). Berdasarkan diagram 

tersebut, apakah jumlah penjualan buku selalu naik? Atau selalu turun? Mana yang 

lebih cenderung antara naik dan turun? Jelaskan!   

c. Jika keuntungan rata-rata yang diperoleh setiap bulannya adalah Rp. 15.200,00, 

berapa keuntungan dari setiap buku? Jelaskan! (tuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan).

500,000
5%

1,000,000
20%

2,000,000
30%

3,000,000
25%

4,000,000
10%

5,000,000
10%

Data Pendapatan Orang Tua Siswa 
(Rp)
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LEⅣIBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEⅣ IBELAJARAN(RPP)
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASIPADA KEMAPIPUAN

KOMUNIKASI PIATEⅣ IATIS PADA MATERISTATISTIKA
UNTUK SISWA KELAS VIISMP

A.PENGANTAR

Lcmbar p"1laian ini beJttuan untuk mengetahui pendapat Bapak/1bu tcntang Rencana

Pelaksanaan Pembelttaran (RPP)yang telah dibuat sё hingga dapat diketahui layak atau

tid・aknya RPP tesebut digunakan dalarn pembel可 aran di SCkolah.

Atas kesediaan Bapak/1bu llntuk mengisi lembar angkctini diucapkan tcHma kasih.

B.PETUNJUK

l.Bapak/1bu dimohon mcmbe五 kan penilaian dengan cara membe五 tanda(マ)di bawah

kolonl skOr penilalan pada skala l-4.                     
′

Adapun dcskripsi skala penilaian adalah sebagai bcnkut

Nilai 4  =sangat balk

Nllai 3  =baik

l     Nilai 2  =kllrang baik      ´

Nilai l  =sangat kurang baik

2_ BapttVIbu dilnohon inemberikan kornentar dan saran pada tempat yang tcrscdia_

Co PENILAIAN

Butir Penilalan Alternatif Penilaian Catatan
l 2 3 4

A. Identitas Mata Pelajaran
1.Kelengkapan   identitas   mata

・pdttaran ・ ノ

2. Ketepatan identitas mata
pelajaran ノ

3. Kecukupan waktu yang

dialokasikan
ノ

4. Keefisienan waktu yang

dialokasikan
ノ
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Butir Penilaian ハ、lternatif I》 enilaian Catatan

B. Rumusan'fujuan/lndikator
5. I(cscsLraiatr rult-Lrsllt lu.l rran

dengan KI/l(t)

。 Pemilihan ⅣIateri

(r. Ketepatan pens{.lLlnaan l<ata l<eria

operasional 5,ang clapat cliul<ur

7. KetercLrl(Llpiln pcrrgetahLran.

sil<ap. clan l<etranrpi Ian

8. Keluasan rnateri yang disajikan
sesuai dengan tu.iuarr

perr be la.jartirr

9. Keal<uratan/l<ebenaran tal<ta.

l<onsep. prinsip. clarr proscclur

10. Kesesuaian matcli denqan

Iiaraliteristik perliembangan

kognitit sisrl,a

I I . Pc'nggLrnaan nrateri I<ontel<str-ral

l?. Keruntutan dan l<e sistematisan

nr atc ri

I). Metode l)entbela.iaran

13. Kesesuaiart rtrctode clan strategi

) ang dierrnalian clcrrgan lLrirran

perr bela.laran

14. Kerscsuaian rletocle clarr sLratcgi

)/arlg digLrnalian dr.u[an ntateri
pembelaiararr

| -5. Penir rnbuharr/pen gem bangan

ingin tahu

l(r. Pemberdayaan pescrta diclil< dan

lingl<Lrngan sosial

E. Kegiatan Pembela.iaran

17. Ketepatan apr.rsepsi clan rrotivasi
pada l<egiatan pendahuluan

18. KeberpLlsatan l<cgiatan
mbelaiaran

ｒ
ｌ

ｌ

ｌ
ｌ

ｌ

1
つ
乙

う
０ 4

ジ

y

y

′
ノ

ン

〆

ノ

ジ

ノ

ジ

ジ

υ
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a

Rutir Penilaian Alternatif PenHaian Catatan

l(). I)clllirsilitasarr tcljaclinla
interal<si antara sisrr,a dengan
gLltu. antat sisu,a. clarr antara
sisrva denqan IinLlkun

20. Kelengl<apan langltah-lanul<ah

clalanr seliap tahapan

perrbelajaran nrodel REACT
2 l. Ketepatan/kesesuaian tahapan

perrbela.jaran dcnsan alokasi
wal<tLr

22. Penvimpulan nrateri dalarn setiap

tatap mul<a

F. Pemilihan Media/Sumber Belajar
23. Relevansi sumber hela.iarlmedia

penrbela.jaran clerrgan rrateri clan

tuiuarr pembela.jaran

24. Kenrudaharr pcnggLutaan rnediir

bcla.|ar.

25. Kepral<tisan pensgunilan rnedia

bela.lar.

Penilaian Hasil Bela.iar
27. Ketcpatarr perrilihan

penilaian cJensan

penr bela.jaran

26. Kecocokan sLrntber belajar'/rnedia

pernbela.iaran clengan

karal<teristi l< sisiva

?8. Kesesuzrian bLrtil instrLrrnelr

dengan tLr j uan/irrcl ikator
29. Keberadaarr instrurnen. kLrnci

jarvaban. darr rubrik penyekorarr

H. Kebahasaan

30.KcrrLrdahan/kc'jclasarr lrahasa

yarrg digunakan

3 I . Kesesuaian bahasa ),ang
cligurral<an dengan l<aicJah Bahasa

Indonesiir

|

つ
４

う
０ 4

υ

ノ

y

ジ

ジ

ノ

プ

、.′′
′

υ

ノ

ノ

ン

ノ
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D. KOⅣIENTAR DAN SARAN

二」萱とa1/:血血し攣嘔幽品励二羹
=二
_巫五互II褻壷蕨生II

SIMPTJLAN
RPP ini clirryataltan +):

I la1,al< diLr.jicobalian tanpa revisi

Q, 
I la1'ak diLr.iicobal<an deniran revisi

3. tidal< lay'ak diuiicobakan
*) lingl<ari salah satLr

Yogvaltarta. Maret 2014

/ ~

V

「′″_命
ち!シ繋0多 び́01
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LEMBAR PENILAIAII RENCANA PELAKSANAAII PEMBELAJARAN (RPP)

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN
KOMTINIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA

I]NTT]K SISWA KELAS YII SMP

A. PENGAIYTAR

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Rencana

Pelaksanaan Pernbelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau

tidaknya RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terima kasih.

B. PETTINJTJK

l. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 1.11 Ai bawah

kolom skorpenilaian pada skala l-4.

Adaprrn deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut

Nilai4 :sangatbaik

Nilai 3 : baik

Nilai2 :kurangbaik

Nilai I : sangat kurang baik

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang tersedia.

C. PENILAIAI\

Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
1

つ
４ 3 4

A. Identitas Mata Pelajaran
1. Kelengkapan identitas mata

pelajaran ゾ

2.Ketepatan identitas mata

pelajaran /

3. Kecukupan waktu yang

dialokasikan
〆

4. Keefisienan waktu yang

dialokasikan
/
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
I 2 3 4

B. Rumusan Tujuan/Indikator
5. Kesesuaian rumusan fujuan

dengan KYKD プ

6. Ketepatan penggunaan kata kerja
operasional yang dapat diukur

y

7. Ketercukupan pengetahuan,

sikap, dan ketrampilan
ノ

Chfch ef .b, taa^M

Co Pclllilihan ⅣIateri

8. Keluasan materi yang disajikan

sesuai dengan tujuan
pembelajaran

ノ

9. Kebenaran fakta, konsep,

definisi, istilah, dan

notasi/symbol yang digunakan
ノ

10. Kecocokan materi dengan

karakteristik perkembangan

kognitif siswa
ン

11. Penggunaan materi kontekstual
/

12. Keruntutan dan kesistematisan

materi ノ

D. Metode Pembelajaran
13. Kecocokan metode dan strategi

yang digunakan dengan tujuan
pembelajaran

ノ

14. Dukungan metode dan strategi
yang digunakan terhadap
ketercapaian fu iuan pembelai aran

ノ

15. Kecocokan metode dan

yang digunakan dengan

.pembelajaran

呻
赫 /

I 6. Penumbuhan/pengembangan rasa

ingin tahu
ノ

17. Pemberdayaan peserta didik dan

lingkungan sosial ノ
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
1

う
４

，
Ｄ 4｀

19. Perr-rfasilitasan terjadinya
interaksi antara siswa dengan
guru, antar sisu,a, dan antara
siswa dengan lingkungan

ジ

20. Kelengkapan langkah-langkah

dalaur setiap lahapan
pembelajalan model REACT

〆

2l.I(etepatan/kesesuaian tahapan
per-nbelajaran dengan alokasi
waktu

22, Penyimpulan materi. dalam setiap
tatap muka

ノ

F. Pemilihan Media/Sumtrer Belajar
23. Relevansi sumber belajar/rnedia

pen-rbelajaran dengan ntateri clan

tujuan pembela-jaran
ジ

24. I(emudahan penggunaan n-redia

belajar.
ノ

25. I(epraktisan penggunaan rnedia
belajar.

ジ

26. I(ecocokan sumber belajar/media
pernbela.jaran dengan

karakteristik siswa

・/

G. Penilaian Hasil Belajar
27. I(ctepatan penrilihan teknik

lrcnilaian rlengurr tujuan
pembelajaran

ノ

28. I(esesuaian butir instruuren
dengan tujuan/indikator

ノ

29. I(eberadaan instrurnen, kr-rnci

jawaban, dan mbrik penyekoran
ノ

H. I(ebahasaan

3 0. Kemudahan/kejelasan

yang digunakan
bahasa

ノ

31 . I(esesuaian bahasa yang

digunakan dengan kaidah Bahasa
Indonesia

ジ
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
2 3 4

H. Kebahasaan
3l. Kemudahan/kejelasan bahasa

yang digunakan υ

32. Kesesuaian bahasa yang

digunakan dengan kaidah Bahasa

Indonesia
ジ

Do KOPIENTAR DAN SARAN

SIMPULAN
RPP ini dinyatakan*):

1.layak ditticobakan tanparevisi

O器絆:器肥暉
r“豆

*)lingkari sdah satu

Yogyakarta, Marct 2014

Validator

'r: Hn| Wlnauont;
NIP.り″ Dl呼λttDO多史の 1

167



LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KEMAMPUAN

KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI STATISTIKA
UNTUK SISWA KELAS VII SMP

A. PENGANTAR

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau

tidaknya RPP tersebut digunakan dalam pemberajaran di sekolah.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (^/) di bawah

kolom skor penilaian pada skala l-4.

Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut

Nilai4 :sangatbaik

Nilai 3 : baik

Nilai2 :kurangbaik

Nilai 1 : sangat kurang baik

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang tersedia.

{ C. PENILAIAN

Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
1

つ
る

●

ヽ
， 4

A. Identitas Mata Pelajaran
L l(elengkapan identitas rnata

pelajaran ダ

2.I(etepatan identitas mata
pelajaran ノ

3. I(ecukupan waktu yang
dialokasikan 〆

4.I(eefisienan waktu yang
dialokasikan

ノ
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
1

つ
４

０
， 4

B. Rumusan Tujuan/Indikator
5. I(esesuaian rLulllsan tr-r juan

dengan I(liKD ノ

6. I(etepatan penggunaan kata kerja
operasional yang dapat diukur

7. I(etercukupan pengetahuan,

sikap, dan ketrarnpilan
t/

Co Pemilihan ⅣIateri

8. I(eluasan materi yang disajikan
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

ジ

q. I(eakuratan/kebenaran fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur

ノ

10. I(esesuaian materi dengan

karakteristik perken-rbangan

kognitif sisu,a
ノ

I 1. Penggunaan materi kontekstual

12. Keruntutan dan kesistematisan
materi プ

D. Metode Pembelajaran
13. I(esesuaian metode dan strategi

yang digunakan dengan tujuan
pen'rbelajaran

ノ

14. I(esesuaian metode dan strategi
yang cligunakan ciengan rnateri
pembelajaran

ノ

I 5. Per"u,ulbuiran/pengeurbangan rasa

ingin tahu
ノヽ

16. Pcmberdayaan pesefia didik dan

lingkungan sosial
/

E. Kegiatan Pembelajaran
17. I(etepatan apersepsi dan motivasi

pada kegiatan pendahuluan
プ

18. Keberpusatan kegiatan
pernbelajaran pada siswa

ノ

ヽ
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Butir Penilaian Alternatif Penilaian Catatan
1

う
４

，
Ｄ 4｀

19. Perr-rfasilitasan terjadinya
interaksi antara siswa dengan
guru, antar sisu,a, dan antara
siswa dengan lingkungan

ジ

20. Kelengkapan langkah-langkah

dalaur setiap lahapan
pembelajalan model REACT

〆

2l.I(etepatan/kesesuaian tahapan
per-nbelajaran dengan alokasi
waktu

22, Penyimpulan materi. dalam setiap
tatap muka

ノ

F. Pemilihan Media/Sumtrer Belajar
23. Relevansi sumber belajar/rnedia

pen-rbelajaran dengan ntateri clan

tujuan pembela-jaran
ジ

24. I(emudahan penggunaan n-redia

belajar.
ノ

25. I(epraktisan penggunaan rnedia
belajar.

ジ

26. I(ecocokan sumber belajar/media
pernbela.jaran dengan

karakteristik siswa

・/

G. Penilaian Hasil Belajar
27. I(ctepatan penrilihan teknik

lrcnilaian rlengurr tujuan
pembelajaran

ノ

28. I(esesuaian butir instruuren
dengan tujuan/indikator

ノ

29. I(eberadaan instrurnen, kr-rnci

jawaban, dan mbrik penyekoran
ノ

H. I(ebahasaan

3 0. Kemudahan/kejelasan

yang digunakan
bahasa

ノ

31 . I(esesuaian bahasa yang

digunakan dengan kaidah BahasaIndonesia
ジ
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D.KOMIENTAR DAN SARAN

E. SIMPTJLAN
RPP inidinyatakan *):

]. layak diu.jicobakan tanpa revisi

Q...' layal< cliuj icobakan dengan levisi
3. tidak layak diujicobakan
8) lingkari salah satu

Yogyakarta, Maret 2014

Validator

NiP./?6Yo'f 23 lX &3o7/'zro8

\
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LEMBAR PENILAIAN LEN,IBAR KEGTATAN SISWA (LKS)
DENGAN PENDEI'ATAN KONTEKSTUAL BERORIENTASI PADA KENIANIPUAN

KOMUNIKASI MATEN{ATIS PADA MATERI STATISTIKA
UNTUK SISWA KELAS VII SMP

A. PENGANTAR

Lerlbar penilaian ini beltujuan untuk rnengetahui pendapat BapalClbu tenlang Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) yang telah dibuat schingga dapat diketahui layak atau ticlalinya LKS

tersebut digunakan dalarn pelajaran cli sekolah.

Atas kesediaan BapalClbu untuk nrengisi lerlbal angket ini diucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK

l. BapalClbu dirnohon rnernberiltan penilaian clengan cara memberi tancla (\l (li bruah

kolom skor penilaian pada skala l-4.

Adapun deskripsi skala penilaian aclalah sebagai berikut

Nilai4: sangatbaik

Nilai 3 - baik

Nilai 2: kurangbaik

Nilai I : sangat kurang bailr

2. Bapak/lbu dimohon rner-nberikan kcxnentar clan saran pada tempat yang terseclia.

C. PENILAIAN
I KUALITAS MATERI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
2 3 4

Kesesuaian

isi/rnateli

dengan KI dan

KD

1. Kelengkapan materi ノ

■

／

2. Keluasan materi y

3. Kesesuaian indikatol dengan

KI dan KD
/

Keakuratar-r

r-nateri

4. Kebenaran dan ketepatan

konsep/materi

y

5. Kcakuratan istilah y
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II.KESES AN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK

IⅡ.KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRSUKSI

6. Keakuratan notasi/simbol

Keruntutan
penyajian

materi

7. Kesistematisan urutan materi y

8. Keruntutan sajian konsep /

9. Pemfasilitasan siswa untuk
belajar mandiri dan kelompok

/

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan

Memperhatikan

kemampuan

siswa

10. Kesesuaian dengan

kemarnpuan siswa yang

L-re rbeda-becla

Pelibatan siswa 11,Pclibatan siswa untuk aktif

12. Pemfasilitasan tejadinya
intcraksi antal' siswa, siswa
c'lengan guru, clan sisrr,,a

Kegiatan yang

lnerangsang

siswa

13. Penckanan pacla proses

rnenemnkan konsep

14. Keraganran stimulus melalui
hcrbagai kegiatan siswa

15. Pengernbangan kerlatnpuan
kornunikasi. er-nosional, dan

esletika.

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan

I 2 3 4
Ketepatan

penggunaan

bahasa clan

kalirnat

16. Penggunaan bahasa yang

kornunikatil' sesuai dengan

tingkat keCewasaan siswa

SMP

Memperhatikan
pemilihan

pertanyaan dan

17. Kesesuaian pefianyaan yarrg

digunakan dengan tingkat
kemampuan siswa

ヾ
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sumber belajar 18. Kecukupan tempat yang

disediakan untuk jawaban

siswa

/
C4* keu*94;

19. Kesesuaian Sumber belajar

dengan kemampuan dan

keterbatasan siswa

/

Memiliki
tujuan, manfaat

dan identitas

20. Kejelasan tujuan dan manfaat

pembelajaran

y

2 1. Kelengkapan identitas /

IV.KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan

I 2 3 4

Ukuran LKS 22. Kesesuaian ukuran LKS
dengan standard ISO

y
Dcsain kulit
LKS (covcr)

23.Kehalrnonisan penampilan

unsur tata letah parla liulit
rnuka. belakar-rg. clan

punggung

/

24. Keberadaan pusat pandangan

(center poin r) yang baik
ν

25. Ke sesuaian ilustrasi kulit
LKS dengan isi nralcri ajrr'

y

Dcsain isi LKS 26.Kekonsistenan penelnpatan

unsur tata letak
/

27. Keharmonisan unsur tata

letak
/

28. Penggunaan kombinasi jenis

huruf yang tidak terlalu

banyak

V

29. Penggunaan variasi huruf
(bolcl italic, all caption, sntull
cuprictn) yang tidak
berlebihan

V

30. Kenormalan spasi antar huruf
dan baris

y

31. Kemudahan topografi isi LKS
untuk dipahami /

a

tF
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32. Kejelasan dan keberfungsian

gambar terhadap konsep
/

33. Penggunaan bingkai untuk

rnernbedakan pertanyaan dan
jarvaban

/
Tampilan LKS 34. Kernenarikan penampilan

LKS
y

35. Kejelasan ilustrasi^ grafik,

garnbar, atau tulisan
V 犠Iば 胸シ

D.KOⅣ IENTAR DAN SARAN

E。 SINIIPULAN

LKS ini dinyatakan*):

も雛11蹴貧∬路『‖盤
3  tidak layak diltiCObakan

*)lingkari salah satu

Yogyakarta,   ゴヽpri1 201 4

Validator

NIP.ι9811(16腫
go(2“ム
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LENIBAR PENILAIAN LEMBAR KEGIA'TAN SISWA (LKS)
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAI- BERORIENTASI PADA KENIANIPUAN

KONI UNI Ki\S I N{ATENI ATIS PADA NI ATERI STATI STIKA
IJNTUK SISWA KELAS VII SN,IP

A. PENGANTAR

I-en-rbar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapakrlbu tentang Lembar

Kegiatan Sisr.va (LKS) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS

tersebul digunakan clalam pelajaran di sekolah.

Atas kesediaan Bapalc,'lbu untuk urengisi lembar angket ini diucapkan terima kasih.

B. PETUNJUK

L Bapak'lbu climoiron rlemberikan penilaian cicngan cara rner-nberi tancla (r) clr bauah

kolorn skor penilaian pada skala 1-4.

i\clapun cleskripsi skala penilaian adalali sebagai berikr,rt

Nilai .l - sangat baik

Nilai I -- baik

Niiai l: kurangbaik

Niiai I : sangat kurang baik

2. Bapakr'lbu clir-nohon mer-nberikan kornentar clan sar:in pada teurpat yang tersedia.

C. PENII-i\Ir\N
I KUALITAS N,IATERI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
1 2 3 4

KesesLraian

isi.'nrateri

dengan Kl clan

KI)

l. Kelcngkapan matcri
〆

). Keiuasan tnateri
ノ

3. Kesesuaian indikator dengan

KI clan KD ν

Keakuratan

materi

1. Kebenalan dan ketepatan

konscpi rnateri
ヴ

5. Keakuratan istilah
ノ
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6. Keakuratan notasilsimbol
L/

Kcruntutan
pen-.rajian

mate ri

7. Kesistematisan urutan materi
ノ

8. Keruntutan sajian konsep
ノ

9. Pemfasilitasan siswa untuk

belajar rnandiri dan kelompok ジ

H.KESESUIAN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
I 2 3 4

Mernperhatikan

kernarnpuan

s i sr'r'a

10. Kesesuaian dengan

kenrrrrnpuan sisu'a yang

berbe da-becla
υ

Pclibatan sisu a I I . Pelibatan sis"r, a untuk aktif'
cialaur proses pernbelaiaran υ

12. Pcmfhsilrtasan tejadinya
irrtclirksi rnl.Jr sisri a. sisu l
rle ngiin gurLl. dan siswa
rlcnsan lingkungan

ノ

Kec.iatan )'ang
lnefangsang

sislva

I i. I)e nekanan parla proses

menemukan konsep ジ

1-1. Kcragauran stir-nulus melalui
he r hrr,:a i kcsiatan sisrva

ジ

i5.Pengenrbangan kemampuan

konrLrnikersi. emosional. dan

estetika.
ヴ

IH.KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRSUKSI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
I 2 3 4

Ketepatan

penggunaan

bahasa dan

kalimat

16. Penggunaan bahasa yang

komr"urikatil sesuai dengan

ti ngkrt kedeu asaan sisu a

SN{P

ヴ

Memperhatikan
pernilihan

pefianyaan dan

17. Kese suaian pertanyaan yang

cligunakan dengan tingkat

ker.narrpuan sistva

y
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sumber belajar 18. Kecukupan tempat yang

disediakan r.rntuk jau'aban

sisr,va

\.1

19. Kesesuaian Sumber belajar
dengan kemampuan dan

keterbatasan siswa
t/

Merniliki
tujuan. r-nant'aat

clan identitas

20. Kejelasan tujuan clan manfaat

pernbelajaran
ジ

21. Kelengkapan identitas
ジ

IV.KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
1

つ

´ 3 4

Ukuran LKS ??. Kesesuaian ukuran LKS
clengan stanclarcl ISO

ν

Dcsain kulit
l-KS (cover)

2i . Kcharmonisan penarnpilan

Lrnsur tata letak pacla kulit
nruka. be lakang. clan

lnnggLlns.

ジ

2-1. Keberaclaan pusat pandangan

(t ctr lc' t' po irtt) ;,ang baik
ジ

2,i. Kesesuaian ilustrasi kulit
I.KS tlengart isi rnateri ajar'

ジ

Dcsain isi l_KS 26.1(ckonsistenan penempatan

unsur tata letak υ

27. Kel-ramronisan unsur tata

ietak

28. Penggunaran korlbinasi jenis

hirlul ),ang ticlak terlalu

banvak

29. Penggunaan variasi hurul
(b<tlcl itulit, ull cuption, .yntull

cuTttioti) \'ang tidak

berlebihan

30. Kenonnalan spasi antar huruf
dan baris

' 31. Kemuclahan topografi isi LKS
untuk clipal-rami

υ

ノ

υ

ジ
ヽ

υ
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32. Kejelasan dan keberfi.mgsian

gambar terhadap konsep
ν

33. Penggunaan bingkai untuk

membedakan pertanyaan dan

jawaban
t/

Kemmarikan

LKS
34. Kemenarikan penampilan

LKS プ

35. Kejelasan ilustrasi, grafik,

gambar, atau fulisan レ

Do KOMENTAR DAN SARAN

SIPIPllILAN

LKS ini dinyttakan*):

あ喜雛111::鰍M.豆
3.idak layak dittiCObakan
*)lingkari sdah satu

Yogyakarta Mttt2014
Validator

p・_.岬る‐た錫αぉdF
NIP.り

'多

01餞脚Dθ鍛夕2鈴1
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t,EMBAR PI'NII,AIAN I,EMBAR KEGIA'I'AN SISWA (I,KS)
DENGAN PENDEKATAN KON'TF]KSTUAI, I}BRORIEN'TASI PADA KEMANIPUAN

KO lV'I TJ N I KA S I M A'I' F] M ATI S PA D A M A T E R I S'I'A'T I S'I' I KA
I.]N'TI]K SISWA KT'LAS VIT SN{P

A. PENGANTAR

[-embar penilaian ini bcltujuan untuk mengetahui pcnclapat Bapakilbr-r tentang I-er-nbar

I(egiatan Siswa (l-KS) yang telah dibuat sehingga clapat cliketahui layak atau ticlaknya LI(S

tersebut cligunahan dalau-r pelajaran cli sekolah.

Atas kesecliaan Bapak/lbu untuk rnengisi leu-rbar angket ini diucapkan terima kasih.

B. PETUN.IUK

1. Bapakrlbu dimohon mernberikan penilaian clengan cara memberi tancla (V) cli bawah

kolom skor penilaian pa<la skala 1-4.

Aclapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut

Nilai ,1 -= sangat baik

Nilai 3 =. baik

Nilai 2 .- kr-rrang baik

Nilai 1 : sangat kurang baik

2. Bapak/ibu clit-uohon membcrikan kornentar dan saran pacler ter-npat yang terscc'lia.

C. I'BNII,AIAN
T KUALITAS MATERI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

I(csesuaian

isi/rnerteri

dengan I(l dan

Kt)

1. I(elengkapan materi

2. Keluasan materi

3. I(csesuaian indikator densan

l(lclan KD
I(eakuratan

materi

4. I(ebenaran dan ketepatan

konsep/rnateri

5. Keakuratan istilah

Penilaian Catatan
2 3 4

ジ

ン

/

/

/
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6. Keakuratan notasi/sin-rbol
/

I(eruntutan
penyajian

rnateri

7. I(esisternatisan urutan materi ・/

8. Keruntutan sajian konsep
/

9. Pemfasilitasan siswa untuk
belajar mandiri dan kelompok

・
ヽ″
″
′

II.KESESUIAN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
2 3 4

Mernperhatikan

kemampuan

siswa

10. Kesesuaian dengan

kerrarnpuan siswa yang

berbeda-be cla

ゾ

Pelibatan siswa 1 l. Pelibatan siswa unfuk aktif
dalarr proses pembelaiaran /

12. Pemlasilitasan te.jadinya
inte raksi antar sisr,va. sisr,va

dengan gunl. dan sisr,va

dengan lingkungan

/

I(egiatan yang

merangsang

siswa

I 3. Penekanan pada proses

r.nenerlukan konsep
V/

14. I(eragatran stirnulus rnelalui
hclbagai kcgiatan siswa V/

15. Pengen-rbangan kemampuan

kornunikasi, elnosional. clan

estetika.
/

II.KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRSUKSI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilnian Catatan
2 3 4

I{etepatan

penggunaan

bahasa dan

kalimat

1(r. Penggunaan bahasa yang

kon-runikatif sesuai dengan

tingkat kedewasaan siswa

SMP

/

Memperhatikan
pemilihan

pertanyaan dan

17. l(esesuaian pertanyaan yang

cligunakan clengan tingkat
kerlampuan siswa

/
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sulnbcr belajar 18. I(ecr"rkupan ter"npat yang

disediakan unluk jawaban

siswa

19. Itcsesuaian Surnber belajar

clengan kernarnpuan clan

kcterbatasan siswa
Merniliki
tujuan, manlaat

dan identitas

20. I(ejelasan tujuan clan rnanfaat
pcmbela jaran

2 L I(clcngkapan identitas

IV.KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

22. I(escsuaian ukuran I-l(S
clengan stanclarrl ISO

/

Dcsain   kulit 1 23.Kcllal・ 1■Onisan  pcnampilan

I′KS(covCl・)  |  しInstil・ tata lctak pada kulit
rnuka. bclakang, clan

punggung

24. Keberaclaan pllsat pandangan

(c'enter ytirtt) yang baik
?5. I(esesuaian ilustrasi kulit

I KS dcngarr isi nratcri a.jar'

Desain isi LKS 2(r. I(ekonsistenan penempatarr

r-rnsur tata letak

27. I(eharn-ronisan ultsrlr tatil

letak

28. PcnggLrnaan kombinasi jenis

huruf yang tidak terlalu
banyak

29. Penggunaan variasi hurul'
(bold itulic', ull cuption, stnttll
rtrption) yang tidak
bcrlebihan

30. I(enonlralan spasi antar huruf
dan baris

Penilaiau

４
一
／

I(er-nuclahan topograli isi LKS
untuk clipaharni

／

一／

a

Catatan
2 3

Ukuran LKS

/

/
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32. Kejelasan dan keberfungsian
gambar terhac'lap konsep ご

33. Penggunaan bingkai untuk

membedakan perlanyaan dan

jau,aban
/

Kclncnarikan

LKS
34. Kemenarikan penarnpilan

LKS
ヴ

35. Kejelasan ilustrasi, grafik,

gambar, atau tulisan /

Do KOⅣIENTAR DAN SARAN

E。 SIⅣIPULAN
LKS ini dinyttakan*):

1.layak ditticobakan tanpa rcvisi

2.layak dittiCObakan dengan revisi

3.ddak layak dittiCObakan
*)lingkan salah satu

Yogyak ⅣIaret 2014

Vali

NIP裸ナ〆た∫
"ム

導2鑢ィ
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LEMBAR PENILAIAN LEMBAR KECIATAN SISヽ VA(LKS)
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAI_BERORIENTASIPADA KEMA卜 IPUAN

KOⅣIUNIKASI MATEMATIS PADA l■ IATERI STATISTIKA
UNTUK SISヽVA KELAS VIISMP

Ao PENGANTAR

Lcmbal・ penilaian ini bcl・ tttuan tintuk mcngctahtli pcndapat Bapaピ Ibu tcntang Lcinbar

Kcgiatan Sis、va(LKS)yang tClah dibuat schingga dapat dikctahui layak atau tidaknya LKS

tcrscbut digunakan dalam pclaaran di sckolah.

Atas kcscdiaan Bapak/1bu untuk lllcngisi lclllbal‐ angkct ini diucapkan tcl‐ il■a kasih.

B.PETUNJUK

I  Bapak,Ibu di11loh()n l■ cl■bCrikan pcnilalan(lcngan cara l■ clllbcl・ i tan(la(｀ )di baヽVah

kolonl skor pcnilaian pada skala l-4

Adapt11l dcskl・ ipsi skala pcnilaiall adalah scbagai bcl・ ikヒ lt

Nilai 4=  sallgat balk

Nilai 3=  baik

Nilai 2=   kurang baik

Nilai l=   sangat kurang baik

2  Bapak/1bu dilllohon inclllbcrikan kol■ cntar dan sal‐ an pada tcnlpat yang tcrscdia

C.PENII,AIAN
I KUALITAS MATERI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
1 2 3 4

Ke scsr"raian

isii n-rateri

clengan KI dan

KD

1 . Kclcngkapan r.r-iate ri y

2. Keluasan materi ノ

3. Kcscsuaian indikator dcngan

KIdan KD
ヴ

Keakuratan

i-nateri

4. Kebenaran dan ketepatan

konse pr'r.nateri
ヴ

5. Keakuratan istilah
ノ
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a

6. Keakuratan notasi/simboi
υ

Kemntutan
penyajian

materi

7. Kesistematisan urutan materi プ

8. Keruntutan sajian konsep 〆

9. Pemfasilitasan siswa unfuk
belajar mandiri dan kelompok

H.KESESUIAN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
1

，

″ 3 4

Memperhatikan
kemampuan

sisu'a

10. Kesesuaian dengan

kernarnpuan sisrva )'ang
berbeda-becla

Pelibatan sisu a l l. Pelibatan sislr,a untuk aktil'
clal an-r proses pernbelai aran

ノ

12. Pcrrf asilitasan tejacirny'a
irttcr lrksi ilntlll sisu a. sisrr r
dengan guru. dan sisr.r.'a

clensan lingkirngan

ノ

Kegiatan )ritng
n-rerangsang

sisrva

I l. Pcnckanan paila ploscs

nrenelnukan konscp
t/

14. Keragar-nan stimulus me lalui
hcrhagli kegiatan sisu a

y

15. Pengernbangan kemampuan

kor-nunikasi. erlosional, clan

cstctika.

/

IH.KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRSUKSI

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
I 2 3 4

Ketepatan

penggunaan

bahasa dan

kalirnat

16. Penggunaan bahasa yang

komunikatif sesuai dengan

tingkat kedewasaan sisrva

SMP

ノ

N4ernperhatikan

pernilihan
per-tanyaan clan

17. Kesesuaian pertanyaan yang

cligunakan dengan tingkat
kerlan'rpuan sisrva

ヴ
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sumber belajar 18. Kecukupan tempat yang

disetliakan untuk jau,aban

sis,,va

19. Kesesuaian Sumber belajar

dengan kemampuan dan

keterbatasan siswa

Merniliki
tujuan. r-nant-aat

dan identitas

20. Kejelasan tujuan dan manfaat

penrbelajaran

21. Kelengkapan identitas

IV.KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS
Indikator
Penilaian

Butir Penilaian Penilaian Catatan
1

，

´ 3 4

Ukuran LKS 2?. Kesesuaian ukuran LKS

clengan stanclard ISO

Desain kulit
LI(S (cover)

23.Kcharuronisiin penarnpilan

unsLlr tata letak pada kr-rlit

n'rl-rka. belakang. dan

pLinggLlrlg

ν

24. Keberadaan pusat pandangan

(c'otto' poirtt) yang baik
t/

25. Kesesuaian ilustrasi kulit
I KS dcngun isi rnatcri ajer'

ジ

Dcsain isi LKS 2(r. Kckonsistenarr penenlpiltan

Llnslrr tata letak
ノ

27. Kehamronisan unsur tata

le tak ジ

28. Penggunaan kombinasi jenis

huruf yang ticlak terialu

banrvak

t/

29. Penggunaan variasi hurul'

{boltl itulic', oll cuptiotr, snrull

cuyttiort) yang tidak

berlebihan

ジ

30. Kenorrnalan spasi antar hurul
clan baris

ノ

31. Kernudahan topografi isi LKS

untuk dipahami
y

ジ

,ン

レ

ノ
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32. Kejelasan dan keberfungsian

gambar terhadap konsep ン

33. Penggunaan bingkai untuk

membedakan perlanyaan dan

jawaban
t/

Kemenarikall

LKS
34. Kemenarikan penampilan

LKS ジ

35. Kejelasan ilustrasi, grafik,
gambar, atau tulisan

ノ

D.KOⅣIENTAR DAN SA幽
gル4ノらにし

E. SI1/1PULAN

LKS ini dinyttakan*):

輔鮮1驚鮮∫ぶd
*)lingkari salah satu

Yogyakarta,  Maret 2014

Validator

2

po \,1 0L t 14.-?

NIP.ι ,C・V∂7Zフノ1〆蓉
07メ
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LEPIBAR VALIDASIINSTRUPIIEN PENILAIAN KEPIAPIPUAN
KOⅣIUNIKASI R71ATEPIATIS

A.PENGANTAR

Lcmbar penilaian ini bcttjuan untuk mengctahui pcndapat Bapak/1bu tentang lnstrument

Penilaian ICemampuan Komunikasi NIlateFnatiS yang telah dibuat schingga dapat diketahui  ノ

valid atau tidaknya instrumen tersebut digunakan.

Atas kescdiaan]3apak/1bu untuk lnengisi lembar pcnilaian ini diucapkan te五 Ina kasih.

Bo PETIINJUK

l.Bapak/1bu dimohon memberikan pcnilaitt dengan cara memberi tanda(ギ )di bawah

kololn valid atau tidak valid。

2. Bap」b/1bu dilnohon llnemberikan komcntar dan saran pada tcmpat yang tcrscdia.

C.PENILAIAN

No.

Soal

Kevalidan

Catatan
Valid
Tidak

Valid

la. プ

lb.
プ

lc. /
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No.

Soal

Kevalidan

Catatan
Valid

Tidak

Vahd

2a. V/
TrUw baailue. f ,*t

2b. ヴ

2c. V/

3a. ,/
乃顧 置緩

3b. プ

3c. V/
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Do SARAN

E. KESIⅣIPItrLAN      ′

httrumen ini dinyatakan*):

め写策]翼葉誼階よJ
3.tidak layak digllnakan
*)lingkari salah satu

Yogyakarta,   Ap五 12014

Validator

NIP. irqrr t; igii ai Lix (
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C。

LEPIBAR VALIDASIINSTRUPIEN PENILAIAN KEPIAPIIPUAN
KOMUNIKASI PIIATEMATIS

A.PENGANTAR

Lcmbar pcnilaian ini bcltttuan untuk mcngctahui pcndapat BapaVIbu tcntang lnstrumcnt

Pcnilaian Kcmal■ puan Komunikasi Matcmatis yang tclah dibuat schingga dapat dikctahui

valid atau tidaknya instrLIInCn tcrscbut digunakan.

2ヽtas kcscdiaan Blpak/1bu untuk lncngisi lclllbar pcnilaian ini diuctapkan tcrilna kasih.

B.PETUNJUK

l.Bapak/1bu dimohon mcmbcrikall pcnilaian dcngan cara mcmbc五 tanda(ヾ)di bawah

lkolol■ valid atau tidak valid.

2. Bュpat/1bu dilllohon mclllbc五 kan konlcntar dan saran pada tcmpat yang tcrscdia.

PENILAI

No.

Soal

Kevalidan

Catatan
Valid
Tidak

Valid

la. /

lb. /

lc. /
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7

No.

Soal

Kevalidan

Catatan
Valid

Tidak

Valid

2a. ・〆

2b.
ジ

2c. プ

3a. ノ

3b.
プ

Ｃ
つ

０

　

　

　

　

．

/
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Do SARAN

E. KESIMPULAN

Instrumen ini dinyatakan *):

1. layak digunakan tanpa revisi

,-) layak digunakan dengan rcvisi

3. tidak layak digunakan
x) lingkari salah satu

Yogyakarta,   ノヘpri1 20 14

Validator

NIP.ι ,″酬錫わωリユのイ

Oy Aer;' /4.tnauah-

「、
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Ai\GKET RESPON GURU

A. PENGANTAR

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapat</Ibu tentang Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah digunakan

selama pembelaj aran statistika.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih.

B. PETI]NJUK
' 1. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda (r/t ai bawah kolom alternatif penilaian pada

skala SS, S, TS, atau STS.

. Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut:

SS : sangat.setuju

S :-setuju

TS = tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

C. PENILAIAN

No Butir Penilaian Alternatif Penilaian

STS TS S SS

1 Materi pembelajaran disajikan secara runtut. /
2. Materi yang disajikan merupakan materi yang

terkandung dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi

Dasar.

3. Indikator pembelajaran sesuai dengan Kompetensi

Dasar.
ジ

4. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator

pembelajaran. ノ

5. Materi yang disajikan benar, sesuai dengan konsep

statistika.
ジ

6. Komponen RPP disajikan secara runtut dan jelas. ヴ
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No Butir Penilaian Alternatif Penilaian

STS TS S SS

7. Bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia. υ

8. Tahapan pembelajaran yang tercantum dalam RPP jelas. {t/

9. Urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendekatan

kontekstual.
r-/

10. Alokasi waktu yang disediakan efektif untuk

melaksanakan berbagai kegiatan dalam RPP.
ジ

LKS memfasilitasi siswa untuk berkomunikasi

menyampaikan gagasan atau penj elasan
c-/

12. LKS mendorong siswa untuk berdiskusi atat

bekerjasama dengan orang lain dalam suatu kelompok
レ

13. LKS memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam

pembelajaran. r-/

14. LKS menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai

dengan tingkat usia siswa SMP.

15。 Petunjuk kegiatan dalam LKS jelas sehingga

memudahkan siswa melakukan kegiatan yang ada.
プ

16. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf serta spasi yang

digunakan sesuai sehingga memperrnudah siswa dalam

membaca LKS.

レ

17. Pemilihan gambar tepat sehingga mempermudah siswa

unfuk memahami materi atau permasalahan.
ジ

18. Aktivitas dalam LKS membantu siswa untuk

rrlenemukan konsep materi.
L/

19. Aktivitas dalam LKS mudah diimplementasikan dalam

pembelajaran
υ

20. LKS yang digunakan membantu mendorong minat

belajar siswa

ヴ
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Do SARAN

Wates, b AfdL

Responden

lrry-'Aoit trl ,s'PJ

2014

NIP.l“ゾ・ ヤえ9198わ 3ι aバ

196



ANGIQT RESPON SISWA

A. PENGAI\TAR

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapatmu tentang LKS yang kamu gunakan

selama belajar statistika. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk

mengetahui kualitas LKS.

Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilaimu.

B. PETI]NJUK

Berikan (cek) di bawah kolom skor penilaian pada skala SS, S, TS, atau STS

' Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut:

SS : sangat setuju

S : setuju

TS : tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

Butir Penilaian Penilaian
STS TS S SS

Respon terhadap LKS
1. Kegiatan pembelajaran statistika yang dilaksananakan

menggunakan LKS membantu saya memahami

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

y

2. Petunjuk dalam LKS statsistika mempermudah saya

untuk melakukan kegiatan yang ada. ヾ
3. Masalah yang terdapat di dalam LKS tidak dapat saya

hubungkan dengan konsep statistika. J
4. Gambar/ilustrasi yang ada dalam LKS statistika

mempersulit saya untuk memahami materi. ヾ

5. Kegiatan yang terdapat di dalam LKS statistika tidak

memberikan saya pengetahuan baru.
J

6. LKS yang digunakan dalam pernbelajaran bermanfaat

bagi saya dalam mempelajari statistika. ヾ

7
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Butir Penilaian Penilaian
STS TS S SS

7. LKQ yang digunakan selama pembelajaran statistika

membantu saya mengungkapkan ide atau pendapat

tentang masalah yang diberikan.
J

8. Permasalahan yang ada dalam LKS membuat saya

semakin sulit memahami materi statistika.

9. Kegiatan pada LKS statistika mudah dilaksanakan.
ヾ

10. Banyaknya halaman pada LKS statistika mernbuat

saya terbebani. ヾ
Respon terhadap Proses Pembelajaran

11. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan

berdiskusi memudahkan saya memahami materi

statistika.
J

12. Pembelajaran yang dilakukan dengan berdiskusi

membantu saya mengembangkan kemampuan dalam

memberikan penjelasan atau alasan.
J

13. Kegiatan presentasi yang dilakukan dalam

pembelajaran statistika membantu saya

mengembangkan kemampuan menj el askan.

J
14. Kegiatan selama pembelajaran statistika sulit untuk

dilaksanakan. ヾ

15. Kegiatan dalam pembelajaran memudahkan saya

memahami materi statistika. J

wates, 7.p-..AP.fil ..........2014

Siswa,
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AI\GKET RESPON SISWA

A. PENGANTAR

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapatmu tentang LKS yang kamu gQnakan

selama belajar statistika. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfdat untuk

mengetahui kualitas LKS.

Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilaimu.

B. PETT]NJUK

Berikan (cek) di bawah kolom skor penilaian pada skala SS, S, TS, atau STS

' / Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut:

SS : sangat setuju

S : setuju

TS : tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

Butir Penilaian Penilaian

STS TS S SS

Respon terhadap LKS
1. Kegiatan pembelajaran statistika yang dilaksananakan

menggunakan LKS membantu saya memahami

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

/

2. Petunjuk dalam LKS statsistika mempermudah saya

untuk melakukan kegiatan yang ada.
∨

3. Masalah yang terdapat di dalam LKS tidak dapat saya

hubungkan dengan konsep statistika.
/

4. Gambar/ilustrasi yang ada dalam LKS statistika

rire,mpersulit saya untuk memahami materi. /
5. Kegiatan yang terdapat di dalam LKS statistika tidak

memberikan saya pengetahuan baru.

Ｊ

Ｖ

6- LKS yang d_igunakan dalam pembelajaran bermanfaat

bagi saya {alam mempelajari statistika. ヾ
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Butir Penilaian Penilaian

STS TS S SS

7. LKS yang digunakan selama pembelajaran statistika

membantu saya mengungkapkan ide atau pendapat

tentang masalah yang diberikan.

/

8. Permasalahan yang ada dalam LKS membuat saya

semakin sulit memahami materi statistika.
y

9. Kegiatan pada LKS statistika mudah dilaksanakan. J
10. Banyaknya halaman pada LKS statistika membuat

saya terbebani.
ヾ

Respon terhadap Proses Pembelajaran

11. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan

berdiskusi memudahkan saya memahami materi

statistika.

√

12. Pembelajaran yang dilakukan dengan berdiskusi

membantu saya mengembangkan kemampuan dalam

memberikan penjelasan atau alasan.

ゴ
Ｖ

13. Kegiatan presentasi yang dilakukan dalam

pembelajaran statistika membantu saya

mengembangkan kemampuan menj elaskan.

ゴ
Ｖ

14. Kegiatan selama pembelajaran statistika sulit untuk

dilaksanakan.
・

ノ

Ｖ

15. Kegiatan dalam pembelajaran memudahkan saya

memahami materi statistika.
・

Ｉ

Ｖ

wates, .?9.:...1t11.. ..:.......201 4

Siswa,

dl!
lilqgg g!v$i9}l-
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AI\GKET RESPON SISWA

A. PENGAI\TAR /

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapaknu tentang LKS yang kamu gunakan

selama belajar statistika. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk

mengetahui kualitas LKS.

Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilaimu.

B. PETT]NJI]K

Berikan (cek) di bawah kolom skor penilaian pada skala sS, s, TS, atau sTS

' Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut:

SS : sangat setuju

S : setuju

TS : tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

Butir Penilaian Penilaian

STS TS S SS

Respon terhadap LKS
1. Kegiatan pembelajaran statistika yarrg dilaksananakan

menggunakan LKS membantu s?ya memahami

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

υ

2. Petunjuk dalam LKS statsistika mempermudah saya

untuk melakukan kegiatan yang ada.
υ

3. Masalah yang terdapat di dalam LKS tidak dapat saya

hubungkan dengan konsep statistika.
」

4. Gambar/ilustrasi yang ada dalam LKS statistika

mernpersulit saya untuk memahami materi.
」

5. Kegiatan yang terdapat di dalam LKS statistika tidak

memberikan saya pengetahuan baru.
υ

6. LKS yang digunakan dalam pembelajaran bermanfaat

bagi saya dalam mempelajari statistika.
/
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Butir Penilaian Penilaian
STS TS S SS

7. LKS yang digunakan selama pembelajaran statistika

membantu saya mengungkapkan ide atau pendapat

tentang masalah yang diberikan.

V

8. Permasalahan yang ada dalam LKS membuat saya

semakin sulit memahami materi statistika.
∂ ＼/

9. Kegiatan pada LKS statistika mudah dilaksanakan. 」

10. Banyaknya halaman pada LKS statistika membuat

saya terbebani.
V

Respon terhadap Proses Pembelajaran

11. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan

berdiskusi memudahkan saya memahami materi

statistika.
J

12. P6mbelajaran yang dilakukan dengan berdiskusi

membantu saya mengembangkan kemampuan dalam

memberikan penjelasan atau alasan.
幻

13. Kegiatan presentasi yang dilakukan dalam

pembelajaran statistika membantu saya

mengembangkan kemampuan menjelaskan.
ヾ

14. Kegiatan selama pembelajaran statistika sulit untuk

dilaksanakan. Ψ

15. Kegiatan dalam pembelajaran memudahkan saya

memahami materi statistika.
幻

Wttes,¨.卸

Siswa,

14

ゝ

里■_」__&噌
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AI\GKET RESPON SISWA

A. PENGAI\TAR

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapatmu tentang LKS yang kamu gunakan

selama belajar statistika. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk

mengetahui kualitas LKS.

Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilaimu.

B. PETTJNJUK

Berikan (cek) di bawah kolom skor penilaian pada skala SS, S, TS, atau STS

' Adapun skala penilaian yng digunakan adalah sebagai berikut:

SS : sangat setuju

S : setuju

TS : tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

Butir Penilaian Penilaian
STS TS S SS

Respon terhadap LKS
1. Kegiatan pembelajaran statistika yang dilaksananakan

menggunakan LKS membantu saya memahami

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.

/

2. Petunjuk dalam LKS statsistika mempermudah saya

untuk melakukan kegiatan yang ada.
γ

3. Masalah yang terdapat di dalam LKS tidak dapat saya

hubungkan dengan konsep statistika. ∨

4. Gambar/ilustrasi yang ada dalam LKS statistika

mempersulit saya untuk memahami materi.
y

5. Kegiatan yang terdapat di dalam LKS statistika tidak

memberikan saya pengetahuan baru.
プ

6. LKS yang digunakan dalam pembelajaran bermanfaat

bagi saya dalam mempelajari statistika.
y
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Butir Penilaian Penilaian

STS TS S SS

7. LKS yang digunakan selama pembelajaran statistika

membantu saya mengungkapkan ide atau pendapat

tentang masalah yang diberikan.

/

8. Permasalahan yang ada dalam LKS membuat saya

Semakin sulit memahami materi statistika. /

9. Kegiatan pada LKS statistika mudah dilaksanakan. /
10. Banyaknya halaman pada LKS statistika membuat

saya terbebani.
/

Respon terhadap Proses Pembelajaran

11. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan

berdiskusi memudahkan saya memahami materi

statistika.

ブ

ヽ

12. P'embelajaran yang dilalcukan dengan berdiskusi

membantu saya mengembangkan kemampuan dalam

memberikan penjelasan atau alasan.

/

13. Kegiatan presentasi yang dilakukan dalam

pembelajaran statistika membantu saya

mengembangkan kemampuan menjelaskan.

/

14. Kegiatan selama pembelajaran statistika sulit untuk

dilaksanakan.
V/

15. Kegiatan dalam pembelajaran memudahkan saya

memahami materi statistika.
/

Wttcs,.'9.19い。1.……2014
鰤

勲
一

\ndrc( Acic\ntO
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelaiaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran

Kelas / Sernester

Hai lTanggal

RPP ke

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

SLqhgKu'a

'il\r \) I w

L

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Gr:ru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelaj aran yang akan dilaksanakan.

V/

Relating

2. Siswa..diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari. /

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).

/

Experiencing

4. Minimal 75% siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

menemukan konsep, rumus, atau sifat.

/

Applying

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

fl,rmus, atau sifat yang telaJn mereka peroleh

unfuk menyelesaikan suatu permasalahan.

/
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6.Minima1 75%siswa mclakukan setiap kcgittan

yang dibcnkan dengan bcrdiskusi.
・/

1. Guru memantau jalannya diskusi

memberikan bimbingan j ika diperlukan.

dan

/

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegratan dan diskusi'di depan kelas. /

ζむωa aしいl M2っ哺utcah

断 f unh卜 呼 Serlい
'i

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
/

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa.
/

ETQ″J″rrlirag

11.Minilna1 75%siswa mengel」 akan latihan soal

`ηi pelnaharnan"yang tcrdapat di ddaln LKS. /

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa.
/

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.

/

Brru marnbimbig Sisuro

Pembcdotran tqnbati 1-o"g.?

dotfr S< doturn, ger.ta

Sqmt?,\ A Fp'tost.

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis.
/

Eigudci Abcrikan lculs

fratgatt fufUsr ucrkt'"t

rC MUin'\{

15. Guru menginformasikan topik/materi

penrbelajaran pada pertemu-an selanjutnya. /
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran : $fohshho"

Kelas/Semester : V\r0/ [
Han lTanggal :

RPPke : I

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({ pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

/

Relating

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari.

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).
ジ

Experiencing

4. Minimal l5o/o siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

rnenemukan konsep, rumus, atau sifat.

/

物 Jyttg

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan. suatu permasalahan.

ノ
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75oZ siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi.
し /

7. Guru memantau jalannya diskusi

memberikan bimbingan j ika diperlukan.

dan
〆

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas.
ン

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan. ン

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa. ン
/

Transferring

11. Minimal 75olo siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahaman" yang terdapat di dalam LKS. ン

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa.

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari'dengan

bimbingan guru.

ノ

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis.
/

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutnya.
t./
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Mttcri Pembettaran

Kelas/Selnestcr

H壼 /Tallggal

RPP ke

$16a1i51i\rc;

r,/rr B 1 $

]l

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang (0 pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelaj aran yang akan dilaksanakan.

Rιルrirtg

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari.

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).

胤試∬T臨ぽ
?rcse! fewrbe{riamn

Experiencing

4. Minimal 75% siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

menemukan konsep, rumus, atau sifat.

効 クJ″g

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Pelaksanaan
Keterangan

Ya Tidak

Pendahuluan

プ

/

/

ゾ

/
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75%o siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi.
1/

7. Guru memantau jalannya diskusi

memberikan bimbingan j ika diperlukan.

dan
/

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas.
/

9. Guru mernberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
/

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa.
/

Transferuing

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahaman" yang terdapat di dalam LKS. /

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa.
/

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.

/

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis. /

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutnya.
/
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Mtteri Pcmbettaran

Kelas/Scrnester

Hari/Tanggal

RPP ke

∫腸洗レんんι

l均 ぶ /〃

″

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({ pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelaj aran yang akan dilaksanakan.
ノ

Rθルrlirag

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari. ノ

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).
ノ

Experiencing

4. Minimal 75oh siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

menemukan konsep, rumus, atau sifat.
υ

物 ク滋g

5. Minimal 15% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
ジ
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75Yo siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi.

7. Guru memantau jalannya diskusi

mernberikan bimbingan jika diperlukan.

dan

y

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas. ノ

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan.

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa.

Transferring

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahaman" yang terdapat di dalam LKS.

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa. υ

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.
″

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis.

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutnya.
ノ
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran

Kelas / Semester

Han lTanggal

RPP ke

(tahsh\ca ffr'tean)

vrr B {9

D

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({ pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

/

Relating

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari. ン

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).

/

Experiencing

4. Minimal 75o% siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

nienemukan konsep, rumus, atau sifat.

/

効 J」・滋g

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

ン
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75o% siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi. ノ

l)u r @i.cv,,pCu {tnt ktlltrut
fi +idaV be'rclistt,tg 94cui..6

naVsima\

7. Guru memantau jalawrya diskusi

memberikan bimbingan jika diperlukan.

dan

/

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas.
/ 辟 Y二9辟撒胤四%

いctsli ttSLJsi

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
/

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa.
/

Transferring

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahaman" yang terdapat di dalam LKS. /

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa. /

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/mate.i yarg baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.

V/

Eg))q iW drcreht{-art uoafutt

{to/'anggaY dan uelXebt l'
'tran danPtu dari vnero\*V

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis.
/ 蠍 鴫織鮒…

じ

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj ar an pada pertemuan selanjutnya.

・/
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran

Kelas / Semester

Hai /Tanggal

RPP ke

glal;',:slil*-

tltt b /E

プ
リ

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang $ pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelaj aran yang akan dilaksanakan.

ジ

Relating

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari.

3" Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).

●/

Experiencing

4. Minimal 75% siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

rrienemukan konsep, rumus, atau sifat.

ノ

Applying

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
v
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75o/o siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi.
ノ

7. Guru memantau jalannya diskusi

memberikan bimbingan jika diperlukan.

dan
υ

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas. ン

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan. ノ

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa. ノ

Transferuing

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahamarL" yang terdapat di dalam LKS. ノ

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa. J

Penutup

13. Sernua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.
●/

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis.

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutirya. L/
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran

Kelas / Semester

Hai /Tanggal

RPP ke

g,tcrhstl.cn Il\4u.l'on 
p 1v1u'lus\

\/\i D i 'L

w

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({ pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pernbelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelajar an yang alian dilaksanakan.

y

Relating

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari.
・/

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan'

materi yang akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).

/

Experiencing

4. Minimal 75%o siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

menemukan konsep, rumus, atau sifat.

/

Applying

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suafu permasalahan.

/
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6. Minimal 75%o siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi. /

tlsc)ct bCfdlSU"rS S€clrrr

bcrprsiaryao

7. Guru memantau jalawrya diskusi

memberikan bimbingan jika diperlukan.

dan
〆

8. Minimal 2 kelompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas.
/ 詰離

a雌
ぷT惟1肺

よも臨d

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
/

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa. /

Transferuing

11. Minimal 75% siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahanrtan" yang terdapat di dalam LKS. / 職∬脚魔に
し

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa.
/

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajgi,_d-engan

bimbingan guru.

/

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis. 〆
雛 “‐

｀ 臨

'

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutnya.
/ 器絆Wa繹ノ孵

beriし矧●99ム
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika

Menggunakan Perangkat Pembelajaran Statistika dengan Pendekatan Kontekstual

Materi Pembelajaran

Kelas / Semester

Han lTanggal

RPP ke

|4arf*rl,rtr-.a

trtt bi U

Ⅳ

／

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda centang ({) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan

tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari, tujuan pembelajaran, serta teknik

pembelaj aran yang akan dilaksanakan.
υ

Relating

2. Siswa diberikan apersepsi yang sesuai dengan

materi yang akan dipelajari.

3. Siswa diberikan motivasi yang sesuai dengan

materi yarLg akan dipelajari (dapat berupa

permasalahan).
ン

Experiencing

4. Minimal 75olo siswa melaksanakan berbagai

kegiatan yang terdapat di dalam LKS untuk

menemukan konsep, rumus, atau sifat.
ン

Applying

5. Minimal 75% siswa menerapkan konsep,

rumus, atau sifat yang telah mereka peroleh

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

υ
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Aspek yang Diamati
Pelaksanaan

Keterangan
Ya Tidak

Cooperating

6" Minimal 75% siswa melakukan setiap kegiatan

yang diberikan dengan berdiskusi.
υ

7. Guru memantau jalannya diskusi

memberikan bimbingan jika diperlukan.

dan
げ

8. Minimal 2 keiompok mempresentasikan hasil

kegiatan dan diskusi di depan kelas.

9. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok lain untuk memberikan tanggapan. υ

10. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil

kegiatan dan diskusi siswa.
υ

Transferring

11. Minimal 75Yo siswa mengerjakan latihan soal

"uji pemahaman" yang terdapat di dalam LKS. ノ

12. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil

pekerjaan siswa.
ジ

Penutup

13. Semua siswa membuat kesimpulan mengenai

topik/materi yang baru saja dipelajari dengan

bimbingan guru.

14. Semua siswa diberikan pekerjaan rumah, tugas,

atau kuis. ノ

15. Guru menginformasikan topik/materi

pembelaj aran pada pertemuan selanjutnya. υ

227



Catatan:

Wates,¨ ¨̈ …………̈ ……………・・…・2014

Pengamat
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TABULASI DATA PENILAIAN KUALITAS RPP 
 

Aspek 

Penilaian 

No. 

Butir 

Penilai Jumlah 

skor tiap 

butir 

Jumlah 

skor  tiap 

aspek 

Rata-rata 

tiap aspek 
Klasifikasi 

1 2 3 

Identitas mata 

pelajaran 

1 4 4 4 12 

42 3,50 sangat baik 
2 4 4 4 12 

3 3 3 3 9 

4 3 3 3 9 

Rumusan 

tujuan/indikator 

5 4 4 4 12 

33 3,67 sangat baik 6 4 4 3 11 

7 3 3 4 10 

Pemilian materi 

8 4 3 4 11 

50 3,33 baik 

9 3 3 3 9 

10 3 3 3 9 

11 3 4 4 11 

12 3 4 3 10 

Metode 

pembelajaran 

13 3 3 3 9 

37 3,08 baik 
14 3 3 3 9 

15 4 3 3 10 

16 3 3 3 9 

Kegiatan 

pembelajaran 

17 4 4 3 11 

66 3,67 sangat baik 

18 4 4 4 12 

19 4 4 4 12 

20 4 4 3 11 

21 3 3 3 9 

22 4 4 3 11 

Pemilihan 

media/sumber 

belajar 

23 4 4 4 12 

42 3,50 sangat baik 
24 3 4 4 11 

25 3 3 4 10 

26 3 3 3 9 

penilaian hasil 

belajar 

27 3 3 4 10 

30 3,33 baik 28 3 3 3 9 

29 4 4 3 11 

Kebahasaan 
30 3 3 3 9 

18 3,00 baik 
31 3 3 3 9 

Jumlah 106 107 105 318 318 27,08 
 

Rata-rata 3,42 3,45 3,39 10,26 
 

3,42 sangat baik 
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TABULASI DATA PENILAIAN KUALITAS LKS 

 

Aspek 

Penilaian 

No. 

Butir 

Penilai Jumlah 

skor tiap 

butir 

Jumlah skor 

tiap aspek 

Rata-rata 

skor 
Klasifikasi 

1 2 3 4 

Kualitas 

materi 

1 3 3 4 4 14 

118 3,28 baik 

2 3 3 3 4 13 

3 4 4 4 3 15 

4 3 3 3 3 12 

5 3 3 3 3 12 

6 3 3 3 3 12 

7 3 3 3 3 12 

8 3 3 4 3 13 

9 4 4 4 3 15 

Kesesuaian 

dengan 

syarat 

didaktik 

10 4 3 3 3 13 

81 3,38 baik 

11 3 4 4 4 15 

12 4 4 4 4 16 

13 3 3 3 3 12 

14 3 3 4 3 13 

15 3 3 3 3 12 

Kesesuaian 

dengan 

syarat 

kosntruksi 

16 3 3 3 3 12 

74 3,08 baik 

17 3 3 3 3 12 

18 2 3 3 3 11 

19 3 3 3 3 12 

20 3 3 4 3 13 

21 3 4 4 3 14 

Kesesuaian 

dengan 

syarat 

teknis 

22 4 4 4 4 16 

191 3,41 sangat baik 

23 3 3 4 4 14 

24 4 4 4 3 15 

25 3 3 4 3 13 

26 3 4 4 4 15 

27 3 3 3 3 12 

28 3 3 3 3 12 

29 3 3 3 3 12 

30 3 4 3 3 13 

31 3 4 3 3 13 

32 4 4 3 4 15 

33 4 4 4 4 16 

34 3 3 3 3 12 

35 3 4 3 3 13 

Jumlah 112 118 120 114 464 
  

Rata-rata 3,20 3,37 3,43 3,26 13,26 3,31 baik 
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TABULASI DATA ANGKET RESPON GURU 

Aspek Penilaian 
Nomor 

Butir 
Skor 

Jumlah Skor 

Tiap Aspek 

Skor 

Rata-rata 
Klasifikasi 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

1 3 

17 3,40 baik 

6 3 

8 4 

9 4 

10 3 

Lembar Kegiatan Siswa 

11 3 

34 3,40 baik 

12 4 

13 4 

14 3 

15 3 

16 3 

17 3 

18 4 

19 4 

20 3 

Jumlah 51 6,80 
 

Skor rata-rata  3,40 baik 

 

238



H
A

S
IL

 A
N

G
K

E
T

 R
E

S
P

O
N

 S
IS

W
A

 

R
es

p
o
n

d
en

 

k
e-

 

K
em

u
d

a
h

a
n

 
K

et
er

b
a
n

tu
a
n

 

J
u

m
la

h
 

R
a

ta
-

ra
ta

 
K

a
te

g
o

ri
 

L
K

S
 

P
ro

se
s 

P
em

b
el

a
ja

ra
n

 
L

K
S

 
P

ro
se

s 

P
em

b
el

a
ja

ra
n

 

2
 

4
 

9
 

1
0

 
1
1
 

1
3

 
1
4

 
1

 
3
 

5
 

6
 

7
 

8
 

1
2
 

1
5

 
 

 
 

1
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

2
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
6

 
3

.0
7
 

b
ai

k
 

2
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

5
7

 
3

.8
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

5
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

2
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

5
4

 
3

.6
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

6
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

5
2

 
3

.4
7
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

7
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

8
 

4
 

4
 

3
 

2
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
8

 
3

.2
0
 

b
ai

k
 

9
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

5
3

 
3

.5
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
0

 
3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

5
1

 
3

.4
0
 

b
ai

k
 

1
1

 
4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

5
6

 
3

.7
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
2

 
3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

2
 

4
 

3
 

3
 

3
 

3
 

3
 

4
5

 
3

.0
0
 

b
ai

k
 

1
3

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

5
9

 
3

.9
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
4

 
4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

5
9

 
3

.9
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
5

 
4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

5
7

 
3

.8
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
6

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

5
9

 
3

.9
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
7

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

5
8

 
3

.8
7
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
8

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
9

 
4
 

1
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

5
3

 
3

.5
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
0

 
4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

5
6

 
3

.7
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

239



2
1

 
4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

3
 

3
 

5
2

 
3

.4
7
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
2

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
3

 
4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

3
 

4
 

3
 

3
 

5
2

 
3

.4
7
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
4

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
5

 
3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

5
6

 
3

.7
3
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
6

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
7

 
4
 

4
 

3
 

3
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

4
 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

5
4

 
3

.6
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
8

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

1
 

4
 

5
4

 
3

.6
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
9

 
4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

4
 

6
0

 
4

.0
0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

T
o
ta

l 
1

1
2
 

1
0

9
 

1
0

6
 

1
0

4
 

1
0
9

 
1
0
2

 
1
0
4

 
1
1
1

 
1
0
9

 
1
1
5

 
1
0
9

 
1
0
8

 
1

0
9
 

1
0

0
 

1
0

4
 

1
6

1
1
 

1
0

7
.4

0
 

 
R

a
ta

-r
a
ta

  

p
er

-b
u

ti
r 

3
.8

6
 

3
.7

6
 

3
.6

6
 

3
.5

9
 

3
.7

6
 

3
.5

2
 

3
.5

9
 

3
.8

3
 

3
.7

6
 

3
.9

7
 

3
.7

6
 

3
.7

2
 

3
.7

6
 

3
.4

5
 

3
.5

9
 

 
3

.7
0
 

sa
n

g
a

t 
b

a
ik

 

K
a
te

g
o
ri

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

S
B

 
S

B
 

 
 

 

K
et

er
an

g
an

: 
S

B
 =

 S
an

g
at

 b
ai

k
 

A
sp

ek
 

p
en

il
a
ia

n
 

P
ro

se
s 

P
e
m

b
el

a
ja

ra
n

 

L
K

S
 

R
a
ta

-r
a

ta
 

K
a
te

g
o

ri
 

K
em

u
d
ah

an
 

3
.6

2
 

3
.7

2
 

3
.6

7
 

S
an

g
at

 b
ai

k
 

K
et

er
b
an

tu
an

 
3
.5

2
 

3
.8

0
 

3
.7

3
 

S
an

g
at

 b
ai

k
 

R
a
ta

-r
a

ta
 

3
.7

6
 

3
.5

7
 

 
 

K
a
te

g
o

ri
 

S
an

g
at

 b
ai

k
 

S
an

g
at

 b
ai

k
 

 
 

 

240



T
A

B
U

L
A

S
I 

H
A

S
IL

 O
B

S
E

R
V

A
S

I 
K

E
T

E
R

L
A

K
S

A
N

A
A

N
 P

E
M

B
E

L
A

J
A

R
A

N
 

B
u

ti
r 

P
en

g
a
m

a
ta

n
 

R
en

ca
n

a
 P

el
a
k

sa
n

a
a
n

 P
em

b
el

a
ja

ra
n

 k
e-

 

P
er

se
n

ta
se

 

ti
a

p
 b

u
ti

r 
K

a
te

g
o

ri
 

1
 

2
 

3
 

4
 

o
b

se
rv

er
 

1
 

o
b

se
rv

er
 

2
 

o
b
se

rv
er

 

1
 

o
b
se

rv
er

 

2
 

o
b
se

rv
er

 

1
 

o
b
se

rv
er

 

2
 

o
b
se

rv
er

 

1
 

o
b

se
rv

er
 

2
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

2
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

3
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

4
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

5
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

6
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

0
 

1
 

1
 

8
7

,5
0
 

b
ai

k
 

7
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

8
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

9
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
0

 
1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
1

 
1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
2

 
1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
3

 
1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

0
 

0
 

7
5
 

cu
k
u

p
 

1
4

 
1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
0

0
 

sa
n

g
at

 b
ai

k
 

1
5

 
1
 

1
 

1
 

0
 

1
 

1
 

1
 

1
 

8
7

,5
0
 

b
ai

k
 

p
er

se
n
ta

se
 

1
0

0
 

1
0

0
 

1
0
0

 
9
3
,3

3
 

1
0
0

 
9
3
,3

3
 

9
3
,3

3
 

9
3

,3
3
 

 
 

p
er

es
en

ta
se

 

ra
ta

-r
a
ta

 
1

0
0
 

9
6
,6

7
 

9
6
,6

7
 

9
3

,3
3
 

9
6

,6
7
 

sa
n

g
a

t 
b

a
ik

 

K
at

eg
o
ri

 
sa

n
g
at

 b
ai

k
 

sa
n
g
at

 b
ai

k
 

sa
n
g
at

 b
ai

k
 

sa
n
g
at

 b
ai

k
 

 
 

 

241



HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Siswa ke- 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Nilai 

(0-100) 

Kategori Ketuntasan 

(KKM = 75) 

1 35 43 81 Baik Tuntas 

2 34 43 79 Cukup Tuntas 

3 37 43 86 Baik Tuntas 

4 40 43 93 Sangat baik Tuntas 

5 34 43 79 Cukup Tuntas 

6 34 43 79 Cukup Tuntas 

7 41 43 95 Sangat baik Tuntas 

8 34 43 79 Cukup Tuntas 

9 39 43 91 Sangat baik Tuntas 

10 35 43 81 Baik Tuntas 

11 32 43 74 Cukup Tuntas 

12 39 43 91 Sangat baik Tuntas 

13 38 43 88 Baik Tuntas 

14 33 43 77 Cukup Tuntas 

15 34 43 79 Cukup Tuntas 

16 35 43 81 Baik Tuntas 

17 29 43 67 Kurang Tidak tuntas 

18 38 43 88 Baik Tuntas 

19 41 43 95 Sangat baik Tuntas 

20 37 43 86 Baik Tuntas 

21 40 43 93 Sangat baik Tuntas 

22 35 43 81 Baik Tuntas 

21 35 43 81 Baik Tuntas 

24 27 43 63 Kurang Tidak tuntas 

25 35 43 81 Baik Tuntas 

26 35 43 81 Baik Tuntas 

27 34 43 79 Cukup Tuntas 

28 34 43 79 Cukup Tuntas 

29 37 43 86 Baik Tuntas 

Rata-rata 82,68 baik  

 

Hasil Tes  

(KKM=75) 

Banyak Siswa Persentase 

 (%) 

Siswa tuntas 27 93,10 

Siswa tidak tuntas 2 6,90 

Jumlah 29 100 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMTAIS UNTUK TIAP INDIKATOR 

Siswa ke- 

Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 4 8 4 5 1 5 2 3 3 

2 4 8 5 2 3 3 3 3 3 

3 4 7 5 3 4 6 3 2 3 

4 4 8 5 5 5 5 3 3 2 

5 4 8 3 4 4 6 2 1 2 

6 4 6 5 3 3 4 3 3 3 

7 4 8 5 5 6 6 1 3 3 

8 4 8 3 5 5 3 2 3 1 

9 4 8 2 5 6 6 2 3 3 

10 4 8 4 2 6 4 1 3 3 

11 4 8 4 4 5 4 1 2 0 

12 4 8 4 5 4 6 2 3 3 

13 4 8 5 4 3 6 2 3 3 

14 4 8 3 5 5 2 1 2 3 

15 4 8 5 5 3 3 2 1 3 

16 4 7 4 5 2 6 2 3 2 

17 4 5 3 5 3 3 2 3 1 

18 4 6 5 3 6 6 3 3 2 

19 4 8 5 5 6 5 3 2 3 

20 4 8 4 5 6 2 2 3 3 

21 4 8 3 5 6 6 2 3 3 

22 4 8 3 3 4 5 3 2 3 

23 4 7 2 5 5 4 3 2 3 

24 4 8 4 1 2 2 1 3 2 

25 4 8 4 5 3 6 1 2 2 

26 4 8 2 4 5 6 2 2 2 

27 4 8 5 5 3 4 3 0 2 

28 4 8 2 5 5 2 2 3 3 

29 4 8 4 4 5 5 3 2 2 

Jumlah 116 222 112 122 124 131 62 71 71 

Skor maks 116 232 145 145 174 174 87 87 87 

Skor per-butir 100 95,69 77,24 84,14 71,26 75,29 71,26 81,61 81,61 

Skor rata-rata 

per-indikator 

91,28 

 

76,47 

 

78,16 

 

Kategori Sangat baik Cukup Cukup 

 

 

243



 

244

LAMPIRAN C 

C.1 Surat Keterangan Validasi Perangkat Pembelajaran 

C.2 Surat Keterangan Validasi Instrumen  

C.3 Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 

C.4 Surat Izin Penelitian dari Gubernur DIY 

C.5 Surat Izin Penelitan dari Bupati Kulon Progo 

C.6 Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 1 Wates 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168,Pesawat 217,218,219

SURAT KETERANGAN YALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Retno Subekti, M.Sc.

NIP : 19811116 200501 Z AOz

Prodi : Pendidikan Matematika

telah membaca perangkat pem6elajaran dari peneliti yang akan digunakan untuk

penelitian yang berjudul :

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada pokok Bahasan statistika

Menggunakan Pendekatan Konteksfual Berorientasi pada Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMp" oleh peneliti:

Nama       :Yunita Punvandari

:10313244021

:Pendidikan ⅣIatclnatika

Sddah memperhttikan perangat pembettaran,maka masukan untt pcneliti

adalah seperti yang tercantum dalaln larnpiran.

Demikian surat kcterangan illl dibuat lllntuk digunakan selnestinya.

Yogyakarta, Apnl2014

Validator

Retno Subekti.MoSc.

NIP.198111162005012002

NIM

Prodi

′
　

′

ン

午
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSI丁AS NEGERIYOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DANILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168,Pesawat 217,218,219

SURAT IEETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

:Elly Arliani,M.Si.

:196708161992032001

telah membaca perangkat pembelajaran dari peneliti yang akan digunakan untuk

penelitian yang berjudul :

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada pokok Bahasan statistika

Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMP" oleh peneliti:

Nama

NIP

Nama

NIM

Prodi

:Yunita Punrandan

:10313244021

:Pcndidikan ⅣIatematika

Setelah memperhatikan perangkat pembelajaran, maka masukan untuk peneliti

adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, April20l4

NIP.196708161992032001
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DEPARttEMEN PENDIDIKAN NASiONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULttAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yo9yakarta 55281丁 elepon 586168,Pesa、へ/at 21 7,218,219

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Wrang beianda tangan di bawah ini:

:Dr.Hcri Rctnawati

:197301032000032001

telah membaca perangkat pembelajaran dari peneliti ydng akan digunakan untuk

penelitian yang berjudul:

"Pengemtrangan Perangkat Pembelajaran pada Pokok Bahasan Statistika

Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMP" oleh peneliti:

Nar-na

NIP

Niirna

NIIVI

Pnuli

:ヽ
/unita Pur、

vandari

:10313244021

:Pcndidikan Matclllatika

Sctclah nrenrpcrhatikan pcrangkat pcmbelajaran. maka rnasukan untuk pcneliti

aclalah sc1;crti vang tcrcantum clal:u-n lanrpiran.

Derniliian sllrat ketcraugan ini clibuat untuk digunakan scmestinya.

Yogyakalta,  Apri1 2014

/ヽali(lator

Dr. Heri Retnarvati

NIP 19730103 200003 2 001

炒勧
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168, Pesawat 217, 218, 219 

 

 

SURAT KETERANGAN VALIDASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Rosidi, S. Pd. 

NIP  : 19640429 198803 1 008 

telah membaca perangkat pembelajaran dari peneliti yang akan digunakan untuk penelitian yang 

berjudul: 

”Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Pokok Bahasan Statistika Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP” oleh peneliti: 

Nama  : Yunita Purwandari 

NIM  : 10313244021 

Prodi  : Pendidikan Matematika 

Setelah memperhatikan perangkat pembelajaran, maka masukan untuk peneliti adalah seperti 

yang tercantum dalam lampiran. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya. 

 

 

  Yogyakarta,     April 2014 

  Validator 

 

Rosidi, S.Pd. 

NIP. 019640429 198803 1 00801 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NAS10NAL
UNiVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATiKA DAN:LMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281 Telepon 586168,Pesawat 217,218,219

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

:Endang Hstyanit MS.

:195911151986012001

telah membaca instrumen tes dari peneliti yang akan digunakan untuk penelitian

yang berjudul:

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Pokok Bahasan Statistika

Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa SMP" oleh peneliti:

:Yunita Purwalldari

:10313244021

:Pendidikan Matematika

Setelah memperhatikan instrumen, maka masukan untuk peneliti adalah seperti

yang tercantum dalam lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, Ap五 12014

Validator

Nalna

NIP

Nalna

NIM

Prodi

NIP。 195911151986012001
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DEPARttEMEN PENDIDIKAN NASiONAL
UNI∨ERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMAT:KA DAN:LMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yo9yakarta 55281丁 elepon 586168,Pesawat 217,218,219

SURAT KETEIRANGAN VAI,IDASI

Yang bcrtanda tangan di ba、 vall ini:

Nal■ a       :Dr.Hcl・ i Retllawati

NIP          i 19730103 200003 2 001

tclah lllenlbaca instrulllcn tes dal‐ i pcllcliti ya1lg akan digunakan untuk pcnclitia11

yal〕g bcliudul:

''Pengembangall Perallgkat Penlbela、
ial・an pada Pokok Bahasan Statistika

■/1enggunakan Pcndckatan Kontekstual Bcrorientasi pada Kcnla11lpuan

KomunikasiドIatcnlatis Sis、va SⅣIP''01c111〕 cilcliti:

:Yunita Pul‐ 、vandalli

: l()313244()21

:IPcndiclika11 1ヽ latclllltika

Sctelah ineutpethatikan instrun-rcn. rnaku masukan untuk pcneliti aclalah scperti

yang tercantutn clalant lar-npiran.

Demikian surat kcterangan ini clibuat uutuk cligunakan scurestinya.

Dr.Ⅱeri Retnawati

NIP.197301032000032001

Namir

NIN4

Procli

ヽ
/ogyakarta,  Apl‐

i12014

/ヽalidator

250



KEMENttERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNI∨ERSITAS NEGERIYOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN:LMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281,丁 elp 586168,Pesawat 217,218,219

Nomor :lq t6 /LfN.34. 131PG12014
Lamp :

Hal : Permohonan ijin penelitian

Kepada Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Sekretaris Daerah Provinsi DIY
di Kompleks Kepatihan - Danurejan Yogyakarta - 55213

Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :

Nama

NIM
Prodi

Fakultas

Ytlllita Pllrwalldari

10313244021

Pendidikal■ Matcmatika

ⅣIIPA Univcrsitas Ncgeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Wates guna memperoleh data yang

diperlukan sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'Pengembangan Perangkat

pembelajaran pada Pokok Bahasan Statistika Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berorientasi pada

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

24 Apri1 2014

I,

YANTA
IP.196605081992031002

Tembusan Yth.:
1. Bappeda Kulonprogo
2. Kepala SMP N 1 Wates
3. Wakasek Kurikulum
4. Guru Matematika
5. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
6. Peneliti ybs.
7. Arsip.

餐―
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l'cri.j inarr I)cncl itian http:r',/aclbrir u..jou japror'.go. icl/izini pLrb I iclinclex .phplpznlizi...

PEMERINTAH DAERAH DAERAHISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKREttARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan,Danurelan,Telepon(0274)562811-562814

(Hunting)

YOGYAKARTA 55213

operalorl@yahoo com

WAKIL DEKAN IFMIPA
24 APRIL 2014

SURAT KETERANGANノ }」 lN

070アREC/A//605/4/2014

Nomor

Perihal

1515ノ UN.34.13/PG′2014
1」 lN PENELIT:AN′ RISET

Nbmbaca Scrrat

Tanggal

Nt:ngingal

DIIJINKAN

Nama

Alamat

Judul

Lokas i

Waktu

l Peraturan Pelner ntah Nonlo「 41 Tahun 2006,telntang Pel zlna l l)agi F~ergt rtla∩ 「 nggi Asingl Lembaga Pelle1lian dan Pengembangan

AsI¬ 9,Badan∪ saha Asing dan Orang As r,9 dalain I,lelakukan Keg tain Pclle t al dan Peingenlbangan dilndol¬ esia:

2 Peraturanヽ Иeriter Dalalη Ne9er Nomor 20「 ahtl¬ 2011,lc)ntar,9 PcdOrlaI P(,「 ,e ta1l dan Pengell,ba ngan diし lngkungan Kementr an

Dalam Neger dan Penlerilntah Daela ni

3 Perattlran Cuberint,「 Daerah sllne la Yo9yakarta Noヽ lor 37 Tahtir,2008 te)ttl19 R「
'Cian Tugas daln Furlgsi Satuan O「

9an sasi di

L ngKtl19a1l Sekletar al Daerall da1l Sekretar at Deヽ ″ain Perヽ″aklan Rakyat Daela n

4 Pe「 aturaln Gubernt,「 Dae「 ah lst lnev/a Yo9yakanc‐ 卜J。 110r13 Tahし |]200(,ter tal¬ 9 Petl●  lan Pe13yalialn Periz iall,Rekomendasi

Pe aksanaan SuⅣ c、 Pene ta11,Pendataan、 Pengembangan,Pengkal an dan stud tapangan di Daerah sttnnewa Yo9yakarta

untuk nnelakukaln ke9iataln surve/pelnel hal]メ llendataal〕 IPengeln ballgan/IDer'9ka cl∩ /sttlJI lal)angaln kepadal

lYUNITA PURWANDARI                              NP′ N Ml10313244021
:FAKULttAS MATEMA丁 !KA DANILM∪ PENGETAHUAN ALAM,PENDIDlKAN
MAttEMATIKA,UNIVERSittAS NEGERI YOGYAKARTA
:PENGEMBANGAN PERANGKAtt PEMBELA」 ARAN MATERI SlATISTIKA
MENGGUNAKAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL BEROR!ENTASIPADA KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SiSWA SMP KELAS∨ ‖
:DlNAS PENDIDIKAN,PEMUDA DAN OLAHRACA DIY
:24 APR:L2014s/d24」 UL1 2014

Dengan Ketentuan

Bupatl/Walrkola rriela ui institusr yang bemenang nrengeluarhan ijrn dtmaksud.

dalam cornpact disk (CD) maupun mengunggah (upoacJ) melalui website ad[,ang.loqlaplovgo.rcl darr rnenunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubr-rht cap inslitusi,

3 llitr itri hanya dipergunakan untuk keperlLran ililr ah. Jan pemegang ijln lval b meIlaatr ketenti.i'rn yang berlakr-r dr lokasr flegiatan,

l"rer[]anlar rg.lrr rneialur webs ite adbang log1a prov. go id,

5. 1ir yang d berikan dapat dibatalkan sewaklu-w:rktu aparrila pernegang ijin in iicia!,, rrierli)nLrhi k3teniuan yang berlaku.

Drkeluarkan di Yogyakarta

Pada tanssal 24 APRIL 2014
A.n Sekretarrs Daerah

Asisten Perekonomian dan Peimbangunan

Pem bangunan

Tembusan i

ケ:ど淵粧gc早眠 8習Ψ欝猛鏑職 ∫
EBAtt LAPORAり

ょ      課 Ⅲ 鶴
UNⅣERSITAS NEGEtt YOGYAKARlA
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PEⅣIERINTAH KABUPATEN KULON PROG0
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU

Unit i:Jl.Perwakilan No.2,ヽ Vates,Kulon ProgO Teip.(0274)775208 Kode Pos 55611
U:lit 2:Jl.KHA Dahian,ヽ Vates,Kl::o:l Pro■o Telp.(0274)774402 Kode Pos 556‖
Websile:bpmptokulonp:・ ogol(ab.go.1(l EIIlali:bpm ptの ku10:lprogokab.go,id

Mernperhal il<an

Mengingat

Diizinkan kepada
NIM / NIP
PT/l nstansi
I(eperluan
Judu[/]'erna

Lol<asi

Wal<tLr

SURAT KETERANGAN/1ZIN
Nonlor:070.2/00390/1V/2014

Surat dari Sekretariat Dacrah Pro宙 nsi DIY Nonlo「 1070,IR E(〕
'v/605.1112011、

lANGGAl´ i24 APRH
2()14、 PERIHAL:IZIN PENEl′ lllAN

I  Iく cptlttlsa11 4ヽentcri r)をllalぃ  Nescド I N()1110F 61 「 ahし |11  1983 1cntang Pcdollan Pc11、 cle118gtnraall
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LAMPIRAN D 

D.1 Peta Kebutuhan LKS 

D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

D.3 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  dan kunci jawaban



PETA KEBUTUHAN LKS 

Materi : Statistika 

Kelas : VII 

 

3.11 Memahami teknik 

penataan data dari 

dua variabel 

menggunakan tabel, 

grafik batang, 

diagram lingkaran, 

dan grafik garis. 

4.8 Mengumpulkan, 

mengolah, 

menginterpretasi, dan 

menyajikan data hasil 

pengamatan dalam 

bentuk tabel, diagram, 

dan grafik. 

LKS 1 

LKS 2 

LKS 3 

Menentukan bentuk 

penyajian yang paling 

sesuai untuk data tertentu. 

Menginterpretasi data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel atau diagram. 

Memahami beberapa istilah 

yang berhubungan dengan 

statistika,. 

Menyajikan data dalam 

bentuk tabel, diagram 

batang, diagram garis, dan 

diagram lingkaran. 

Menentukan ukuran 

pemusatan suatu data 

(mean, median, modus). 

Memahami jenis data dan 

teknik pengumpulan data 

Memahami ukuran 

pemusatan data (mean, 

median, modus) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Pertemuan Pertama) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 1 Wates 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Dua 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsive, dan 

tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2.3.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam kegiatan 

pembelajaran baik secara individu 

maupun kelompok. 

3.11 Memahami teknik penataan data 

dari dua variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, diagram 

lingkaran, dan grafik garis. 

 - 
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4.8 Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi, dan menyajikan 

data hasil pengamatan dalam bentuk 

tabel, diagram, dan grafik. 

4.8.1 Membedakan data dan datum 

4.8.2 Membedakan populasi dan sampel 

4.8.3 Menentukan populasi dan sampel 

suatu data 

4.8.4 Menentukan metode yang dapat 

digunakan dalam mengumpulkan 

data 

  

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok siswa dapat mengembangkan, 

rasa tanggung jawab, kemampuan komunikasi, dan interaksi yang efektif dalam: 

a. Membedakan data dan datum 

b. Membedakan populasi dan sampel 

c. Menentukan populasi dan sampel dari suatu data 

d. Menjelaskan metode yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian populasi, sampel, data dan datum. 

- Populasi adalah semua objek yang menjadi sasaran pengamatan. 

- Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil secara acak untuk dijadikan 

objek pengamatan langsung dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan 

mengenai populasi. 

- Data adalah seluruh keterangan, informasi, atau fakta hasil pengamatan. Data 

merupakan bentuk jamak dari datum. 

- Datum adalah keterangan, informasi, atau fakta yang diperoleh dari satu 

pengamatan. 

2. Jenis data menurut sifatnya: 

- Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan sebagai hasil 

pengukuran atau penghitungan.  

- Data kualitatif adalah data yang menyatakan kategori atau deskripsi. 

 

3. Metode Pengumpulan data: 
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a. Wawancara 

Data diperoleh dengan menanyakan langsung ke setiap responden.  

b. Angket  

Data diperoleh dengan menyajikan variasi pertanyaan terkait topik yang diteliti. 

c. Observasi  

Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 

d. Literatur 

Data diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, koran, majalah, laporan 

penjualan, dan lain-lain yang terpercaya. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan kontekstual dengan langkah-langkah pembelajaran REACT. 

- Relating : Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk memotivasi siswa. 

- Experiencing : Siswa melakukan berbagai aktivitas pada LKS untuk menemukan 

konsep. 

- Applying : Siswa menerapkan konsep yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

- Cooperating : Siswa belajar dengan berdiskusi secara kelompok. 

- Transferring : Siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda-

beda. 

  

F. Sumber Belajar 

- Buku Teks Matematika, Kemendikbud, 2013 

- Belajar matematika aktif dan menyenangkan, Wahyudin Djumanta dkk, 2008.  

- Contextual Teaching and Learning Matematika, Depdikans, 2008 

- Mudah Belajar Matematika, Nunik Avianti Agus, 2007 

 

G. Media Pembelajaran 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam dan 

berdoa. 

2. Guru menginformasikan materi pokok yang akan dipelajari  

yaitu data, datum, populasi, dan sampel dalam statistika dan 

indikator yang akan dicapai selama proses pembelajaran yaitu 

siswa mampu membedakan data dan datum, membedakan 

populasi dan sampel, menentukan populasi dan sampel dari 

suatu data, serta menentukan metode yang dapat digunakan 

dalam mengumpulkan data. 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

selama proses pembelajaran yaitu berdiskusi dan mencoba 

mengumpulkan data di lingkungan sekolah.  

Relating 

4. Siswa diingatkan kembali tentang materi statistika yang pernah 

dipelajari siswa di sekolah dasar dengan pertanyaan sebagai 

berikut: 

- Bukankah kamu pernah mempelajari penyajian dan 

pengolahan data di Sekolah Dasar? Apa saja yang sudah 

kamu pelajari? 

5. Guru memberikan peta konsep materi statistika yang akan 

dipelajari. 

6. Sebagai tambahan penjelasan, siswa diberikan penerapan 

statistika dalam kehidupan sebagai berikut. 

Apakah kamu masih ingat saat proses penerimaan siswa baru 

di sekolah ini? Bukankah di tampilkan daftar nama siswa, asal 

sekolah, nilai UN, jumlah nilai UN, serta rata-ratanya. 

Bayangkan apabila semua itu ditampilkan dengan tulisan 

panjang lebar, nama siswa adalah A, berasal dari SD N B, 

dengan nilai Matematika 9, Bahasa Indonesia 8,  dan 

seterusnya. Sementara ada ratusan siswa yang mendaftar. 

Akan sangat sulit bukan untuk menemukan namamu? 

Apabila ditampilkan seperti berikut:  

15’ 
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No. Nama Asal Sekolah Nilai UN Rata-rata 

1. A SD 1 28 9,3 

2. B SD 5 27, 6 9,2 

3. C SD 2 27,2 9,1 

… … … … … 

akan menjadi lebih mudah bukan? Kamu dapat dengan mudah 

menemukan namamu ada di urutan berapa. Di samping itu, 

dapat juga dengan mudah melihat nilai UN tertinggi, nilai UN 

terendah, teman satu sekolahmu ada di urutan berapa, dan 

sebagainya. 

Penggunaan tabel untuk membuat dafar siswa baru tersebut 

adalah penerapan konsep penyajian data, sedangkan 

penghitungan nilai rata-rata UN merupakan penerapan konsep 

pengolahan data. Keduanya merupakan bagian dari statistika 

yang akan kamu pelajari pada pertemuan kali ini dan beberapa 

pertemuan selanjutnya. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

Experiencing 

7. Masing-masing siswa diberikan LKS 1. 

8. Sebelum mengerjakan LKS 1, siswa diberikan pengarahan 

dalam menggunakan dan melakukan berbagai kegiatan di 

dalam LKS 1. 

9. Siswa secara berpasangan mengerjakan LKS 1 untuk 

menemukan konsep populasi, sampel, data dan datum. 

10. Setelah memahami konsep data, datum, populasi dan sampel 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 

4-5 orang. 

11. Setiap kelompok siswa diberikan tugas untuk mengumpulkan 

suatu data di lingkungan sekolah. Contoh: data tinggi badan, 

data berat badan, data nilai siswa, data jenis tanaman, dsb. 

Applying  

12. Siswa menganalisis data yang mereka kumpulkan untuk 

menentukan populasi, sampel, data, dan datum. 

Cooperating 

55’ 
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13. Siswa melakukan setiap kegiatan dengan cara berdiksusi 

dengan teman satu bangku atau satu kelompok. 

14. Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bimbingan 

jika diperlukan. 

15. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil aktivitas dan 

diskusi di depan kelas secara bergantian. 

16. Kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

17. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi siswa. 

Transferring 

18. Siswa mengerjakan beberapa permasalahan yang terdapat 

dalam LKS 1 untuk memperdalam pemahamannya tentang 

konsep populasi, sampel, data, dan datum. 

19. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Penutup 20. Siswa melakukan penyimpulan materi tentang konsep 

populasi, sampel, data, dan datum dengan diberikan 

pertanyaan sebagai berikut: 

Manakah yang benar? 

- Datum merupakan bagian dari data atau data merupakan 

bagian dari datum? 

- Populasi merupakan bagian dari sampel atau sampel 

merupakan bagian dari populasi? 

21. Siswa diberikan pekerjaan rumah untuk mengumpulkan data 

tentang harga rokok di beberapa warung atau toko. 

22. Guru menginformasikan topik pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya yaitu rata-rata (mean) dan menghimbau siswa 

untuk mempelajarinya terlebih dahulu. 

23. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 

10’ 

 

 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 
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1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Tanggung Jawab Pengamatan Kegiatan 9, 11, dan 12 

2. Pengetahuan dan ketrampilan 

matematika 

Tugas Kegiatan 11 dan 12 

2. Penilaian  

a. Penilaian sikap 

Instrumen: Lampiran 1 

b. Penilaian pengetahuan 

Instrumen: Lampiran 2 

Rubrik penskoran 

No.  Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor 

maks 

1. Mengumpulkan 

data 

Melakukan pengumpulan data di 

lingkungan sekolah 

3 3 

Tidak mengumpulkan data 0 

2. Menjawab 

permasalahan 

Menjawab dengan benar (utk setiap 

poin) 

2 12 

Menjawab  tetapi salah (utk setiap 

poin) 

1 

Tidak menjawab (utk setipa poin 0 

Skor total   15 

Nilai: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

15
𝑥 100 

 

 

Mengetahui, 

Guru Matematika  

 

 

 

Rosidi, S.Pd. 

NIP. 19640429 198803 1 008 

Wates,   April 2014 

 

Mahasiswa 

 

 

 

Yunita Purwandari 

NIM. 10313244021 

 

Lampiran 1: penilaian sikap 
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Indikator sikap TANGGUNG JAWAB 

1. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk ambil bagian dalam 

mengerjakan tugas kelompok secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk ambil bagian dalam mengerjakan 

tugas kelompok tetapi belum ajeg/konsisten. 

3. Kurang baik jika Menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

Bubuhkan tanda √ (centang) pada kolom-kolom sesuai pengamatan 

No. Nama Tanggung jawab 

SB B KB 

1.     

2     

3     

4     

5     

…     

SB = Sangat Baik B = Baik KB = Kurang Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2: Penilaian Pengetahuan 
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Soal: 

1. Kumpulkan suatu data yang dapat kamu temukan di lingkungan sekolahmu. 

2. Berdasaran data tersebut, jawablah pertanyaan di bawah ini. 

a. Data apa yang telah kamu kumpulkan? 

b. Apa jenis data yang telah kamu kumpulkan? 

c. Apa populasi dari data tersebut? 

d. Apa sampel dari data tersebut? 

e. Ada berapa datum yang kamu kumpulkan? 

f. Metode apa yang kamu gunakan untuk mengumpulkan data tersebut? 

Kunci dan rubrik penskoran 

No.  Kunci Rubrik Penilaian Skor Skor 

maks 

1. Data yang dapat 

diperoleh di lingkungan 

sekolah atau literatur. 

Melakukan pengumpulan data di 

lingkungan sekolah 

3 3 

Tidak mengumpulkan data 0 

2a. Data yang telah berhasil 

dikumpulkan siswa. 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 

Tidak menjawab  0 

2b. Jenis data sesuai data 

yang telah dikumpulkan 

siswa. 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 

Tidak menjawab  0 

2c. Populasi data yang telah 

dikumpulkan siswa. 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 

Tidak menjawab  0 

2d. Sampel data yang telah 

dikumpulkan siswa. 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 

Tidak menjawab  0 

2e. Jumlah datum dari data 

yang telah dikumpulkan 

siswa. 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 

Tidak menjawab  0 

2f. Metode yang digunakan 

siswa untuk 

Menjawab dengan benar  2 2 

Menjawab  tetapi salah  1 
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mengumpulkan data. Tidak menjawab  0 

Skor total   15 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Pertemuan Kedua) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 1 Wates 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Dua 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (3 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan 

tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2.1.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam kegiatan 

pembelajaran kelompok. 

2.1.2 Menunjukkan sikap tidak mudah 

menyerah dalam mengerjakan 

berbagai persoalan yang diberikan. 

3.11 Memahami teknik penataan data 

dari dua variabel menggunakan 

3.11.1 Menyajikan data ke dalam bentuk 

tabel 
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 tabel, grafik batang, diagram 

lingkaran, dan grafik garis. 

3.11.2 Menyajikan data kedalam bentuk 

dagram batang 

3.11.3 Menyajikan data ke dalam bentuk 

diagram garis 

3.11.4 Menyajikan data ke dalam diagram 

lingkaran 

4.8 Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi, dan menyajikan 

data hasil pengamatan dalam bentuk 

tabel, diagram, dan grafik. 

4.8.1 Menentukan bentuk penyajian 

yang paling sesuai untuk suatu 

data tertentu 

4.8.2 

 

Menginterpretasikan suatu data 

yang disajikan dalam bentuk tabel 

dan diagram 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok siswa dapat mengembangkan 

perilaku tidak mudah menyerah, rasa tanggung jawab, kemampuan komunikasi, dan 

interaksi yang efektif dalam: 

a. Menyajikan data ke dalam bentuk tabel 

b. Menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang 

c. Menyajikan data ke dalam bentuk diagram garis 

d. Menyajikan data ke dalam bentuk diagram lingkaran 

e. Menentukan bentuk penyajian yang paling sesuai untuk suatu data tertentu 

f. Menginterpretasikan suatu data yag disajikan dalam bentuk digram batang, diagram 

garis, atau diagram lingkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Penyajian data 

a. Penyajian data dalam bentuk tabel 

b. Penyajian data dalam bentuk diagram batang 

c. Penyajian data dalam bentuk diagram garis 

d. Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran 
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan kontekstual dengan langkah-langkah pembelajaran REACT. 

- Relating : Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk memotivasi siswa. 

- Experiencing : Siswa melakukan berbagai aktivitas pada LKS untuk menemukan 

konsep. 

- Applying : Siswa menerapkan konsep yang diperoleh untuk menyelesikan suatu 

masalah. 

- Cooperating : Siswa belajar dengan berdiskusi secara kelompok. 

- Transferring : Siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda. 

 

F. Sumber Belajar 

- Buku Teks Matematika, Kemendikbud, 2013 

- Belajar matematika aktif dan menyenangkan, Wahyudin Djumanta dkk, 2008.  

- Contextual Teaching and Learning Matematika, Depdiknas, 2008 

- Mudah Belajar Matematika, Nunik Avianti Agus, 2007 

 

G. Media Pembelajaran 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Kertas A3 

Busur derajat 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam dan 

berdoa. 

2. Guru menginformasikan materi pokok yang akan dipelajari  

yaitu penyajian data menggunakan tabel dan diagram, dan 

indikator yang akan dicapai selama proses pembelajaran yaitu 

siswa mampu menyajikan data ke dalam tabel dan diagram 

(batang, garis, lingkaran), serta mengintrepretasi data tersebut. 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

15’ 
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selama proses pembelajaran yaitu diskusi. 

Relating 

4. Siswa diingatkan kembali tentang cara penyajian data yang 

pernah mereka pelajari di Sekolah Dasar.  

- Bukankah kamu pernah mempelajari cara penyajian data 

di sekolah dasar? Ada berapa cara penyajian data yang 

sudah kamu ketahui? Apa saja? 

5. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

permasalahan.(mengamati) 

- Masih ingatkah kamu cara menampilkan daftar siswa baru 

dengan menggunakan tabel yang disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya? Itu merupakan contoh penyajian 

data. Setelah disajikan menggunakan tabel, kamu dapat 

dengan mudah menemukan namamu, nama temanmu, 

nilai UN tertinggi atau terendah bukan? Tujuan penyajian 

data adalah mempermudah menemukan informasi yang 

kita butuhkan. 

- Selanjutnya simak permasalah berikut ini. (menanya) 

 

 

Untuk memantau minat baca siswa, dilakukan pencatatan 

banyaknya siswa yang meminjam buku diperpustakaan 

setiap minggunya selama satu bulan. Pada setiap awal 

bulan data tersebut akan ditampilkan oleh petugas 

perpustakaan. Jika ditampilkan dalam bentuk tabel, susah 

bukan untuk melihat naik turunnya data? Apa cara 

penyajian yang lebih tepat untuk digunakan? Diagram 

batang, diagram lingkaran, atau diagram garis? 
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Kamu akan mengetahuinya setelah mempelajari cara 

penyajian data. 

Inti Experiencing 

6. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 

4-5 orang. 

7. Masing-masing siswa diberikan LKS 2. 

8. Sebelum mengerjakan LKS 2 siswa diberikan pengarahan 

dalam menggunakan dan melakukan berbagai kegiatan di 

dalam LKS 2. 

9. Masing-masing kelompok mengerjakan aktivitas yang terdapat 

di dalam LKS 2 dan diberikan  4 buah kertas A3 untuk 

menyajikan data ke dalam bentuk tabel dan diagram serta 

membuat interpretasinya. (mengkesplorasi) 

Applying 

10. Siswa menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya 

tentang penyajian data untuk menyelesaikan persoalan yang 

disampaikan di awal pembelajaran. (mengasosiasi) 

Cooperating 

11. Siswa melakukan setiap kegiatan dengan cara berdiksusi 

dengan teman satu kelompok. 

12. Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bimbingan 

jika diperlukan. 

13. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil aktivitas dan 

diskusi di depan kelas secara 

bergantian.(mengkomunikasikan) 

14. Kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan 

95’ 
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tanggapan. 

15. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi siswa. 

Transferring 

16. Siswa mengerjakan beberapa permasalahan yang terdapat 

dalam LKS 2 untuk memperdalam pemahamannya. 

17. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Penutup 18. Siswa melakukan refleksi tentang konsep penyajian data ke 

dalam bentuk tabel dan diagram dengan bimbingan guru. 

19. Siswa diberikan tugas pada mini proyek pada LKS 2. 

20. Guru menginformasikan topik pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya yaitu rata-rata (mean) dan menghimbau siswa 

untuk mempelajarinya terlebih dahulu. 

21. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 

10’ 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Tidak mudah menyerah pengamatan Kegiatan 16 

2. Tanggung Jawab pengamatan Kegiatan 9 dan 19 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 

matematika 

Tugas tertulis Pekerjaan rumah 

 

2. Penilaian 

a. Aspek sikap 

Instrumen: Lampiran 1  

b. Penilaian pengetahuan 

Instrumen: Lampiran 2 

Rubrik penskoran 

No. Kunci jawaban Rubrik Penilaian Skor Skor maks 

1. Menggambar 

diagram batang, 

garis dan 

lingkaran 

Menggambar masing-masing 

diagram dengan benar 

2 6 

Menggambar masing-masing 

diagram tetapi ada kesalahan 

1 
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Tidak menggambar 0 

2 Menentukan 

bentuk penyajian 

yang tepat dan 

member alasan 

Jawaban benar dan alasan benar  2 2 

Jawaban benar dan alasan salah 1 

Jawaban salah dan alasan salah 0 

Tidak menjawab  

 Skor total 8 
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Lampiran 1: Penilaian sikap 

Indikator sikap TIDAK MUDAH MENYERAH 

1. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk mencoba menyelesaikan 

masalah yang diberikan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk mencoba menyelesaikan masalah 

yang diberikan tetapi belum ajeg/konsisten. 

3. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak berusaha untuk mencoba 

menyelesaikan berbagai masalah yang diberikan. 

Indikator sikap TANGGUNG JAWAB 

1. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk ambil bagian dalam 

mengerjakan tugas kelompok secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk ambil bagian dalam mengerjakan 

tugas kelompok tetapi belum ajeg/konsisten. 

3. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

Bubuhkan tanda √ (centang) pada kolom-kolom sesuai pengamatan 

No. Nama Tidak mudah menyerah Tanggung jawab 

SB B KB SB B KB 

1.        

2        

3        

4        

5        

…        

SB = Sangat Baik B = Baik KB = Kurang Baik 
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Lampiran 2: Penilaian Pengetahuan 

Dengan menggunakan Microsoft (word, excel, atau power point)  

1. Sajikan data yang pernah kamu kumpulkan ke dalam bentuk 

a. diagram batang 

b. diagram garis 

c. diagram lingkaran 

2. Manakah bentuk penyajian yang paling sesuai dengan data yang kamu 

miliki? Berikan alasanmu. 

 

Kunci jawaban dan rubrik penskoran 

No. Kunci jawaban Rubrik Penilaian Skor Skor maks 

1. Menggambar 

diagram batang, 

garis dan 

lingkaran 

Menggambar masing-masing 

diagram dengan benar 

2 6 

Menggambar masing-masing 

diagram tetapi ada kesalahan 

1 

Tidak menggambar 0 

2 Menentukan 

bentuk penyajian 

yang tepat dan 

member alasan 

Jawaban benar dan alasan benar  2 2 

Jawaban benar dan alasan salah 1 

Jawaban salah dan alasan salah 0 

Tidak menjawab  

 Skor total 8 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Pertemuan Ketiga) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 1 Wates 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Dua 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, 

objektif, menghargai pendapat dan 

karya teman dalam interaksi 

kelompok maupun aktivitas sehari-

hari. 

2.3.1 Menunjukkan sikap jujur saat 

mengerjakan kuis 

2.3.2 Menunjukkan sikap menghargai 

pendapat dalam pembelajaran 

3.11 Memahami teknik penataan data 

dari dua variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, diagram 

 - 
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lingkaran, dan grafik garis. 

4.8 Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi, dan menyajikan 

data hasil pengamatan dalam bentuk 

tabel, diagram, dan grafik. 

4.8.1 Menentukan rumus rata-rata 

(mean) 

4.8.2 Menghitung rata-rata (mean) dari 

suatu data 

4.8.3 

 

menggunakan konsep rata-rata 

(mean) untuk menyelesaikan 

persoalan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok siswa dapat mengembangkan 

perilaku jujur, menghargai pendapat , kemampuan komunikasi, dan interaksi yang efektif 

dalam: 

a. Menentukan rumus rata-rata (mean) 

b. Menghitung rata-rata (mean) dari suatu data 

c. Menggunakan konsep rata-rata (mean) untuk menyelesaikan persoalan 

 

D. Materi Pembelajaran 

Rata-rata ( mean) 

Rata-rata atau mean dari suatu data adalah jumlah seluruh datum dibagi oleh banyaknya 

datum. Dapat dituliskan sebagai berikut 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 𝑚𝑒𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚
 

 

Secara matematis rata-rata (mean) disombolkan 𝑥  (dibaca x bar) dan didefinisikan 

sebagai berikut 

Misalkan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3 , … , 𝑥𝑛  adalah suatu data, maka rata-rata (mean) data tersebut 

adalah  

𝑥 =
𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+𝑥𝑛

𝑛
, n adalah banyak datum.  

Jika data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi maka 

Mean dari data tersebut adalah 

𝑚𝑒𝑎𝑛  𝑥  =
𝑥1𝑓1 + 𝑥2𝑓2 + 𝑥3𝑓3 + ⋯ + 𝑥𝑛𝑓𝑛

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + ⋯ + 𝑓𝑛
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan kontekstual dengan langkah-langkah pembelajaran REACT. 

- Relating : Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk memotivasi siswa. 

- Experiencing : Siswa melakukan berbagai aktivitas pada LKS untuk menemukan 

konsep. 

- Applying : Siswa menerapkan konsep yang diperoleh untuk menyelesikan suatu 

masalah. 

- Cooperating : Siswa belajar dengan berdiskusi secara kelompok. 

- Transferring : Siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda. 

 

F. Sumber Belajar 

- Buku Teks Matematika, Kemendikbud, 2013 

- Belajar matematika aktif dan menyenangkan, Wahyudin Djumanta dkk, 2008.  

- Contextual Teaching and Learning Matematika, Depdiknas, 2008 

- Mudah Belajar Matematika, Nunik Avianti Agus, 2007 

 

G. Media Pembelajaran 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam dan 

berdoa. 

2. Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. 

3. Guru menginformasikan materi pokok yang akan dipelajari  

yaitu rata-rata (mean) dan indikator yang akan dicapai selama 

proses pembelajaran yaitu menentukan rumus rata-rata 

(mean), menghitung rata-rata (mean) dari suatu data, dan 

menggunakan konsep rata-rata (mean) untuk memecahkan 

masalah. 

13’ 
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4. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

selama proses pembelajaran yaitu berdiskusi. 

Relating 

5. Siswa diingatkan kembali tentang rata-rata (mean) yang 

pernah mereka pelajari di Sekolah Dasar dengan pertanyaan 

sebagai berikut: 

- Bukankah kamu pernah mempelajari tentang rata-rata 

(mean)? Apa yang kamu ingat tentang rata-rata (mean)? 

6. Guru memberikan contoh penerapan rata-rata sebagai berikut: 

(mengamati) 

- Apakah ada di antara kalian yang ingin menjadi 

pedagang? Tujuan utama dari berdagang adalah mencari 

keuntungan bukan? Agar memperoleh keuntungan 

seorang pedagang harus bisa menetapkan harga jual per-

barang dan banyaknya barang yang harus di beli sehingga 

tidak mengalami kerugian. 

 

 

Seorang pedangang buah misalnya. Saat berbelanja 

sekeranjang buah rambutan yang beratnya 50 kg dengan 

harga 150 ribu. Dia harus menentukan harga jual 

rambutan perkilogram agar tidak mengalami kerugian. 

Selain itu, dalam berbelanja, dia juga harus 

memperkirakan rata-rata penjualan rambutan per-hari 

sehingga rambutan yang dijual tidak sampai membusuk. 

Untuk menentukan kedua hal tersebut, pedagang 

membutuhkan konsep rata-rata yang akan kalian pelajari 

pada pertemuan kali ini. 
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Inti Experiencing 

7. Masing-masing siswa diberikan LKS 3 yang didalamnya 

terdapat persoalan sebagai berikut.(menanya) 

Rokok merupakan salah satu produk yang membahayakan 

kesehatan. Jika diberikan data tentang harga beberapa merk 

rokok di beberapa toko. Juga diberikan data tentang jumlah 

rokok yang dihisab oleh seseorang setiap harinya. Berapa kira-

kira uang yang dia habiskan untuk merokok selama satu 

tahun? 

8. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 

2-3 orang. 

9. Sebelum mengerjakan LKS 3 siswa diberikan pengarahan 

dalam menggunakan dan melakukan berbagai kegiatan di 

dalam LKS 3. 

10. Masing-masing kelompok mengerjakan aktivitas 2.1 dan 2.2 

yang terdapat di dalam LKS 3 untuk menemukan konsep rata-

rata (mean), rumus menentukan rata-rata (mean), dan sifat 

rata-rata (mean). (mengeksplorasi) 

Applying 

11. Siswa menggunakan konsep dan rumus yang telah diperoleh 

untuk memecahkan masalah yang disampaikan di awal 

pembelajaran. (mengasosiasi) 

Cooperating 

12. Siswa melakukan setiap kegiatan dengan cara berdiskusi 

dengan teman satu kelompok. 

13. Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan bimbingan 

jika diperlukan. 

14. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil aktivitas dan 

diskusi di depan kelas secara bergantian. 

(mengkomunikasikan) 

15. Kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

16. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi siswa. 

40’ 
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Transferring 

17. Siswa mengerjakan beberapa permasalahan yang terdapat 

dalam LKS 3 tentang rata-rata (mean) untuk memperdalam 

pemahamannya. 

18. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil pekerjaan siswa. 

19. Siswa mengerjakan kuis. 

Penutup 20. Siswa melakukan penyimpulan materi tentang konsep rata-rata 

(mean), rumus menghitung rata-rata (mean), dan sifat-sifat 

rata-rata (mean) dengan bimbingan guru. 

21. Guru menginformasikan topik pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya yaitu median dan modus, dan menghimbau siswa 

untuk mempelajarinya terlebih dahulu. 

22. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 

7’ 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Jujur pengamatan Kegiatan 20 

2. Menghargai pendapat pengamatan Kegiatan 11, 12 dan 

15 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 

matematika 

Kuis Kegiatan 18 dan 20 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Aspek sikap 

Instrumen: Lampiran 1 

b. Aspek pengetahuan 

Instrumen: Lampiran 2 

Rubrik penskoran 

No. Aspek penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor maks 

a. Menentukan 

yang ditanyakan 

Menjawab dengan benar dan tepat 2 2 

Menjawab tetapi kurang tepat 1 

281



Tidak menjawab 0 

b. Menentukan 

yang diketahui 

Menjawab dengan benar dan tepat 6 6 

Menjawab tetapi kurang tepat 3 

Tidak menjawab 0 

c. Menerapkan 

konsep rata-rata 

Langkah benar dan jawaban benar 5 5 

Terdapat beberapa kesalahan 

penghitungan 

4-1 

Tidak menjawab 0 

2 Menuliskan 

kesimpulan 

Kesimpulan benar dan tepat  2 2 

Menuliskan kesimpulan tetapi salah 1 

Tidak menuliskan kesimpulan 0 

 Skor total 15 

 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 1: Penilaian Sikap 

Indikator sikap JUJUR 

1. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk menyelesaikan persoalan 

yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki, tanpa meminta bantuan kepada 

orang lain atau berbuat curang secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

2. Kurang baik jika menunjukkan adanya usaha untuk meminta bantuan kepada 

orang lain atau berbuat curang dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

Indikator sikap MENGHARGAI PENDAPAT 

3. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk menyimak orang lain yang sedang 

berbicara atau memberikan tanggapan positif secara terus-menerus dan 

ajeg/konsisten. 

4. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menyimak orang lain yang sedang 

berbicara atau memberikan tanggapan positif tetapi belum ajeg/konsisten. 

Kurang baik jika sama sekali tidak menunjukkan usaha untuk menyimak orang 

lain yang sedang berbicara atau memberikan tanggapan positif. 

 

Bubuhkan tanda √ (centang) pada kolom-kolom sesuai pengamatan 

No. Nama Jujur Menghargai pendapat 

SB KB SB B KB 

1.       

2       

3       

4       

5       

…       

SB = Sangat Baik B = Baik KB = Kurang Baik 
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Lampiran 2: Penilaian Pengetahuan      

Diketahui rata-rata nilai rapor Yasinta dalam 11 bidang mata pelajaran adalah 82. 

Jika nilai tersebut ditambah dengan nilai muatan lokal bahasa jawa rata-ratanya 

menjadi 82,5. Maka berapa nilai bahasa jawa Yasinta? 

a. Apa yang ditanyakan dalam permasalahan terebut? 

b. Informasi apa saja yang diketahui? 

c. Bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan. 

d. Jadi, berapa nilai bahasa jawa Yasinta? 

 

Kunci jawaban dan skor 

a. Ditanyakan: nilai bahasa jawa Yasinta      (2) 

b. Diketahui:  

Banyaknya datum 11       (2) 

Rata-rata awal 82       (2) 

Rata-rata baru 82,5      (2) 

c. Langkah penyelesaian 

Misalkan nilai bahasa jawa Yasinta adalah y, maka 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑢 =
 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 × 11 + (𝑦 × 1)

11 + 1
 

82,5 =
 82 × 11 + (𝑦 × 1)

11 + 1
 

82,5 =
902 + 𝑦

12
 

990 = 902 + 𝑦 

𝑦 = 88        (5) 

d. Jadi nilai bahasa jawa Yasinta adalah 88    (2) 

 

       Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Pertemuan Keempat) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 1 Wates 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Dua 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (3 x 40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 

diri, dan ketertarikan pada 

matematika yang terbentuk melalui 

pengalaman belajar. 

2.3.1 Menunjukkan sikap tanggung 

jawab dalam kegiatan 

pembelajaran secara kelompok. 

2.3.2 Menunjukkan sikap jujur dalam 

mengerjakan kuis 

3.11 Memahami teknik penataan data 

dari dua variabel menggunakan 

tabel, grafik batang, diagram 

lingkaran, dan grafik garis. 

 - 
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4.8 Mengumpulkan, mengolah, 

menginterpretasi, dan menyajikan 

data hasil pengamatan dalam bentuk 

tabel, diagram, dan grafik. 

4.8.1 Menentukan rumus median 

4.8.2 Menentukan median suatu data 

4.8.3 Menentukan modus suatu data 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, dan diskusi kelompok siswa dapat mengembangkan 

perilaku jujur, percaya diri, kemampuan komunikasi, dan interaksi yang efektif dalam: 

a. Menentukan rumus median 

b. Menentukan median suatu data 

c. Menentukan modus suatu data 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Median 

Median merupakan nilai tengah dari suatu data yang telah diurutkan. Secara 

matematis median disimbolkan dengan Me. 

Rumus menentukan median 

Misalkan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛 , adalah suatu data yang telah diurutkan dengan 

 𝑥1 ≤ 𝑥2  ≤  𝑥3  ≤ ⋯ ≤ 𝑥𝑛 , n merupakan banyaknya datum, maka median dari data 

tersebut adalah 

a. Jika banyak datum ganjil (n ganjil)   

𝑀𝑒 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 𝑛+1

2

 = 𝑥 
 
𝑛+1

2
 
 

b. Jika banyak datum genap (n genap) 

𝑀𝑒 =
  
𝑑𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑒   

𝑛
2  + 𝑑𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑒   

𝑛+1
2

 

2
=

𝑥
 
𝑛
2  +

𝑥
 
𝑛+1

2
 

2
  

 

2. Modus 

Modus merupakan data yang paling sering muncul. Secara matematis modus 

disimbolkan dengan Mo. Tidak ada rumus khusus dalam menentukan nilai modus. 
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan kontekstual dengan langkah-langkah pembelajaran REACT. 

- Relating : Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari untuk memotivasi siswa. 

- Experiencing : Siswa melakukan berbagai aktivitas pada LKS untuk menemukan 

konsep. 

- Applying : Siswa menerapkan konsep yang diperoleh untuk menyelesikan suatu 

masalah. 

- Cooperating : Siswa belajar dengan berdiskusi secara kelompok. 

- Transferring : Siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan dengan konteks yang berbeda. 

 

F. Sumber Belajar 

- Buku Teks Matematika, Kemendikbud, 2013 

- Belajar matematika aktif dan menyenangkan, Wahyudin Djumanta dkk, 2008.  

- Contextual Teaching and Learning Matematika, Depdiknas, 2008 

- Mudah Belajar Matematika, Nunik Avianti Agus, 2007 

 

G. Media Pembelajaran 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam 

dan berdoa. 

2. Guru menginformasikan materi pokok yang akan dipelajari  

yaitu median dan modus dan indikator yang akan dicapai 

selama proses pembelajaran yaitu siswa mampu 

menentukan rumus median, menentukan median suatu 

data, dan menentukan modus suatu data. 

3. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

selama proses pembelajaran yaitu diskusi. 

 

10’ 
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Relating 

4. Siswa diingatkan kembali tentang urutan data dengan 

memberikan soal sebagai berikut. 

Urutkan bilangan berikut: 

- 2, 5, 3, 10, 6, 5, 8 

- 3, -1, 5, 2, -4, 0 

5. Guru memberikan motivasi tentang median dan modus  

dengan mengajukan permasalahan sebagai berikut. 

Permasalahan untuk median: (mengamati dan menanya) 

Apakah kamu penggemar olah raga sepak bola? Apakah 

kamu sering menonton pertandingan sepak bola? 

 

Diberikan data tentang team sepak bola di Indonesia, 

jumlah skor, dan jumlah gol. Team-team tersebut akan di 

kelompokkan ke dalam dua grup yaitu grup A dan grup B. 

Pembagian dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh. 

Setengah team dengan skor tertinggi akan masuk dalam 

grup A dan sisanya masuk ke dalam grup B.  

- Team mana saja yang akan masuk ke dalam grup A? 

-  Berapa batas skor minimal grup A? 

Kamu akan mengetahui jawabannya setelah mempelajari 

tentang median. 

Permasalahan untuk modus: 

Diberikan jadwal pemutaran film di dua bioskop berbeda di 

Yogyakarta pada bulan Februari. Berdasarkan data tersebut, 

film apa yang paling sering di putar di Yogyakarta? 

Kamu akan mengetahui setelah mempelajari tentang 

modus. 
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Inti Experiencing 

6. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan 3-4 orang. 

7. Sebelum mengerjakan LKS 3 siswa diberikan pengarahan 

dalam menggunakan dan melakukan berbagai kegiatan di 

dalam LKS 3. 

8. Masing-masing kelompok mengerjakan aktivitas 2.3, 2.4, 

dan 2. 5 yang terdapat di dalam LKS 3 untuk menemukan: 

-  Konsep median, serta rumus menentukan letak 

median untuk banyaknya data ganjil dan genap. 

- konsep modus dan kemungkin tidak ada modus, 

memiliki satu modus, dan memiliki banyak modus.  

(mengeksplorasi) 

Appliying 

9. Siswa menggunakan rumus yang telah diperoleh untuk 

memecahkan masalah yang disampaikan di awal 

pembelajaran. (mengasosiasi) 

Cooperating 

10. Siswa melakukan setiap kegiatan dengan cara berdiksusi 

dengan teman satu kelompok. 

11. Guru memantau jalannya diskusi dan memberikan 

bimbingan jika diperlukan. 

12. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil aktivitas dan 

diskusi di depan kelas secara bergantian. 

(mengkomunikasikan) 

13. Kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

14. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi siswa. 

Transferring 

15. Siswa mengerjakan beberapa permasalahan yang terdapat 

dalam LKS 3 tentang median dan modus untuk 

memperdalam pemahamannya. 

16. Guru melakukan konfirmasi terhadap hasil pekerjaan 

90’ 
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siswa. 

Penutup 17. Siswa melakukan refleksi tentang konsep median, langkah 

mencari median, rumus menentukan letak median, konsep 

modus, dan menentukan modus dengan bimbingan guru. 

18. Siswa diberikan kuis. 

19. Guru menginformasikan bahwa materi pada pokok bahasan 

statistika telah selesai dan akan dilakukan ulangan harian 

pada pertemuan selanjutnya. 

20. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam. 

20’ 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Jujur pengamatan Kegaiatan 18 

2. Percaya diri pengamatan Kegiatan 12 dan 16 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 

matematika 

Kuis Kegiatan 16 dan 18 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian sikap 

Instrumen: Lampiran 1 

b. Penilaian pengetahuan 

Instrumen: Lampiran 2 

Rubrik penskoran 

No. Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor Skor max 

1. Menentukan 

mean 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 

Menentukan 

median 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 
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Menentukan 

modus 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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Lampiran 1: Penilaian Sikap 

Aspek Sikap 

Indikator sikap JUJUR 

1. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk menyelesaikan persoalan 

yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki, tanpa meminta bantuan kepada 

orang lain atau berbuat curang secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

2. Kurang baik jika menunjukkan adanya usaha untuk meminta bantuan kepada 

orang lain atau berbuat curang dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

Indikator sikap PERCAYA DIRI 

3. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk menampilkan hasil pekerjaan yang 

dimiliki atas inisiatif sendiri secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 

4. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menampilkan hasil pekerjaan 

yang dimiliki atas inisiatif sendiri tetapi belum ajeg/konsisten. 

5. Kurang baik jika tidak memiliki inisiatif sendiri, menunggu diminta, atau 

bahkan menolak menampilkan hasil pekerjaan yang dimiliki. 

Bubuhkan tanda √ (centang) pada kolom-kolom sesuai pengamatan 

No. Nama Jujur Percaya Diri 

SB B KB SB B KB 

1.        

2        

3        

4        

5        

…        

SB = Sangat Baik B = Baik KB = Kurang Baik 
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1. Gunakan data yang pernah kamu kumpulkan pada aktivitas 1 

Berdasarkan data tersebut, tentukanlah: 

a. Rata-rata (mean) 

b. Median 

c. Modus 

Kunci jawaban dan Rubrik penskoran 

No. Kunci jawaban Rubrik Penilaian Skor Skor maks 

1. Hasil 

penghitungan 

sesuai data siswa 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 

Hasil 

penghitungan 

sesuai data siswa 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 

Hasil 

penghitungan 

sesuai data siswa 

Langkah benar dan jawaban benar 3 3 

Langkah benar tetapi jawaban salah 2 

Langkah salah dan jawaban salah 1 

Tidak menjawab 0 

Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100 
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 Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kamu telah mempelajari penyajian dan 

pengolahan data di Sekolah Dasar. Pada bab 

ini, kamu akan mempelajari statistika, yaitu 

pengembangan dari materi tersebut. 

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  

Indikator 

- Membedakan data dan datum 

- Membedakan populasi dan sampel 

- Menentukan populasi dan sampel dari suatu data 

- Menentukan metode yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data  



 Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 2 

 

 
 www.islampos.com      

 

 

 

      
      www.ekonomi.kompasiana.com  

 

     

           

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistika dapat digunakan oleh guru untuk 

mengolah nilai ulangan siswa. 

Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan 

dengan cara-cara mengumpulkan data, mengolah, 

menyajikan, menganalisis, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data tersebut. 

Statistika dapat digunakan oleh 

suatu perusahaan untuk mengetahui 

keuntungan setiap bulan dan 

memprediksi keuntungan yang akan 

diperoleh satu tahun mendatang. smartsc.wordpress.com 

Statistika dapat digunakan untuk 

mengetahui jumlah penduduk, sebaran 

penduduk, atau tingkat kesejahteraan 

penduduk di suatu negara. 

www.google.com 

http://www.islampos.com/
http://www.ekonomi.kompasiana.com/
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Lembar Kegiatan Siswa 3 

 

Statistika sangat erat kaitannya dengan data. Oleh karena itu, sebelum membahas 

mengenai statistika, akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai data. 

 

 

 

Coba perhatikan tabel berikut. 

Daftar 10 Provinsi dengan Rata-rata UN Murni Tertinggi  

pada Jenjang SMP/MTS 

Tahun Ajaran 2012/2013 

Peringkat Provinsi Rata-rata UN Murni 

1 DKI Jakarta 7,50 

2 Sumatera Utara 7,10 

3 Sumatera Selatan 6,75 

4 Papua Barat 6,67 

5 Jawa Timur 6,61 

6 Kalimantan Tengah 6,55 

7 Bali 6,45 

8 Nusa Tenggara Barat 6,44 

9 Kalimantan Selatan 6,42 

10 DI Yogyakarta 6,39 

 

Berdasarkan tabel di atas, kita memperoleh informasi tentang peringkat 10 provinsi 

yang memiliki nilai rata-rata UN terbaik. Kumpulan keterangan atau informasi itulah 

yang disebut dengan data. 

 

 

 

Bedasarkan tabel nilai UN di 10 provinsi di Indonesia tersebut,  

Yang disebut data pada tabel tersebut adalah………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Yang disebut datum pada tabel tersebut adalah …………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Data adalah beberapa keterangan, informasi, atau 

fakta hasil pengamatan. 

Datum adalah keterangan, informasi, atau fakta yang 

diperoleh dari satu pengamatan. 

Data merupakan bentuk jamak dari Datum 

kemdikbud.go.id 

A. Data dan Datum 
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Lembar Kegiatan Siswa 4 

 

 

 

Menurut sifatnya, data dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Data kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan sebagai hasil 

pengukuran atau penghitungan. Data jenis ini dapat dikenai operasi perhitungan dan 

memberikan makna tertentu. Contoh data kuantitatif antara lain data banyaknya anak 

dalam keluarga, data tinggi badan siswa, dan sebagainya. 

Berikan contoh data kuantitatif yang lain ( minimal 3). 

 
 

2) Data kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang menyatakan kategori atau deskripsi. Data jenis ini 

tidak dapat dikenai operasi perhitungan. Contoh data kualitatif antara lain data tingkat 

pendidikan, data jenis kelamin, dan sebagainya. 

Berikan contoh data kualitatif  yang lain (minimal 3). 

 
 

 

 

 

Dalam mengumpulkan data, ada beberapa metode yang dapat digunakan. Metode tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

a. Wawancara  

Data diperoleh dengan menanyakan langsung ke setiap responden. Tentunya, 

diperlukan sikap komunikasi yang baik untuk mendukung metode ini. 

b. Angket  

Data diperoleh dengan menyajikan berbagai pertanyaan yang mendukung topik 

yang diteliti. Diperlukan pengetahuan tentang bidang yang sedang diteliti untuk 

memaksimalkan keakuratan data. 

c. Observasi  

Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 

d. Literatur 

Data diperoleh dari berbagai sumber yang terpercaya seperti buku, koran, 

majalah, laporan penjualan, dan lain-lain. 

Jenis Data 

 

Metode Pengumpulan Data 
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Lembar Kegiatan Siswa 5 

 

 
Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep data, kerjakan soal 

berikut! 

1. Berikut ini diberikan informasi 10 SMP/MTs  dengan nilai UN tertinggi di Indonesia. 

 

No Provinsi Kab/Kota Sekolah Status 

Sekolah 

Banyak 

Siswa 

Rata-

rata UN  

1 Jateng Kota Magelang SMP N 1 Magelang Negeri 162 9,14 

2 DKI Kota Jakarta Selatan SMP N 115 Negeri 267 9,11 

3 DKI Kota Jakarta Selatan Labschool Kebayoran  Swasta 212 9,08 

4 Jatim Kab Lamongan SMP N 1 Lamongan Negeri 268 9,06 

5 Jatim Kab Bangkalan SMP N 1 Tanjungbumi  Negeri 286 9,05 

6 Bali Kota Denpasar SMP N 1 Denpasar Negeri 247 9,05 

7 DKI Kota Jakarta Pusat SMP Kanisius Swasta 145 9,03 

8 DKI Kota Jakarta Pusat SMP K 2 Penabur Swasta 146 9,01 

9 DKI Kota Jakarta Timur SMP N 49 Negeri 150 8,98 

10 Jatim Kota Surabaya SMP N 1 Surabaya Negeri 280 8,97 

 

 

 a     b            c       d          e            f  

Manakah yang merupakan data, datum, data kuantitatif, dan data kualitatif pada 

tabel di atas?  

Tuliskan jawabanmu di bawah ini, sesuai yang ditunjukkan pada gambar . 

 

a. …………………………………………………  d. ………………………………………………… 

b. …………………………………………………  e. ………………………………………………… 

c. …………………………………………………  f. …………………………………………………  
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2. Dari data-data berikut ini, manakah yang merupakan data kuantitatif dan manakah 

yang merupakan data kualitatif? 

a. Banyaknya korban bencana gunung meletus di Jawa Timur. 

b. Makanan kesukaan siswa kelas 7 SMP Nusa Jaya. 

c. Jenis ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa SMP Bakti. 

d. Ukuran kaos olahraga siswa kelas VII SMP Budi Luhur. 

e. Nilai rata-rata hasil Ujian Nasional SMP di Yogyakarta. 

Tuliskan jawabanmu di bawah ini. 

a. ……………………………………………   d ………………………………………………… 

b. ……………………………………………   e ………………………………………………… 

c. ……………………………………………    

 

3. Pada suatu pelajaran biologi, siswa diminta mengamati tanaman seperti yang terlihat 

pada gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

Data  kuantitatif: 

 
 

 
 

 
 

 

Data kualitatif: 

Setelah mengamati, siswa diminta mencatat 

berbagai informasi yang dapat diperoleh 

tentang tanaman tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatanmu, berikan 

masing-masing 2 informasi   yang bersifat 

kuantitatif dan kualitatif yang dapat 

diperoleh dari tanaman tersebut. 

Sekarang kamu telah memahami tentang 

data dan datum, serta perbedaan 

keduanya. Selanjutnya kita akan 

mempelajari tentang populasi dan sampel. 
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Dalam memperoleh suatu data, tentu tidak terlepas dari suatu populasi dan sampel. Apa itu 

populasi dan sampel? Untuk memahaminya, perhatikan ilustrasi berikut. 

 

Pernahkah kamu menemami ibumu berbelanja di pasar? Jika iya, kamu pasti 

tidak asing dengan situasi berikut ini. 

Pak Ahmad adalah seorang pedagang buah. Bu Rina 

ingin membeli buah rambutan di kios Pak Ahmad. 

Sebelum memutuskan untuk membeli, Bu Rina meminta 

ijin untuk mencicipi dahulu rambutan tersebut. 

Setelah mendapat ijin penjualnya, Bu Rina mengambil 

beberapa rambutan dari beberapa tempat berbeda di 

dalam keranjang buah. Setelah mencicipi, ternyata semua rambutan tersebut 

manis rasanya. Oleh karena itu Bu Rina memutuskan membeli 5 kg rambutan dari 

pak Ahmad. 

 

 

Berdasarkan ilustrasi di atas,  

- Seluruh rambutan dalam keranjang pak Ahmad itulah yang disebut dengan populasi. 

- Beberapa rambutan yang diambil bu Rina secara acak dari keranjang itu disebut 

sampel dari rambutan pak Ahmad.   

- Rasa semua rambutan yang telah dicicipi merupakan data atau informasi.  

- Rasa setiap rambutan yang telah dicicipi disebut dengan datum. 

 

 

 

 

 

 

 

www.google.com 

B. Populasi dan Sampel 

 

 

 

Populasi adalah semua objek yang menjadi sasaran 

pengamatan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil secara acak 

untuk dijadikan objek pengamatan langsung dan 

dijadikan dasar dalam penarikan kesimpuan mengenai 

populasi. 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep populasi dan sampel, 

kerjakan soal berikut. 

1. Tentukan populasi dan sampel dari beberapa ilustrasi berikut! 

a. Toko roti “Bakrey” membuat beberapa jenis roti yaitu roti kismis, roti cokelat, roti 

keju dan roti pandan. Salah seorang pegawai pabrik roti tersebut mengambil masing-

masing tiga roti kismis, tiga roti cokelat, tiga roti keju dan tiga roti pandan. Roti 

yang telah diambil diletakkan di lemari kaca untuk diperlihatkan kepada para pembeli. 

 

b. Pak Riswan mempunyai kolam ikan yang di dalamnya terdapat ratusan ekor ikan bawal. 

Pak Riswan berniat untuk mengetahui berat ikan yang sudah dipeliharanya selama 

enam bulan tersebut. Oleh karena itu, ia mengambil 5 ekor ikan dari dalam kolam 

untuk ditimbang. 

 

 
 

c. Di sebuah ruang periksa, seorang dokter sedang memeriksa pasiennya. Dari hasil 

analisa dokter, diduga pasien tersebut menderita penyakit demam berdarah. Untuk 

memastikan hasil diagnosa, dokter membutuhkan darah dari pasien tersebut. Dokter 

kemudian mengambil 3 cc darah pasien untuk diperiksa di laboratorium. 

Populasi: 

 

 

Sampel: 

 

Populasi: 

 

 

Sampel: 
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2. Siska adalah anggota ekstakurikuler jurnalistik di sekolahnya. Ia ingin membuat artikel 

tentang pengalaman naik kendaraan umum ke sekolah. Ia pun melakukan wawancara 

kepada beberapa siswa di sekolahnya. 

a. Siska mewawancarai 50 siswa yang masuk gedung sekolah. 

b. Siska mewawancarai semua teman sekelasnya yang naik kendaraan  umum ke sekolah. 

c. Siska mewawancarai masing-masing 10 orang siswa yang naik kendaraan umum ke 

sekolah yang terdiri dari siswa putra dan putri untuk tiap-tiap kelas. 

Manakah pengambilan sampel yang paling benar dan memberikan hasil yang lebih akurat? 

Berikan alasanmu. 

 

 

Populasi: 

 

 

Sampel: 
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Petunjuk: 

1. Carilah data yang dapat kamu temukan di lingkungan sekolahmu. 

2. Kumpulkan data tersebut. 

3. Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan. 

4. Lakukan kegiatan tersebut secara berkelompok. 

 

Tabel hasil pengumpulan data 

No.    No.   

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan data yang telah kamu kumpulkan 

Data apa yang telah kamu kumpulkan?…………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Apa jenis data yang telah kamu kumpulkan?………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Apa populasi dari data tersebut?…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Apa sampel dari data tersebut?……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Ada berapa datum yang kamu kumpulkan?……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Metode apa yang kamu gunakan untuk mengumpulkan data tersebut?…………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 



 Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

- Menyajikan data ke dalam bentuk tabel 

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang 

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram garis  

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram lingkaran 

- Menentukan bentuk penyajian yang paling sesuai untuk suatu data tertentu 

- Menginterpretasikan suatu data yang disajikan dalam bentuk diagram batang, 

diagram garis, atau diagram lingkaran 

Pada bagian ini, kamu akan belajar 

untuk menyajikan data tunggal dalam 

bentuk tabel, diagram batang, 

diagram garis, dan diagram lingkaran. 

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  
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Apakah kamu sering berkunjung ke perpustakan sekolah dan meminjam buku? 

Berikut ini diberikan data tentang banyak siswa yang meminjam buku di 

perpustakaan selama satu bulan pada Februari 2014. 

Minggu ke- Banyak Peminjam 

I 35 

II 43 

III 72 

IV 58 

 

Jika data tersebut disajikan ke dalam bentuk diagram, diagram apa yang paling 

cocok? 

 

 

Kamu akan mengetahui jawabannya setelah mempelajari cara penyajian data. 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

Penyajian data bertujuan untuk mempermudah kita 

menemukan informasi yang dibutuhkan.  

Penyajian data yang akan kamu pelajari, yaitu 

penyajian data dalam bentuk tabel, diagram 

batang, diagram garis dan diagram lingkaran. 
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Ekstrakurikuler Banyak Siswa 

Basket 14 

Sepak bola 18 

Musik 32 

Tari 24 

Jurnalistik 22 

PMR 15 

Drumband 45 

Karate 10 

 

 

 

    

 

 

 

    

 

 

    

 Senin    Selasa   Rabu    Kamis   Jumat    Sabtu 

Contoh Penyajian Data 

 

diagram batang 
Makanan Favorit Siswa 

        Bakso    mie ayam     sate         soto        somay 

Jumlah Pasien di Puskesmas Kasih diagram garis 

Tabel 

Minat Siswa pada Rubrik Majalah Sekolah diagram lingkaran 

Banyak 

pasien 
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A. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel Distribusi Frekuensi  
Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Temperatur Minimum Berbagai Pegunungan di Indonesia 

Pemanasan global dikabarkan telah membuat 

suhu bumi meningkat beberapa derajat celcius 

terutama di daerah tropis. Seorang peneliti 

ingin mengetahui kebenaran kabar tersebut. 

Ia mengumpulkan data temperatur minimum  

(dalam derajat celcius) berbagai daerah 

pegunungan di Indonesia secara acak.   

Berikut ini data yang diperoleh peneliti tersebut.  

14 18 18 11 14 20 15 13 14 13 
16 17 12 13 16 20 16 9 13 20 

 
Agar lebih mudah dibaca, data tersebut dapat disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 

1. Buatlah  tabel yang terdiri dari tiga kolom (temperatur, 

turus/tally, dan frekuensi). 

2. Isi kolom temperatur dengan hasil pengukuran temperatur 

yang diperoleh secara urut. 

3. Buat sebuah turus/tally (I) untuk mewakili setiap datum dan 

tuliskan pada kolom kedua sesuai temperatur. (agar lebih 

mudah, coretlah datum tersebut setelah dibuat turusnya). 

4. Hitunglah banyaknya turus/tally dan catat hasilnya pada kolom 

frekuensi. 

 

Untuk membuat tabel distribusi 

frekuensi dari data temperatur di atas 

ikuti petunjuk berikut ini. 
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Sajikan data hasil pengukuran temperatur minimum berbagai pegunungan di Indonesia 

dengan tabel distribusi frekuensi berikut ini. 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 

 

 

 

 

Temperatur  Turus/tally Frekuensi 

   

   

   

   

   

   

   

 

Temperatur  Turus/tally Frekuensi 
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B. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Ekstrakurikuler yang Diminati Siswa 

Untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, SMP Nusantara mewajibkan setiap 

siswanya mengikuti satu jenis ekstrakurikuler. Berikut ini diberikan data 

ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa kelas 7 di SMP tersebut. 

Ekstrakurikuler Banyak Siswa 

Basket 14 

Sepak bola 18 

Musik 32 

Tari 24 

Jurnalistik 22 

PMR 15 

Drumband 45 

Karate 10 

 

Agar lebih mudah melihat dan membandingkan banyak siswa untuk masing-masing 

ekstrakurikuler, data tersebut dapat disajikan ke dalam diagram batang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat diagram batang dari 

data ekstrakurikuler tersebut, ikuti 

petunjuk berikut ini. 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram batang: 

1. Buat suatu titik pangkal. 

2. Buat dua garis yang bermula di titik pangkal masing-masing 

ke kanan dan ke atas. (Garis ke kanan disebut sumbu 

mendatar dan digunakan untuk menunjukkan jenis 

ekstrakurikuler, sedangkan garis ke atas disebut sumbu 

tegak dan digunakan untuk menunjukkan banyak siswa.) 

3. Bagi sumbu mendatar menjadi beberapa bagian yang sama 

sesuai ekstrakurikuler yang ada. 

4. Bagi sumbu tegak menjadi beberapa bagian dengan interval 

tertentu untuk menunjukkan banyak siswa. (Jarak interval 

antara sumbu tegak dan sumbu mendatar tidak harus sama.) 

5. Buatlah batang (persegi panjang) untuk tiap-tiap 

ekstrakurikuler sesuai dengan banyak siswa. 

6. Beri judul dan keterangan pada masing-masing sumbu. 
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Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram batang dan berikan 

penjelasan secukupnya. 

 

 

 

 

 

Diagram batang biasa digunakan 

untuk membadingkan masing-

masing kategori. 
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C. Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram Garis 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Penjualan Handpone 

Satu kelompok siswa mendapat tugas untuk mewawancara 

pengusaha atau pedagang. Mereka memutuskan untuk 

melakukan wawancara terhadap salah satu penjual 

handphone.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh data 

banyaknya handphone yang terjual pada tahun 2013 dari 

bulan Januari – Desember yaitu 54, 47, 44, 48, 36, 30, 

27, 32, 35, 30, 38, dan 45.  

 

Agar lebih mudah melihat perubahan hasil penjualan handphone setiap bulan, data 

tersebut dapat disajikan dalam diagram garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat diagram garis dari 

data penjualan handphone tersebut, 

ikuti petunjuk berikut ini. 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram garis: 

1. Buat suatu titik pangkal. 

2. Buat dua garis yang bermula di titik pangkal masing-masing ke 

kanan dan ke atas. (Garis ke kanan disebut sumbu mendatar dan 

digunakan untuk menunjukkan periode waktu, sedangkan garis 

ke atas disebut sumbu tegak dan digunakan untuk menunjukkan 

frekuensi.) 

3. Bagi sumbu mendatar menjadi beberapa bagian yang sama 

sesuai banyaknya periode waktu. 

4. Bagi sumbu tegak menjadi beberapa bagian dengan interval 

tertentu untuk menunjukkan frekuensi. (Jarak interval antara 

sumbu tegak dan sumbu mendatar dianjurkan sama.) 

5. Buat titik koordinat yang merupakan pertemuan antara setiap 

periode dengan masing-masing  frekuensi yang dimiliki. 

6. Hubungkan titik-titik tersebut dengan ruas garis berdasarkan 

urutan periode. 

7. Beri judul dan keterangan pada masing-masing sumbu. 
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Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram garis. 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram garis dan berikan 

penjelasan secukupnya. 

 

Diagram garis biasa digunakan untuk 

menggambarkan keadaan yang kontinu atau 

berkelanjutan sehingga terlihat perubahan 

data dari waktu ke waktu. 
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D. Menyajikan data ke dalam bentuk diagram lingkaran 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Band Korea Favorit Siswa 

Saat ini band Korea sedang banyak digemari oleh anak remaja di Indonesia. Riska ingin 

mengetahui band Korea yang disukai oleh teman-teman di sekolahnya. Ia melakukan 

wawancara terhadap beberapa temannya secara acak. 

Berikut ini diberikan data yang diperoleh Riska. 

 

Band banyak siswa 

Super Junior 65 

SNSD 50 

Bigbang 30 

2AM 30 

Wonder Girl 25 

 

agar lebih mudah melihat seberapa besar minat siswa pada band tertentu, data tersebut 

dapat disajikan dalam diagram lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran: 

1. Buat sebuah lingkaran. 

2. Nyatakan masing-masing frekuensi dari setiap kategori band 

ke dalam ukuran sudut derajat. 

 (ukuran sudut = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
× 360°) 

3. Bagi lingkaran tersebut dengan menggunakan busur derajat 

sesuai ukuran sudut yang kamu peroleh pada langkah 2. 

4. Beri judul dan keterangan pada masing-masing bagian. 

Untuk membuat diagram lingkaran 

dari data band favorit siswa, ikuti 

petunjuk berikut ini. 



 Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 21 

 

Total frekuensi = Banyaknya seluruh siswa yang menjadi sampel = 200  

 

Hitung ukuran sudut untuk masing-masing 

kategori band 

Hitung persentase untuk masing-masing 

kategori band 

    

 

 

 

   

 

 

 

 

 

    

 

    

 

 

 

Sajikan data nilai tersebut dalam bentuk diagram lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Diagram lingkaran biasa digunakan untuk 

melihat perbandingan suatu kategori/bagian 

terhadap keseluruhan data. 
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Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dan berikan 

uraian secukupnya. 
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Diagram apa yang cocok untuk menyajikan data pegunjung perpustakaan tersebut? Berikan 

alasanmu! 

 
 

Gambarkan diagramnya pada tempat yang telah disediakan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kamu mempelajari penyajian 

data, dapatkah kamu menyelesaikan 

permasalah di awal tentang penyajian 

data pengunjung perpustakaan? 
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Untuk memperdalam pengetahuanmu tentang penyajian data, kerjakan beberapa soal di 
bawah ini. 

1. Perhatikan diagram batang berikut ini! 

  
Diagram batang tersebut menggambarkan tentang banyaknya siswa laki-laki dan 

siswa perempuan yang mendaftar di SMP Nusantara dari tahun 2009 sampai tahun 

2013. 

a. Apa judul yang sesuai untuk diagram tersebut? 

b. Pada tahun berapa terjadi kenaikan banyak siswa laki-laki yang terbesar? 

Jelaskan jawabanmu. 

c. Pada tahun berapa terjadi penurunan banyak siswa laki-laki yang terbesar? 

Jelaskan jawabanmu. 

d. Pada tahun berapa terjadi penurunan banyak siswa perempuan? Jelaskan 

jawabanmu. 
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2. Pak Toni adalah peternak ayam yang cukup sukses di desanya. Untuk melihat 

perkembangan usahanya ia mencatat hasil penjualan telur ayam setiap bulan. Berikut 

ini data penjualan telur ayam Pak Toni pada bulan Januari – Juni tahun 2013 yang 

disajikan dalam diagram garis. 

 

 
 

a. Kapan penjualan telur yang paling banyak? Jelaskan. 

b. Pada bulan apa penjualan telur pernah mengalami penurunan? Jelaskan.  

c. Pada bulan apa penjualan telur pernah mengalami kenaikan? Jelaskan. 
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3. Perhatikan diagram  berikut. 

SMP Nusantara akan melaksanakan kegiatan studytour bagi siswa kelas 8. Untuk 

menentukan kota tujuan studytour, dilakukan survey terhadap 180 siswa kelas 8. 

Hasil survey ditunjukkan pada diagram lingkaran berikut ini. 

 
 

a. Berapa banyak siswa yang memilih Bandung sebagai tujuan studytour? Jelaskan. 

b. Kota mana yang paling banyak diminati oleh siswa? Jelaskan. 

 

 

Bali

25%

Bandung
Jakarta

25%

Surabaya

20%
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Petunjuk: 

1. Kerjakan tugas berikut secara berkelompok. 

2. Cetak hasilnya pada kertas HVS. 

3. Kumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

 

- Sajikan data yang pernah kamu kumpulkan pada mini proyek LKS 1 dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

- Buat diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran berdasarkan data 

tersebut dengan menggunakan program Microsoft word. 

- Diagram apa yang paling sesuai untuk menyajikan data yang kamu miliki? Berikan 

alasanmu! 
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Pada bagian ini, kamu akan melakukan 

pengolahan data dengan cara menentukan 

ukuran pemusatan data yang terdiri dari 

rata-rata (mean), median, dan modus data 

tunggal. 

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  

Indikator 

- Menentukan rumus mean (rata-rata) 

- Menghitung mean (rata-rata) dari suatu data 

- Menggunakan konsep mean (rata-rata) untuk menyelesaikan permasalahan 

- Menentukan rumus median 

- Menentukan median suatu data  

- Menentukan modus suatu data  
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A. Rata-rata (Mean) 

Ukuran pemusatan data yang pertama akan kamu pelajari adalah rata-rata (mean). Untuk 

memahami konsep rata-rata (mean) perhatikan permasalahan berikut! 

 

Rokok merupakan salah satu produk yang 

membahayakan kesehatan dan memberikan dampak 

negatif bagi perokok maupun orang di sekitarnya. 

 

Jika diketahui data kebiasaan merokok seseorang setiap hari dan data harga 

beberapa merk rokok. Dapatkah kamu memprediksi berapa biaya yang dibayarkan 

untuk membeli rokok selama satu tahun? 

 

Kamu dapat menjawabnya setelah mempelajari tentang rata-rata (mean). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata atau mean dari suatu data adalah jumlah 

seluruh datum dibagi banyaknya datum.  

Secara matematis rata-rata (mean) disimbolkan dengan 𝑥  

(dibaca x bar) 
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Menentukan rata-rata: 

1. Jumlahkan seluruh datum. 

2. Bagi jumlah yang diperoleh 

dengan banyaknya datum. 

 

Lakukan kegiatan berikut untuk menemukan konsep rata-rata (mean). 

Petunjuk: 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 2-3 orang 

2. Kumpulkan data tentang merk dan harga rokok di warung atau toko disekitar 

tempat tinggalmu. 

3. Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan. 

Tabel merk dan harga rokok 

No. Merk rokok Harga (Rp)  No. Merk rokok Harga (Rp) 

1.    6.   

2.    7.   

3.    8.   

4.    9.   

5.    10.   

 

Untuk menentukan kisaran harga satu bungkus rokok dapat digunakan rata-rata. 

 

 

 

 

 

Berapa harga rata-rata satu bungkus rokok? 

 

Rata-rata =  

 

Masih ingatkah kamu 

bagaiamana cara menghitung 

rata-rata: 
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Jadi . . . 

Jika seseorang rata-rata menghabiskan satu bungkus rokok dalam sehari, berapa biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membeli rokok selama satu tahun? (satu tahun = 365 hari)  

 

 

Bagaimana pendapatmu tentang kebiasaan merokok orang tersebut? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

Biaya:  

 

𝑥 =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯+ 𝑥𝑛

𝑛
 

Misalkan: 𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛 adalah suatu data, 

  n adalah banyaknya datum,  

maka: 
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Simak ilustrasi berikut ini. 

Data Uang Saku Siswa 

Rino adalah seorang siswa di SMP Nusantara. Ia ingin mengetahui uang saku yang 

dibawa teman-temannya. Ia pun melakukan wawancara terhadap 10 siswa kelas tujuh 

yang dipilih secara acak. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Rino memperoleh 

data uang saku yang dibawa 10 siswa yaitu 

4.000 5.000 7.000 5.000 6.000 
5.000 4.000 4.000 6.000 5.000 

Berdasarkan data tersebut, Rino ingin mengetahui uang saku rata-rata dari data 

tersebut. 

 

Hitunglah uang saku rata-rata yang dimiliki oleh setiap siswa.  

 

 

 

 

 

 

Uang Saku Banyak Siswa Uang Saku x Banyak Siswa 

………………… ………………… ……………… 

………………… ………………… ……………… 

………………… ………………… ……………… 

………………… ………………… ……………… 

………………… ………………… ……………… 

jumlah ……………… ……………… 

 

Rata-rata  uang saku = 

Kamu harus melakukan perhitungan yang cukup 

panjang bukan?  

Agar lebih mudah sajikan kembali data uang saku 

tersebut dalam tabel distribusi frekuensi di bawah 

ini dan lengkapi tabel tersebut. 
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Jadi . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata data uang saku siswa tersebut adalah 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata =  

 

untuk menghitung rata-rata data 

yang disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi, perhatikan 

petunjuk berikut.  

Langkah-langkah menghitung rata-rata 

 (mean) : 

1. Kalikan setiap nominal uang saku dengan 

frekuensi. 

2. Jumlahkan seluruh hasil perkalian yang 

kamu  dapatkan. 

3. Bagi dengan jumlah frekuensi 

keseluruhan. 

 

 𝑥  =
𝑥1𝑓1 + 𝑥2𝑓2 + 𝑥3𝑓3 + ⋯+ 𝑥𝑖𝑓𝑖

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + ⋯+ 𝑓𝑖
 

Jika data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi  

seperti berikut. 

Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi 

x1 f1 ……………… 

x2 f2 ……………… 

x3 f3 ……………… 

… … … 

xn fn ……………… 

Jumlah ……………… ……………… 

 

Rata-rata (mean) dari data tersebut adalah 
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Kerjakan secara berkelompok! 

Berikut merupakan data hasil remidi ulangan harian matematika dari 8 siswa. 

Nama Nilai  Nama Nilai 

Haris M. 80  Resti L. 80 

Juliana 90  Tanika 90 

Mariska 70  Wisnu A. 90 

Nara W. 90  Yugi P. 90 

 
Berapa rata-rata hasil ulangan 

matematika dari data tersebut? 

 

 
Jika setiap data ditambahkan 
dengan 2, berapa rata-rata yang 

baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata awal? 

 
Jika setiap data ditambahkan 
dengan 5, berapa rata-rata yang 

baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

 

Rata-rata =  

 

Rata-rata =  

Rata-rata =  
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jika setiap data dikurangi 
dengan 3, berapa rata-rata yang 
baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal?  

 
Jika setiap data dikurangi 
dengan 4, berapa rata-rata yang 
baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 

yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

 
Jika setiap data dikalikan dengan 
2, berapa rata-rata yang baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal? 

 
Jika setiap data dikalikan dengan 

3, berapa rata-rata yang baru?  

 

 

Rata-rata =  

 

Rata-rata =  

 

Rata-rata =  

 

Rata-rata =  
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Jadi . . . 

Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal? 

 
Jika setiap data dibagi dengan 2, 

berapa rata-rata yang baru?  

 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 

yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

 
 

 

 

 

 

Rata-rata =  

 

Jika setiap data ditambah sebesar p, maka rata-rata yang baru 

…………………………………………………………………………………………… 

Jika setiap data dikurangi sebesar q, maka rata-rata yang baru  

………………………………………………………………………………………… 

Jika setiap data dikali sebesar r, r≠0, maka rata-rata yang baru 

…………………………………………………………….…………………………… 

Jika setiap data dibagi sebesar s, s≠0, maka rata-rata yang baru 

………………………………………………………………………………………… 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep rata-rata (mean), 

coba kerjakan soal berikut. 

1. Berikut ini diberikan data pengunjung perpustakaan sekolah selama satu minggu. 

Hari ke - Banyak Pengunjung 

1 57 

2 62 

3 77 

4 112 

5 34 

6 96 
 

Berapa rata-rata pengunjung perpustakaan tersebut setiap hari? Tuliskan langkah 

penyelesaiannya. 
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2. Pada pelajaran olahraga, sebanyak 29 siswa melakukan tes lari 100m. Berdasarkan hasil 

tes, rata-rata waktu yang ditempuh oleh 29 siswa tersebut adalah 15 detik. Jika 

seorang siswa tidak masuk pada saat dilakukan tes, dan ketika di tes waktu yang 

ditempuh adalah 12 detik, Berapa hasil rata-rata waktu yang baru dari 30 siswa 

tersebut? Jelaskan. 
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3. Pada suatu buletin sekolah terdapat kuis sebagai berikut: 

Diberikan tiga buah bilangan yang diurutkan dari terkecil ke yang terbesar. 

Bilangan yang ditengah adalah 8, 

rata-rata dua bilangan terbesar adalah 9, 

rata-rata ketiga bilangan tersebut adalah 7. 

Berapakah ketiga bilangan tersebut? 

Tentukan ketiga bilangan tersebut! 
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B. Median 

Ukuran pemusatan data yang kedua adalah median. Untuk memahami konsep median 

perhatikan permasalahan berikut. 

 

Apakah kamu sering menonton pertandingan sepak bola? Berikut merupakan data klub 

sepak bola beserta poin yang berhasil mereka kumpulkan. 

Klub Poin  Klub Poin 

 

Persebaya 6 

 

PSM Makasar 1 

Persipura 5 Arema 12 

Putra Samarinda 4 Persib 10 

Mitra Kukar 5 Pelita Bandung Raya 9 

Persiram 4 Persija 6 

Persela 4 Gresik United 5 

Persepam Madura United 5 Sriwijaya FC 4 

Perseru Serui 5 Semen Padang 3 

Persiba Balikpapan 2 Persita Tangerang 3 

Persiba Bantul 1 Persijap Jepara 1 

 

Klub tersebut akan dibagi menjadi dua grup yaitu grup A dan grup B dengan ketentuan 

sebagai berikut: Grup A terdiri dari setengah jumlah klub dengan perolehan poin 

tertinggi dan grup B merupakan sisanya. Dapatkah kamu menentukan berapa batas 

poin yang harus dikumpulkan untuk dapat masuk ke grup A? Klub mana saja yang 

berhak masuk ke dalam grup A? 

 

 

 

Kamu dapat menyelesaikannya dengan menggunakan konsep median. 

  

Median merupakan nilai tengah dari suatu data 

yang telah diurutkan. 

Secara matematis median disimbolkan dengan 

Me. 
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Simak ilustrasi berikut ini. 

Data Berat Badan Balita Bulan Februari 

Dina mempunyai ibu yang bekerja sebagai petugas Posyandu. Pada 

hari Minggu, Dina ikut ibunya dan diminta untuk membantu 

mencatat berat badan balita yang ditimbang. Berikut ini 

merupakan data berat badan 15 balita usia 3-4 tahun yang 

dicatat Dina pada bulan Februari dalam satuan kg. 

17     10     13,5     18     23     10     12     18     

 16     11   12,5     20     11      16     11 

Berdasarkan data tersebut akan ditentukan suatu bilangan 𝑥, yang merupakan berat 

badan balita yang tepat berada ditengah data sehingga setengah bagian data kurang dari 

𝑥, dan setengahnya lagi lebih dari 𝑥. Nilai 𝑥 inilah yang disebut dengan median. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan data yang telah diurutkan di bawah ini. 

 

1. Urutan data :  

 

2.                                                                                                                                                                                                                         

  Kelompok kiri     kelompok kanan 

3.     Me =…………………… 

Jadi median dari data tersebut adalah ………………… yaitu datum di urutan ke ……………… 

Langkah menentukan median: 

1. Urutkan data dari yang terkecil. 

2. Bagi data yang sudah kamu  urutkan menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok kiri dan 

kelompok kanan. (banyaknya anggota kedua 

kelompok sama). 

3. Karena banyaknya datum ganjil, pasti ada satu 

data di tengah yang tersisa bukan? Itulah  

yang disebut dengan median. 

Untuk menemukan nilai 

tengah data (median), 

perhatikan petunjuk berikut.  
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Jadi . . . 

 
Berdasarkan data berat badan bayi pada aktifitas 3.3 jawablah pertanyaan di bawah 

ini bersama teman satu kelompok. 

Berapa banyaknya datum pada data berat badan balita tersebut? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Terletak pada urutan keberapa median dari data tersebut? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Jika banyaknya datum ada 17, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Jika banyaknya datum ada 25, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut ?   

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Jika banyaknya datum ada 45, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut ?  

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

Misalkan:  𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛, adalah data yang telah diurutkan 

 n adalah banyaknya datum 

Jika banyaknya datum adalah ganjil, 

maka 

𝑀𝑒 = datum ke
 
𝑛+1

2
 
 = 𝑥

 
𝑛+1

2
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Simak cerita berikut ini. 

Data Berat Badan Balita Bulan Maret 

Dina sangat senang membantu ibunya. Oleh karena itu, pada 

bulan berikutnya Dina kembali membantu ibunya di Posyandu. 

Kali ini ada 16 balita usia 3-4 tahun yang ditimbang. Berikut ini 

adalah berat badan bayi dan balita yang dicatat oleh Dina.  

17     19     11     14     19     22     11     12 

16,5     12   13,5     20     12      17     13    15 

Berdasarkan data tersebut akan ditentukan suatu bilangan 𝑥, yang merupakan berat 

badan balita yang tepat berada ditengah data sehingga setengah bagian data kurang dari 

𝑥, dan setengahnya lagi lebih dari 𝑥. Nilai 𝑥 inilah yang disebut dengan median.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Median data tersebut adalah  

 

1. Urutan data : 

 

2.                                                                                                                                                                                                                            

   Kelompok kiri    kelompok kanan 

   

3.      Me  = 
                               

                           
 = ………………………… 

 

Jadi median dari data tersebut adalah …………… dan terletak diantara datum ke 

……………… dan ………………… 

 

Langkah menentukan median: 

1. Urutkan data dari yang terkecil.   

2. Bagi data yang sudah  kamu  urutkan menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok kiri dan kelompok 

kanan.(banyaknya anggota kedua kelompok sama). 

3. Karena banyaknya datum genap, maka tidak ada 

datum yang tersisa di tengan bukan? Maka nilai 

median didapatkan dengan menentukan rata-rata 

dari dua datum yang terletak tepat di tengah. 

Untuk menemukan median 

dari data tersebut, 

perhatikan petunjuk berikut. 
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Jadi . . . 

 
Berdasarkan data berat badan balita pada aktivitas 2.4, jawablah pertanyaan di 

bawah ini bersama teman satu kelompok. 

Berapa banyaknya datum pada data berat badan balita tersebut? 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke …………………… dan …………………… 

Jadi median data tersebut = ……………………………………………………………………………………… 

 

Jika banyaknya datum ada 12, maka dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke 

…………………… dan …………………… 

Jadi median data tersebut = ……………………………………………………………………………………… 

 

Jika banyaknya datum ada 30, maka dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke 

…………………… dan …………………… 

Jadi median data tersebut = ……………………………………………………………………………………… 

 

 

        𝑀𝑒  =
datum ke 

        
2 + datum ke  

        
2 +     

2

=
𝑥  

        
2  +  𝑥  

        
2 +     

2
 

Misalkan: 𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛, adalah data yang telah diurutkan 

 n adalah banyaknya datum 

Jika banyaknya datum adalah genap, 

maka 
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Sekarang dapatkah kamu menyelesaikan permasalahan 

di awal tentang pembagian klub sepak bola? 

Tuliskan penyelesaianmu di bawah ini. 
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C. Modus 

Ukuran pemusatan data ke tiga yang akan kamu pelajari adalah modus. Untuk memahami 

konsep modus perhatikan permasalah berikut ini. 

 
Pernahkan kamu meyaksikan film di bioskop? Berikut merupakan jadwal pemutaran film di 

dua bioskop berbeda di Yogyakarta pada bulan Februari. 

  Bioskop 21      Empire XXI 

Judul Film Jam Tayang  Judul Film Jam Tayang 

Comic 8 11:30 , 12:00,  

13:40,  14:10,  

15:50 , 16:20,  

18:00,  18:30,  

20:10  20:40  

 Comic 8 12:00,  14:10,  

16:20,  18:30,  

20:40 

7 Misi Rahasia 

Sophie 

11:30,  13:40,  

15:50 , 18:00,  

20:10  

 The Legend of 

Hercules 

12:30,  14:40,  

16:50,  19:00,  

21:10 

12 Menit 12:00,  14:10,  

16:20 

 The Monkey King 12:00,  14:25,  

16:50,  19:15,  

21:40 

The Legend Of 

Hercules 

18:30,  20:40  Lone Survivor 12:00,  14:25,  

16:50,  19:15,  

21:40 

 

Berdasarkan data tersebut, manakah film yang paling sering diputar di Yogyakarta? 

 

Kamu tidak dapat menentukan rata-rata atau median dari data tersebut bukan? 

mengapa?  

Oleh karena itu, kamu dapat menyelesaikannya dengan menggunakan konsep modus. 

  

Modus merupakan datum yang paling sering muncul. 

Secara matematis modus disimbolkan dengan Mo. 
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Agar lebih mudah, sajikan data tersebut pada tabel distribus frekuensi berikut ini.  

Judul Film Frekuensi Pemutaran 

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Simak permasalahan ini. 

Data Jarak Rumah ke Sekolah  

Berikut ini merupakan data jarak rumah ke sekolah dari 10 siswa yang dibulatkan ke 

dalam satuan km terdekat. 

12 25 16 18 10 27 25  4 25 18 

 
Modus data tersebut dapat ditentukan dengan mencari datum yang paling sering muncul. 

Data yang paling sering muncul adalah ………………………………………………………………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah …………………………………………………………………  

 

 

 

Modus dapat juga digunakan untuk 

menentukan ukuran pemusatan  pada 

data   kuantitatif. 

Modus data tersebut adalah 

……………………………………………………… 

Jadi film yang paling sering diputar  di 

Yogyakarta pada bulan Februari adalah 

……………………………………………………… 

Untuk menentukan film yang paling sering diputar di 

Yogyakarta kamu harus menentukan modus dari data 

tersebut, yaitu judul film yang memiliki frekuensi 

pemutaran paling banyak. 
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Tentukan modus dari  beberapa data berikut! (urutkan data supaya lebih mudah). 

Pada kegiatan praktikum biologi, 12 kelompok siswa sedang mengamati 10 benih cabai 

yang telah mereka tanam satu bulan yang lalu. Setelah itu, masing-masing kelompok 

mencatat hasil pengamamatan yang diperoleh. 

1. Data yang diperoleh berdasarkan banyaknya benih yang hidup dari masing-masing 

kelompok tersebut adalah sebagai berikut. 

 7     8     6     8     9     10     6     8     7     9    7    8      

 
 

2. Data lebar daun tanaman cabai yang  terbesar (dalam cm) dari masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut. 

 0,4     0,5     0,5     0,4     0,3     0,6     0,4     0,5     0,3     0,6     0,5   0,4 

 

3. Data ukuran panjang daun tanaman cabai yang terbesar (dalam cm) dari masing-

masing kelompok adalah sebagai berikut. 

1    1,2    1,5    1,4    1    1,2    1,4    1,2    1,5    1,3    1,5   1  

 

Urutan data: 

 

Ada berapa datum yang paling sering muncul …………………,yaitu ………………………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah ………………………………………………………………… 

 

Urutan data: 

 

Ada berapa datum yang paling sering muncul …………………,yaitu ………………………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah ………………………………………………………………… 

 

Urutan data: 

 

Ada berapa datum yang paling sering muncul …………………,yaitu ………………………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah ………………………………………………………………… 
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4. Data ukuran tanaman cabai yang paling tinggi (dalam cm) dari masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut.   

4,2    5,4    4    5,1    4,3    5    4,5    4,8    5,5    5,3    4,6    4,9     

 

 

5. Data banyaknya daun tanaman cabai yang terbanyak dari masing-masing kelompok 

adalah sebagai berikut. 

    3    4    2    3    3    2    4    2    4    3    2    4 

 

 

 

Urutan data: 

Adakah datum yang paling sering muncul? …………………………………………………………… 

Berapa kali masing-masing datum muncul ? …………………………………………………………… 

Dapatkah ditentukan modus dari data tersebut ? ……………………………………………… 

Jadi bagaimana modus data tersebut ? ………………………………………………………………… 

 

Urutan data: 

Adakah datum yang paling sering muncul? …………………………………………………………… 

Berapa kali masing-masing datum muncul ? …………………………………………………………… 

Dapatkah ditentukan modus dari data tersebut ? ……………………………………………… 

Jadi bagaimana modus data tersebut ? ………………………………………………………………… 

Jadi ada tiga kemungkinan modus suatu data. 

1. Tidak mempunyai modus, terjadi apabila ………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

2. Mempunyai satu modus, terjadi apabila …………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

3. Mempunyai banyak modus, terjadi apabila ……………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep median dan modus, 

kerjakan soal berikut. 

1. Berikut ini merupakan data banyak saudara kandung yang dimiliki oleh 40 orang siswa di 

suatu kelas yang disajikan dalam tabel. 

Banyak Saudara Frekuensi 

1 16 

2 9 

3 7 

4 5 

5 3 

a. Apa modus dari data tersebut? Bagaimana kamu menentukannya? 

b. Bagaimana menentukan median dari data tersebut? 

c. Jadi, berapa median dari data tersebut? 
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2. Dalam rangka memperingati kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus, akan 

diadakan lomba baris berbaris antar siswa SMP. SMP Nusantara tidak mau ketinggalan 

untuk berpartisipasi dalam acara tersebut. Mereka menyiapkan satu pleton yang terdiri 

dari 30 siswa putra. Agar terlihat rapi, baju dan sepatu dari tiap siswa dibuat seragam. 

Untuk itu, sekolah mendata ukuran sepatu dari para siswa. Data yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

40 42 39 38 40 39 42 40 37 38 

39 39 40 38 37 37 40 39 39 38 

39 38 37 38 40 40 37 40 37 39 

a. Apakah mean, median, atau modus yang paling tepat digunakan untuk menentukan 

ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa? Jelaskan. 

b. Berapa ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa? 
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3. Berdasarkan hasil sembilan kali ulangan harian pada Semester 1, Sani mendapat nilai 7, 

5, 6, 5, 6, 5, 8, 7, dan 5. Ukuran pemusatan data (mean, median, atau modus) manakah 

yang memberikan hasil nilai paling tinggi? Jelaskan. 
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Kamu telah mempelajari penyajian dan 

pengolahan data di Sekolah Dasar. Pada bab 

ini, kamu akan mempelajari statistika, yaitu 

pengembangan dari materi tersebut. 

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  

Indikator 

- Membedakan data dan datum 

- Membedakan populasi dan sampel 

- Menentukan populasi dan sampel dari suatu data 

- Menentukan metode yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data  
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 www.islampos.com      

 

 

 

      
      www.ekonomi.kompasiana.com  

 

     

           

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistika dapat digunakan oleh guru untuk 

mengolah nilai ulangan siswa. 

Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan 

dengan cara-cara mengumpulkan data, mengolah, 

menyajikan, menganalisis, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan data tersebut. 

Statistika dapat digunakan oleh 

suatu perusahaan untuk mengetahui 

keuntungan setiap bulan dan 

memprediksi keuntungan yang akan 

diperoleh satu tahun mendatang. smartsc.wordpress.com 

Statistika dapat digunakan untuk 

mengetahui jumlah penduduk, sebaran 

penduduk, atau tingkat kesejahteraan 

penduduk di suatu negara. 

www.google.com 

http://www.islampos.com/
http://www.ekonomi.kompasiana.com/
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Statistika sangat erat kaitannya dengan data. Oleh karena itu, sebelum membahas 

mengenai statistika, akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai data. 

 

 

 

Coba perhatikan tabel berikut. 

Daftar 10 Provinsi dengan Rata-rata UN Murni Tertinggi  

pada Jenjang SMP/MTS 

Tahun Ajaran 2012/2013 

Peringkat Provinsi Rata-rata UN Murni 

1 DKI Jakarta 7,50 

2 Sumatera Utara 7,10 

3 Sumatera Selatan 6,75 

4 Papua Barat 6,67 

5 Jawa Timur 6,61 

6 Kalimantan Tengah 6,55 

7 Bali 6,45 

8 Nusa Tenggara Barat 6,44 

9 Kalimantan Selatan 6,42 

10 DI Yogyakarta 6,39 

 

Berdasarkan tabel di atas, kita memperoleh informasi tentang peringkat 10 provinsi 

yang memiliki nilai rata-rata UN terbaik. Kumpulan keterangan atau informasi itulah 

yang disebut dengan data. 

 

 

 

Bedasarkan tabel nilai UN di 10 provinsi di Indonesia tersebut,  

Yang disebut data pada tabel tersebut adalah informasi tentang beberapa provinsi 

dengan nilai rata-rata UN SMP/MTs tertinggi di Indonesia tahun 2012/2013. 

Yang disebut datum pada tabel tersebut adalah informasi tentang setiap provinsi 

dengan nilai rata-rata UN SMP/MTs tertinggi di Indonesia tahun 2012/2103. 

 

Data dan Datum 

 

kemdikbud.go.id 

Data adalah beberapa keterangan, informasi, atau 

fakta hasil pengamatan. 

Datum adalah keterangan, informasi, atau fakta yang 

diperoleh dari satu pengamatan. 

Data merupakan bentuk jamak dari Datum 
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Menurut sifatnya, data dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Data kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan sebagai hasil 

pengukuran atau penghitungan. Data jenis ini dapat dikenai operasi perhitungan dan 

memberikan makna tertentu. Contoh data kuantitatif antara lain data banyaknya anak 

dalam keluarga, data tinggi badan siswa, dan sebagainya. 

Berikan contoh data kuantitatif yang lain ( minimal 3). 

 
 

2) Data kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang menyatakan kategori atau deskripsi. Data jenis ini 

tidak dapat dikenai operasi perhitungan. Contoh data kualitatif antara lain data tingkat 

pendidikan, data jenis kelamin, dan sebagainya. 

Berikan contoh data kualitatif  yang lain (minimal 3). 

 
 

 

 

 

Dalam mengumpulkan data, ada beberapa metode yang dapat digunakan. Metode tersebut 

antara lain sebagai berikut. 

a. Wawancara  

Data diperoleh dengan menanyakan langsung ke setiap responden. Tentunya, 

diperlukan sikap komunikasi yang baik untuk mendukung metode ini. 

b. Angket  

Data diperoleh dengan menyajikan berbagai pertanyaan yang mendukung topik 

yang diteliti. Diperlukan pengetahuan tentang bidang yang sedang diteliti untuk 

memaksimalkan keakuratan data. 

c. Observasi  

Data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 

d. Literatur 

Data diperoleh dari berbagai sumber yang terpercaya seperti buku, koran, 

majalah, laporan penjualan, dan lain-lain. 

Data ekstrakurikuler yang diminati siswa, data golongan darah, data pekerjaan 

orang tua siswa, data film favorit, data band favorit, dan sebagainya. 

 

Data berat badan, data tinggi badan, data banyaknya uang saku, data nilai siswa, 

data jarak rumah ke sekolah, data suhu dan sebagainya. 

Jenis Data 

 

Metode Pengumpulan Data 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep data, kerjakan soal 

berikut! 

1. Berikut ini diberikan informasi 10 SMP/MTs  dengan nilai UN tertinggi di Indonesia. 

 

No Provinsi Kab/Kota Sekolah Status 

Sekolah 

Banyak 

Siswa 

Rata-

rata UN  

1 Jateng Kota Magelang SMP N 1 Magelang Negeri 162 9,14 

2 DKI Kota Jakarta Selatan SMP N 115 Negeri 267 9,11 

3 DKI Kota Jakarta Selatan Labschool Kebayoran  Swasta 212 9,08 

4 Jatim Kab Lamongan SMP N 1 Lamongan Negeri 268 9,06 

5 Jatim Kab Bangkalan SMP N 1 Tanjungbumi  Negeri 286 9,05 

6 Bali Kota Denpasar SMP N 1 Denpasar Negeri 247 9,05 

7 DKI Kota Jakarta Pusat SMP Kanisius Swasta 145 9,03 

8 DKI Kota Jakarta Pusat SMP K 2 Penabur Swasta 146 9,01 

9 DKI Kota Jakarta Timur SMP N 49 Negeri 150 8,98 

10 Jatim Kota Surabaya SMP N 1 Surabaya Negeri 280 8,97 

 

 

 a     b            c       d          e            f  

Manakah yang merupakan data, datum, data kuantitatif, dan data kualitatif pada 

tabel di atas?  

Tuliskan jawabanmu di bawah ini, sesuai yang ditunjukkan pada gambar . 

 

a. Data     d. Data kualitatif 

b. Datum     e. Data kuantitatif 

c. Datum     f. Data kuantitatif  
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2. Dari data-data berikut ini, manakah yang merupakan data kuantitatif dan manakah 

yang merupakan data kualitatif? 

a. Banyaknya korban bencana gunung meletus di Jawa Timur. 

b. Makanan kesukaan siswa kelas 7 SMP Nusa Jaya. 

c. Jenis ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa SMP Bakti. 

d. Ukuran kaos olahraga siswa kelas VII SMP Budi Luhur. 

e. Nilai rata-rata hasil Ujian Nasional SMP di Yogyakarta. 

Tuliskan jawabanmu di bawah ini. 

a. Data kuantitatif    d. Data kualitatif 

b. Data kualitatif    e. Data Kuantitatif 

c. Data kualitatif    

 

3. Pada suatu pelajaran biologi, siswa diminta mengamati tanaman seperti yang terlihat 

pada gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

Data  kuantitatif: 

- Warna daun hijau, 
- Akar serabut, 

- Jenis daun bertulang, 
- Tepi daun bergerigi, 

- dll 
 

 

Data kualitatif: 

- Jumlah daun 13 helai 
- Panjang daun 1,5 meter 

- Lebar daun 0,3 meter 
- Tinggi tanaman 0,5 meter 

- dll 

Setelah mengamati, siswa diminta mencatat 

berbagai informasi yang dapat diperoleh 

tentang tanaman tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatanmu, berikan 

masing-masing 2 informasi   yang bersifat 

kuantitatif dan kualitatif yang dapat 

diperoleh dari tanaman tersebut. 

Sekarang kamu telah memahami tentang 

data dan datum, serta perbedaan 

keduanya. Selanjutnya kita akan 

mempelajari tentang populasi dan sampel. 
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Dalam memperoleh suatu data, tentu tidak terlepas dari suatu populasi dan sampel. Apa itu 

populasi dan sampel? Untuk memahaminya, perhatikan ilustrasi berikut. 

 

Pernahkah kamu menemami ibumu berbelanja di pasar? Jika iya, kamu pasti 

tidak asing dengan situasi berikut ini. 

Pak Ahmad adalah seorang pedagang buah. Bu Rina 

ingin membeli buah rambutan di kios Pak Ahmad. 

Sebelum memutuskan untuk membeli, Bu Rina meminta 

ijin untuk mencicipi dahulu rambutan tersebut. 

Setelah mendapat ijin penjualnya, Bu Rina mengambil 

beberapa rambutan dari beberapa tempat berbeda di 

dalam keranjang buah. Setelah mencicipi, ternyata semua rambutan tersebut 

manis rasanya. Oleh karena itu Bu Rina memutuskan membeli 5 kg rambutan dari 

pak Ahmad. 

 

 

Berdasarkan ilustrasi di atas,  

- Seluruh rambutan dalam keranjang pak Ahmad itulah yang disebut dengan populasi. 

- Beberapa rambutan yang diambil bu Rina secara acak dari keranjang itu disebut 

sampel dari rambutan pak Ahmad.   

- Rasa semua rambutan yang telah dicicipi merupakan data atau informasi.  

- Rasa setiap rambutan yang telah dicicipi disebut dengan datum. 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi dan Sampel 

 

 

 

www.google.com 

Populasi adalah semua objek yang menjadi sasaran 

pengamatan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil secara acak 

untuk dijadikan objek pengamatan langsung dan 

dijadikan dasar dalam penarikan kesimpuan mengenai 

populasi. 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep populasi dan sampel, 

kerjakan soal berikut. 

1. Tentukan populasi dan sampel dari beberapa ilustrasi berikut! 

a. Toko roti “Bakrey” membuat beberapa jenis roti yaitu roti kismis, roti cokelat, roti 

keju dan roti pandan. Salah seorang pegawai pabrik roti tersebut mengambil masing-

masing tiga roti kismis, tiga roti cokelat, tiga roti keju dan tiga roti pandan. Roti 

yang telah diambil diletakkan di lemari kaca untuk diperlihatkan kepada para pembeli. 

 

b. Pak Riswan mempunyai kolam ikan yang di dalamnya terdapat ratusan ekor ikan bawal. 

Pak Riswan berniat untuk mengetahui berat ikan yang sudah dipeliharanya selama 

enam bulan tersebut. Oleh karena itu, ia mengambil 5 ekor ikan dari dalam kolam 

untuk ditimbang. 

 

 
 

c. Di sebuah ruang periksa, seorang dokter sedang memeriksa pasiennya. Dari hasil 

analisa dokter, diduga pasien tersebut menderita penyakit demam berdarah. Untuk 

memastikan hasil diagnosa, dokter membutuhkan darah dari pasien tersebut. Dokter 

kemudian mengambil 3 cc darah pasien untuk diperiksa di laboratorium. 

Populasi: seluruh ikan bawal yang ada di kolam pak Riswan. 

 

 

Sampel: 5 ekor ikan yang diambil pak Riswan dari dalam kolam untuk ditimbang. 

Populasi: seluruh roti kismis, roti cokelat, roti keju, dan roti pandan yang 

diproduksi toko tersebut. 

 

Sampel: tiga buah roti kismis, tiga buah roti cokelat, tiga buah roti keju, dan 

tiga buah roti pandan yang telah diambil oleh salah seorang pegawai. 
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2. Siska adalah anggota ekstakurikuler jurnalistik di sekolahnya. Ia ingin membuat artikel 

tentang pengalaman naik kendaraan umum ke sekolah. Ia pun melakukan wawancara 

kepada beberapa siswa di sekolahnya. 

a. Siska mewawancarai 50 siswa yang masuk gedung sekolah. 

b. Siska mewawancarai semua teman sekelasnya yang naik kendaraan  umum ke sekolah. 

c. Siska mewawancarai masing-masing 10 orang siswa yang naik kendaraan umum ke 

sekolah yang terdiri dari siswa putra dan putri untuk tiap-tiap kelas. 

Manakah pengambilan sampel yang paling benar dan memberikan hasil yang lebih akurat? 

Berikan alasanmu. 

 

 

Pengambilan sampel yang paling benar dan memberikan hasil yang lebih akurat 

adalah cara pegambilan sampel pada poin c. Proses pengambilan sampel 

dilakukan secara acak, meliputi seluruh kelas, dan sesuai dengan populasi yang 

ditentukan sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat.  

Pengambilan sampel pada poin a tidak sesuai dengan populasinya. Ini adalah 

pengambilan sampel yang idak baik karena ada kemungkinan siswa yang tidak 

naik kendaraan umum ke sekolah juga ikut diwawancara.  

Pengambilan sampel pada poin b tidak dilakukan seara acak dan tidak meliputi 

seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut sehingga data yang diperoleh 

kurang mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

Populasi: seluruh darah dari pasien. 

 

 

Sampel: 3 cc darah pasien yang diambil untuk diperiksa di laboratorium. 
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Petunjuk: 

1. Carilah data yang dapat kamu temukan di lingkungan sekolahmu. 

2. Kumpulkan data tersebut. 

3. Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan. 

4. Lakukan kegiatan tersebut secara berkelompok. 

 

Tabel hasil pengumpulan data 

No.    No.   

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan data yang telah kamu kumpulkan 

Data apa yang telah kamu kumpulkan? Jawaban disesuaikan dengan data yang 

dikumpulkan siswa. 

Apa jenis data yang telah kamu kumpulkan? Jawaban disesuaikan dengan data 

yang dikumpulkan siswa. 

Apa populasi dari data tersebut? Jawaban disesuaikan dengan data yang 

dikumpulkan siswa. 

Apa sampel dari data tersebut? Jawaban disesuaikan dengan data yang 

dikumpulkan siswa. 

Ada berapa datum yang kamu kumpulkan? Jawaban disesuaikan dengan data yang 

dikumpulkan siswa. 

Metode apa yang kamu gunakan untuk mengumpulkan data tersebut? Jawaban 

disesuaikan dengan data yang dikumpulkan siswa. 
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Indikator 

- Menyajikan data ke dalam bentuk tabel 

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang 

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram garis  

- Menyajikan data ke dalam bentuk diagram lingkaran 

- Menentukan bentuk penyajian yang paling sesuai untuk suatu data tertentu 

- Menginterpretasikan suatu data yang disajikan dalam bentuk diagram batang, 

diagram garis, atau diagram lingkaran 

Pada bagian ini, kamu akan belajar 

untuk menyajikan data tunggal dalam 

bentuk tabel, diagram batang, 

diagram garis, dan diagram lingkaran.  

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  
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Apakah kamu sering berkunjung ke perpustakan sekolah dan meminjam buku? 

Berikut ini diberikan data tentang banyak siswa yang meminjam buku di 

perpustakaan selama satu bulan pada Februari 2014. 

Minggu ke- Banyak Peminjam 

I 35 

II 43 

III 72 

IV 58 

 

Jika data tersebut disajikan ke dalam bentuk diagram, diagram apa yang paling 

cocok? 

 

 

Kamu akan mengetahui jawabannya setelah mempelajari cara penyajian data.  

 

 

 

  
 

 

 

 

 

Penyajian data bertujuan untuk mempermudah kita 

menemukan informasi yang dibutuhkan.  

Penyajian data yang akan kamu pelajari, yaitu 

penyajian data dalam bentuk tabel, diagram 

batang, diagram garis dan diagram lingkaran. 
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Ekstrakurikuler Banyak Siswa 

Basket 14 

Sepak bola 18 

Musik 32 

Tari 24 

Jurnalistik 22 

PMR 15 

Drumband 45 

Karate 10 

 

 

 

    

 

 

 

    

 

 

    

 Senin    Selasa   Rabu    Kamis   Jumat    Sabtu 

Contoh Penyajian Data 

 

diagram batang 
Makanan Favorit Siswa 

        Bakso    mie ayam     sate         soto        somay 

Jumlah Pasien di Puskesmas Kasih diagram garis 

Tabel 

Minat Siswa pada Rubrik Majalah Sekolah diagram lingkaran 

Banyak 

pasien 
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A. Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel Distribusi Frekuensi  
Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Temperatur Minimum Berbagai Pegunungan di Indonesia 

Pemanasan global dikabarkan telah membuat 

suhu bumi meningkat beberapa derajat celcius 

terutama di daerah tropis. Seorang peneliti 

ingin mengetahui kebenaran kabar tersebut. 

Ia mengumpulkan data temperatur minimum  

(dalam derajat celcius) berbagai daerah 

pegunungan di Indonesia secara acak.   

Berikut ini data yang diperoleh peneliti tersebut.  

14 18 18 11 14 20 15 13 14 13 
16 17 12 13 16 20 16 9 13 20 

 
Agar lebih mudah dibaca, data tersebut dapat disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi: 

1. Buatlah  tabel yang terdiri dari tiga kolom (temperatur, 

turus/tally, dan frekuensi). 

2. Isi kolom temperatur dengan hasil pengukuran temperatur 

yang diperoleh secara urut. 

3. Buat sebuah turus/tally (I) untuk mewakili setiap datum dan 

tuliskan pada kolom kedua sesuai temperatur. (agar lebih 

mudah, coretlah datum tersebut setelah dibuat turusnya). 

4. Hitunglah banyaknya turus/tally dan catat hasilnya pada kolom 

frekuensi. 

 

Untuk membuat tabel distribusi 

frekuensi dari data temperatur di atas 

ikuti petunjuk berikut ini. 
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Sajikan data hasil pengukuran temperatur minimum berbagai pegunungan di Indonesia 

dengan tabel distribusi frekuensi berikut ini. 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Berdasarkan tabel tersebut, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 

 

 

 

 

Suhu tertinggi yang diperoleh peneliti adalah 20 dan suhu terendah adalah 9 

Suhu yang paling sering muncul yang diperoleh peneliti adalah 13 

Suhu yang muncul sekali adalah 9, 11, 12, 15, dqn 17 

Suhu yang muncul dua kali adalah 18 

Suhu yang muncul tiga kali adalah 14, 16, dan 20 

Suhu yang muncul empat kali adalah 13 

 

Temperatur  Turus/tally Frekuensi 

9 I 1 

11 I 1 

12 I 1 

13 I I I I 4 

14 I I I 3 

 

Temperatur  Turus/tally Frekuensi 

15 I 1 

16 I I I 3 

17 I 1 

18 I I 2 

20 I I I 3 
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B. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Batang 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Ekstrakurikuler yang Diminati Siswa 

Untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, SMP Nusantara mewajibkan setiap 

siswanya mengikuti satu jenis ekstrakurikuler. Berikut ini diberikan data 

ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa kelas 7 di SMP tersebut. 

Ekstrakurikuler Banyak Siswa 

Basket 14 

Sepak bola 18 

Musik 32 

Tari 24 

Jurnalistik 22 

PMR 15 

Drumband 45 

Karate 10 

 

Agar lebih mudah melihat dan membandingkan banyak siswa untuk masing-masing 

ekstrakurikuler, data tersebut dapat disajikan ke dalam diagram batang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat diagram batang dari 

data ekstrakurikuler tersebut, ikuti 

petunjuk berikut ini. 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram batang: 

1. Buat suatu titik pangkal. 

2. Buat dua garis yang bermula di titik pangkal masing-masing 

ke kanan dan ke atas. (Garis ke kanan disebut sumbu 

mendatar dan digunakan untuk menunjukkan jenis 

ekstrakurikuler, sedangkan garis ke atas disebut sumbu 

tegak dan digunakan untuk menunjukkan banyak siswa.) 

3. Bagi sumbu mendatar menjadi beberapa bagian yang sama 

sesuai ekstrakurikuler yang ada. 

4. Bagi sumbu tegak menjadi beberapa bagian dengan interval 

tertentu untuk menunjukkan banyak siswa. (Jarak interval 

antara sumbu tegak dan sumbu mendatar tidak harus sama.) 

5. Buatlah batang (persegi panjang) untuk tiap-tiap 

ekstrakurikuler sesuai dengan banyak siswa. 

6. Beri judul dan keterangan pada masing-masing sumbu. 
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Contoh data yang cocok disajikan dengan diagram batang adalah  

- Data jenis buku yang dipinjam oleh siswa dalam satu bulan. Jenis buku sebagai 

kategori yang terdiri dari novel, majalah, komik, ensiklopedi, buku pelajaran, 

dan lain-lain.  

- Data mata pelajaran yang disukai siswa kelas 7. Mata pelajaran sebagai 

kategori yang terdiri dari matematika, bahasa inggris, bahasa indonesia, 

olahraga, musik, dan lain-lain. 
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Data Ekstrakurikuler yang Diikuti Siswa

Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram batang. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram batang dan berikan 

penjelasan secukupnya. 

 

 

 

 

 

 

Jawaban dapat bervariasi asalkan masih sesuai dengan grafik, seperti: 

- Ekstakurikuler yang memiliki peserta paling banyak adalah drumband, dan 

yang paling sedikit adalah karate. 

- Urutan ekstrakurikuler dari yang paling banyak diminati sampai yang paling 

sedikit adalah drumband, musik, tari, jurnalistik, sepak bola, PMR, basket, 

dan karate. 

- dll 

Diagram batang biasa digunakan 

untuk membadingkan masing-

masing kategori. 
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C. Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram Garis 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Penjualan Handpone 

Satu kelompok siswa mendapat tugas untuk mewawancara 

pengusaha atau pedagang. Mereka memutuskan untuk 

melakukan wawancara terhadap salah satu penjuall 

handphone.  

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data banyaknya 

handphone yang terjual pada tahun 2013 dari bulan 

Januari – Desember yaitu 54, 47, 44, 48, 36, 30, 27, 32, 

35, 30, 38, dan 45.  

 

Agar lebih mudah melihat perubahan hasil penjualan handphone setiap bulan, data 

tersebut dapat disajikan dalam diagram garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk membuat diagram garis dari 

data penjualan handphone tersebut, 

ikuti petunjuk berikut ini. 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram garis: 

1. Buat suatu titik pangkal. 

2. Buat dua garis yang bermula di titik pangkal masing-masing ke 

kanan dan ke atas. (Garis ke kanan disebut sumbu mendatar dan 

digunakan untuk menunjukkan periode waktu, sedangkan garis 

ke atas disebut sumbu tegak dan digunakan untuk menunjukkan 

frekuensi.) 

3. Bagi sumbu mendatar menjadi beberapa bagian yang sama 

sesuai banyaknya periode waktu. 

4. Bagi sumbu tegak menjadi beberapa bagian dengan interval 

tertentu untuk menunjukkan frekuensi. (Jarak interval antara 

sumbu tegak dan sumbu mendatar dianjurkan sama.) 

5. Buat titik koordinat yang merupakan pertemuan antara setiap 

periode dengan masing-masing  frekuensi yang dimiliki. 

6. Hubungkan titik-titik tersebut dengan ruas garis berdasarkan 

urutan periode. 

7. Beri judul dan keterangan pada masing-masing sumbu. 

 

 



Kunci Jawaban Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 19 

 

 

54

47
44

48

36
30

27
32

35
30

38

45

0

10

20

30

40

50

60

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

Hasil Penjualan Handphone

Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram garis. 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram garis dan berikan 

penjelasan secukupnya. 

 

Contoh data yang cocok disajikan dengan diagram garis adalah 

- Data tinggi tanaman cabai selama satu bulan yang diukur setiap minggu. Waktu 

pengukuran setiap minggu merupakan periode, dan tinggi tanaman cabai 

merupakan frekuensi. 

- Data keuntungan koperasi siswa setiap bulan selama satu tahun. Waktu 

penghitungan keuntungan dalam bulan merupaka periode, dan hasil keuntungan 

yang diperoleh merupakan frekuensi, dll. 

Data banyaknya pendaftar di SMP N 1 Wates lima tahun terakhir, dll 

Jawaban dapat bervariasi asalkan masih sesuai dengan grafik, seperti: 

- Penjualan Handphone paling banyak adalah pada bulan Januari dan paling 

sedikit adalah bulan Juli. 

- Banyaknya handphone yang terjual mengalami penurunan sebanyak 6 kali, yaitu 

pada bulan Januari sampai Maret, April sampai juli, dan September sampai 

Oktober. Dan mengalami kenaikan sebanyak 6 kali juga yaitu pada bulan Maret 

sampai April, Juli sampai September, dan Oktober sampai Desember, dll. 

Diagram garis biasa digunakan untuk 

menggambarkan keadaan yang kontinu atau 

berkelanjutan sehingga terlihat perubahan 

data dari waktu ke waktu. 
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D. Menyajikan data ke dalam bentuk diagram lingkaran 

Simak ilustrasi berikut ini. 

 

Data Band Korea Favorit Siswa 

Saat ini band Korea sedang banyak digemari oleh anak remaja di Indonesia. Riska ingin 

mengetahui band Korea yang disukai oleh teman-teman di sekolahnya. Ia melakukan 

wawancara terhadap beberapa temannya secara acak. 

Berikut ini diberikan data yang diperoleh Riska. 

 

Band banyak siswa 

Super Junior 65 

SNSD 50 

Bigbang 30 

2AM 30 

Wonder Girl 25 

 

agar lebih mudah melihat seberapa besar minat siswa pada band tertentu, data tersebut 

dapat disajikan dalam diagram lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran: 

1. Buat sebuah lingkaran. 

2. Nyatakan masing-masing frekuensi dari setiap kategori band 

ke dalam ukuran sudut derajat. 

 (ukuran sudut = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
× 360°) 

3. Bagi lingkaran tersebut dengan menggunakan busur derajat 

sesuai ukuran sudut yang kamu peroleh pada langkah 2. 

4. Beri judul dan keterangan pada masing-masing bagian. 

Untuk membuat diagram lingkaran 

dari data band favorit siswa, ikuti 

petunjuk berikut ini. 
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Super Junior

32,5%

SNSD

25%

Bigbang

15%

2AM

15%

Wonder Girl

12,5%

Data Band Korea Favorit Siswa

Total frekuensi = Banyaknya seluruh siswa yang menjadi sampel = 200  

 

Hitung ukuran sudut untuk masing-masing 

kategori band 

Hitung persentase untuk masing-masing 

kategori band 

Super Junior = 
65

200
× 360° = 117°   

 

Super Junior = 
65

200
× 100% = 32,5%   

 

SNSD = 
50

200
× 360° = 90°   

 

SNSD = 
50

200
× 100% = 25%   

 

Bigbang = 
30

200
× 360° = 54°  

 

Bigbang = 
30

200
× 100% = 15%  

 

2AM = 
30

200
× 360° = 54°   

 

2AM = 
30

200
× 100% = 15%   

 

Wonder Girl=  
25

200
× 360° = 45°   

 

Wonder Girl=  
25

200
× 100% = 12,5%   

 

 

 

Sajikan data nilai tersebut dalam bentuk diagram lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Diagram lingkaran biasa digunakan untuk 

melihat perbandingan suatu kategori/bagian 

terhadap keseluruhan data. 
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Berdasarkan diagram yang telah kamu buat, informasi apa saja yang kamu peroleh? 

 
 

Sebutkan contoh data yang cocok disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dan berikan 

uraian secukupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang cocok disajikan dengan diagram lingkaran adalah 

- Data perolehan suara dalam pemilihan ketua osis. Nama atau nomor calon 

merupakan kategori, dan banyaknya pemilih merupakan frekuensi. 

- Data jenis olahraga yang diminati siswa. Jenis olahraga merupakan kategori dan 

banyaknya siswa untuk masing-masing katgori merupakan frekuensi. 

- Data jenis pekerjaan orang tua, dll. 
 

Jawaban dapat bervariasi asalkan masih sesuai dengan grafik, seperti: 

Band korea yang paling banyak di sukai adalah Super Junior dan yang palig sedikit 

disukai adalah Wonder  Girl. 

Tidak ada band korea yang disukai oleh lebih dari setengah total keseluruhan siswa. 

Band korea yang disukai oleh seperempat total keseluruhan siswa atau lebih adalah 

Super Junior dan SNSD. 
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Diagram apa yang cocok untuk menyajikan data pegunjung perpustakaan tersebut? Berikan 

alasanmu! 

 
 

Gambarkan diagramnya pada tempat yang telah disediakan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram yang cocok untuk menyajikan data pegunjung perpustakaan adalah diagram 

garis karena diagram garis menyajikan data dari urutan waktu sehingga dapat dengan 

mudah melihat perubahan banyaknya pengunjung dari waktu ke waktu. 

Setelah kamu mempelajari penyajian 

data, dapatkah kamu menyelesaikan 

permasalah di awal tentang penyajian 

data pengunjung perpustakaan? 
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Untuk memperdalam pengetahuanmu tentang penyajian data, kerjakan beberapa soal di 
bawah ini. 

1. Perhatikan diagram batang berikut ini! 

  
Diagram batang tersebut menggambarkan tentang banyaknya siswa laki-laki dan 

siswa perempuan yang mendaftar di SMP Nusantara dari tahun 2009 sampai tahun 

2013. 

a. Apa judul yang sesuai untuk diagram tersebut? 

b. Pada tahun berapa terjadi kenaikan banyak siswa laki-laki yang terbesar? 

Jelaskan jawabanmu. 

c. Pada tahun berapa terjadi penurunan banyak siswa laki-laki yang terbesar? 

Jelaskan jawabanmu. 

d. Pada tahun berapa terjadi penurunan banyak siswa perempuan? Jelaskan 

jawabanmu. 

 

0
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2009 2010 2011 2012 2013

Laki-laki

Perempuan

1a. Judul yang sesuai untuk diagram tersebut adalah data banyaknya calon siswa 

baru SMP Nusantara tahun 2009-2013. 

1b. Kenaikan terbesar pada laki-laki terjadi pada tahun 2010.  

Dari tahun 2009-2013 kenaikan banyaknya laki-laki terjadi pada tahun 2010, 

2012, dan 2013. Diantara ketiga tahun tersebut yang memiliki selisih paling 

banyak dengan tahun sebelumnya adalah pada tahun 2010.  

1c. Penurunan pada laki-laki terjadi pada tahun 2011. 

Dari tahun 2009-2013 penurunan banyaknya laki-laki hanya terjadi satu kali 

yaitu pada tahun 2011.  

1d. Tidak pernah terjadi penurunan pada perempuan. 

Dari tahun 2009-2013 banyaknya perempuan untuk setiap tahun yang ditunjukkan 

oleh batang selalu lebih tinggi atau sama dibanding tahun sebelumnya sehingga 

tidak pernah mengalami penurunan. 
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2. Pak Toni adalah peternak ayam yang cukup sukses di desanya. Untuk melihat 

perkembangan usahanya ia mencatat hasil penjualan telur ayam setiap bulan. Berikut 

ini data penjualan telur ayam Pak Toni pada bulan Januari – Juni tahun 2013 yang 

disajikan dalam diagram garis. 

 

 
 

a. Kapan penjualan telur yang paling banyak? Jelaskan. 

b. Pada bulan apa penjualan telur pernah mengalami penurunan? Jelaskan.  

c. Pada bulan apa penjualan telur pernah mengalami kenaikan? Jelaskan. 
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2a. Penjualan telur paling banyak ditunjukkan oleh titik yang memiliki 

kedudukan paling tinggi. Koordinat titik tersebut pada sumbu mendatar 

terdapat pada titik Apr. jadi penjualan telur paling banyak terjadi pada 

bulan April.  

2b. Penjualan telur mengalami penurunan pada bulan Januari – Februari, dan 

April – Mei. Penjulan mengalami penuruan jika posisi titik pada bulan 

tertentu lebih rendah dari posisi titik pada bulan sebelumnya atau ruas 

garis yang menghubungkan dua titik menunjukkan garis menurun dari kiri 

atas ke kanan bawah. 

2c. Penjualan telur mengalami kenaikan pada bulan Februari-April, dan Mei - 

Juni. Penjulan mengalami kenaikan jika posisi titik pada bulan tertentu lebih 

tinggi dari posisi titik pada bulan sebelumnya atau ruas garis yang 

menghubungkan dua titik menunjukkan garis naik dari kiri bawah ke kanan 

atas. 
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3. Perhatikan diagram  berikut. 

SMP Nusantara akan melaksanakan kegiatan studytour bagi siswa kelas 8. Untuk 

menentukan kota tujuan studytour, dilakukan survey terhadap 180 siswa kelas 8. 

Hasil survey ditunjukkan pada diagram lingkaran berikut ini. 

 
 

a. Berapa banyak siswa yang memilih Bandung sebagai tujuan studytour? Jelaskan. 

b. Kota mana yang paling banyak diminati oleh siswa? Jelaskan. 

 

 

 

Bali

25%

Bandung
Jakarta

25%

Surabaya

20%

3a. diketahui:  

persentase siswa yang memilih Surabaya = 20%, Bali = 25%, Jakarta = 

25%  

banyak seluruh siswa = 180 

ditanyakan: 

banyaknya siswa yang memilih Bandung 

Penyelesaian: 

Persentase  Bandung = 100 – (20 + 25 +25) = 30% 

Maka, banyaknya siswa yang memilih Bandung = 
30

100
× 180 = 54 siswa. 

3b. Berdasarkan persentase yang diperoleh maka kota yang paling banyak 

dipilih oleh siswa adalah Bandung. 
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Petunjuk: 

1. Kerjakan tugas berikut secara berkelompok. 

2. Cetak hasilnya pada kertas HVS. 

3. Kumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

 

- Sajikan data yang pernah kamu kumpulkan pada mini proyek LKS 1 dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

- Buat diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran berdasarkan data 

tersebut dengan menggunakan program Microsoft word. 

- Diagram apa yang paling sesuai untuk menyajikan data yang kamu miliki? Berikan 

alasanmu! 
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Indikator 

- Menentukan rumus mean (rata-rata) 

- Menghitung mean (rata-rata) dari suatu data 

- Menggunakan konsep mean (rata-rata) untuk menyelesaikan permasalahan 

- Menentukan rumus median 

- Menentukan median suatu data  

- Menentukan modus suatu data  

Pada bagian ini, kamu akan melakukan 

pengolahan data dengan cara menentukan 

ukuran pemusatan data yang terdiri dari 

rata-rata (mean), median, dan modus data 

tunggal. 

Nama / No. absen: 

Kelompok       : 

Kelas       :  
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A. Rata-rata (Mean) 

Ukuran pemusatan data yang pertama akan kamu pelajari adalah rata-rata (mean). Untuk 

memahami konsep rata-rata (mean) perhatikan permasalahan berikut! 

 

Rokok merupakan salah satu produk yang 

membahayakan kesehatan dan memberikan dampak 

negatif bagi perokok maupun orang di sekitarnya. 

 

Jika diketahui data kebiasaan merokok seseorang setiap hari dan data harga 

beberapa merk rokok. Dapatkah kamu memprediksi berapa biaya yang dibayarkan 

untuk membeli rokok selama satu tahun? 

 

Kamu dapat menjawabnya setelah mempelajari tentang rata-rata (mean). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata atau mean dari suatu data adalah jumlah 

seluruh datum dibagi banyaknya datum.  

Secara matematis rata-rata (mean) disimbolkan dengan 𝑥  

(dibaca x bar) 
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Menentukan rata-rata: 

1. Jumlahkan seluruh datum. 

2. Bagi jumlah yang diperoleh 

dengan banyaknya datum. 

 

Lakukan kegiatan berikut untuk menemukan konsep rata-rata (mean). 

Petunjuk: 

1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 2-3 orang 

2. Kumpulkan data tentang merk dan harga rokok di warung atau toko disekitar 

tempat tinggalmu. 

3. Catat hasilnya pada tabel yang telah disediakan. 

Tabel merk dan harga rokok 

No. Merk rokok Harga (Rp)  No. Merk rokok Harga (Rp) 

1.    6.   

2.    7.   

3.    8.   

4.    9.   

5.    10.   

 

Untuk menentukan kisaran harga satu bungkus rokok dapat digunakan rata-rata. 

 

 

 

 

 

Berapa harga rata-rata satu bungkus rokok? 

 

Rata-rata =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕  𝑕𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑟𝑜𝑘𝑜𝑘

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑑𝑎𝑡𝑢𝑚  (𝑚𝑒𝑟𝑘  𝑟𝑜𝑘𝑜𝑘 ) 
 

Hasil rata-rata bergantung pada data yang telah dikumpulkan siswa. 

Masih ingatkah kamu 

bagaiamana cara menghitung 

rata-rata: 
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Jadi . . . 

Jika seseorang rata-rata menghabiskan satu bungkus rokok dalam sehari, berapa biaya yang 

harus dikeluarkan untuk membeli rokok selama satu tahun? (satu tahun = 365 hari) 

 

 

Bagaimana pendapatmu tentang kebiasaan merokok orang tersebut? 

Jawaban dapat bervariasi sesuai pemikiran siswa tentang dampak negatif rokok atau biaya 

yang telah dikeluarkan untuk merokok.…………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

Biaya: rata-rata harga rokok x 365 hari 

Hasil perhitungan bergantung pada rata-rata yang diperoleh siswa. 

𝑥 =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯+ 𝑥𝑛

𝑛
 

Misalkan: 𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛 adalah suatu data, 

  n adalah banyaknya datum,  

maka: 
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Simak ilustrasi berikut ini. 

Data Uang Saku Siswa 

Rino adalah seorang siswa di SMP Nusantara. Ia ingin mengetahui uang saku yang 

dibawa teman-temannya. Ia pun melakukan wawancara terhadap 10 siswa kelas tujuh 

yang dipilih secara acak. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Rino memperoleh 

data uang saku yang dibawa 10 siswa yaitu 

4.000 5.000 7.000 5.000 6.000 
5.000 4.000 4.000 6.000 5.000 

Berdasarkan data tersebut, Rino ingin mengetahui uang saku rata-rata dari data 

tersebut. 

 

Hitunglah uang saku rata-rata yang dimiliki oleh setiap siswa.  

 

 

 

 

 

 

Uang Saku Banyak Siswa Uang Saku x Banyak Siswa 

4.000 3 12.000 

5.000 4 20.000 

6.000 2 12.000 

7.000 1 7.000 

jumlah 10 51.000 

 

 

=
4.000 + 5.000 + 7.000 + 5.000 + 6.000 + 5.000 + 4.000 + 4.000 + 6.000 + 5.000

10
 

=
51.000

10
 

= 5.100 

Rata-rata  uang saku  

 

 Bayangkan jika banyak data tidak hanya 10. Kamu harus 

melakukan perhitungan yang cukup panjang bukan?  

Agar lebih mudah sajikan kembali data uang saku tersebut 

dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini dan lengkapi 

tabel tersebut. 
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Jadi . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata data uang saku siswa tersebut adalah 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  (𝑢𝑎𝑛𝑔  𝑠𝑎𝑘𝑢 ×𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ) 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
=

51 .000

10
= 5.100  

 

untuk menghitung rata-rata data 

yang disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi, perhatikan 

petunjuk berikut.  

Langkah-langkah menghitung rata-rata 

 (mean) : 

1. Kalikan setiap nominal uang saku dengan 

frekuensi. 

2. Jumlahkan seluruh hasil perkalian yang 

kamu  dapatkan. 

3. Bagi dengan jumlah frekuensi 

keseluruhan. 

 

 𝑥  =
𝑥1𝑓1 + 𝑥2𝑓2 + 𝑥3𝑓3 + ⋯+ 𝑥𝑖𝑓𝑖

𝑓1 + 𝑓2 + 𝑓3 + ⋯+ 𝑓𝑖

 

Jika data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi  

seperti berikut. 

Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi 

x1 f1 x1 f1 

x2 f2 X2 f2 

x3 f3 X3 f3 

… … … 

xn fn xn fn 

 

Rata-rata (mean) dari data tersebut adalah 
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Kerjakan secara berkelompok! 

Berikut merupakan data hasil remidi ulangan harian matematika dari 8 siswa. 

Nama Nilai  Nama Nilai 

Haris M. 80  Resti L. 80 

Juliana 90  Tanika 90 

Mariska 70  Wisnu A. 90 

Nara W. 90  Yugi P. 90 

 
Berapa rata-rata (mean) dari 

data tersebut? 

 

 
Jika setiap data ditambah dengan 
angka 2, berapa rata-rata yang 

baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata awal? 

 
Jika setiap data ditambah 
dengan angka 5, berapa rata-

rata yang baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

Rata-rata yang baru akan bertambah dua dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal + 5 

 

Rata-rata =
85 +95+75 +95+85 +95+95+95

8
 

=
720

8
  

= 90  

 

Rata-rata yang baru akan bertambah dua dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal + 2 

Rata-rata  =
82+92+72+92+82+92+92+92

8
 

=
696

8
  

= 87  

Rata-rata  =
80+90+70+90+80+90+90+90

8
 

=
680

8
   

= 85  
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jika setiap data dikurangi 
dengan angka 3, berapa rata-
rata yang baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal?  

 
Jika setiap data dikurangi 
dengan 4, berapa rata-rata yang 
baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 

yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

 
Jika setiap data dikalikan dengan 
2, berapa rata-rata yang baru? 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal? 

 
Jika setiap data dikalikan dengan 

3, berapa rata-rata yang baru?  

 

 

Rata-rata =
240+270+210+270+240+270+270+270

8
 

=
2040

8
   

= 255   

Rata-rata yang baru akan menjadi dua kali dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal x 2 

Rata-rata =
160+180+140+180+160+180+180+180

8
 

=
1360

8
   

= 170  

  

Rata-rata yang baru akan berkurang empat dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal - 4 

Rata-rata =
76 +86 +66 +86 +76 +86 +86 +86

8
 

=
648

8
  

= 81  

  

Rata-rata yang baru akan berkurang tiga dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal -3 

 

Rata-rata =
77 +87 +67 +87 +77 +87 +87 +87

8
 

=
656

8
  

= 82  
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Jadi . . . 

Bagaimana hubungan rata-rata 
yang baru dengan rata-rata 
awal? 

 
Jika setiap data dibagi dengan 2, 

berapa rata-rata yang baru?  

 

 
Bagaimana hubungan rata-rata 

yang baru dengan rata-rata 

awal? 

 

 
 

 

 

 

Rata-rata yang baru akan menjadi setengah dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal : 2 

Rata-rata  =
40+45+35+45+40+45+45+45

8
 

=
340

8
   

= 42,5  

Rata-rata yang baru akan menjadi tiga kali dari 

rata-rata awal, atau 

Rata-rata baru = rata-rata awal + 3 

Jika setiap data ditambah sebesar p, maka rata-rata yang baru 

akan bertambah sebesar p dari data awal 

Jika setiap data dikurangi sebesar q, maka rata-rata yang baru  

akan bertambah sebesar q dari data awal 

Jika setiap data dikali sebesar r, r≠0, maka rata-rata yang baru 

akan menjadi r kali lipat dari data awal 

Jika setiap data dibagi sebesar s, s≠0, maka rata-rata yang baru 

akan menjadi 
1

𝑠
 dari data awal 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep rata-rata (mean), 

coba kerjakan soal berikut. 

1. Berikut ini diberikan data pengunjung perpustakaan sekolah selama satu minggu. 

Hari ke - Banyak Pengunjung 

1 57 

2 62 

3 77 

4 112 

5 34 

6 96 
 

Berapa rata-rata pengunjung perpustakaan tersebut setiap hari? Tuliskan langkah 

penyelesaiannya. 

 

 
 

 

 

 

 

1. Diketahui: data banyaknya pegunjung perpustakaan setiap hari selama 

satu minggu. 

Ditanyakan: rata-rata banyaknya pengunjung setiap harinya. 

Penyelesaian: 

Rata − rata =  
jumlah  pengunjung  selama  satu  minggu

banyaknya  hari
  

=
57 +62 +77 +112 +34 +96

6
  

=
438

6
  

= 73  

Jadi rata-rata banyaknya pengunjung perpustakaan setiap hari adalah 73 

siswa. 
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2. Pada pelajaran olahraga, sebanyak 29 siswa melakukan tes lari 100m. Berdasarkan hasil 

tes, rata-rata waktu yang ditempuh oleh 29 siswa tersebut adalah 15 detik. Jika 

seorang siswa tidak masuk pada saat dilakukan tes, dan ketika di tes waktu yang 

ditempuh adalah 12 detik, Berapa hasil rata-rata waktu yang baru dari 30 siswa 

tersebut? Jelaskan. 

 

 
 

 

 

2. Diketahui: 

Waktu rata-rata tes lari dari 44 siswa adalah 15 detik, 

waktu tes susulan seorang siswa adalah 12 detik. 

Ditanyakan: 

Rata-rata yang baru setelah hasil tes lari seorang siswa 

ditambahkan. 

Penyelesaian: 

Rata-rata baru = 
 𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑎𝑤𝑎𝑙  ×𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑎𝑤𝑎𝑙   + 12

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑎𝑤𝑎𝑙  + 1
 

= 
 15  ×29  + 12

29 + 1
 

= 
435  + 12

30
 

= 
447

30
 

= 14,9 

Jadi waktu rata-rata hasil tes lari yang baru adalah 4,9. 
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3. Pada suatu buletin sekolah terdapat kuis sebagai berikut: 

Diberikan tiga buah bilangan yang diurutkan dari terkecil ke yang terbesar. 

Bilangan yang ditengah adalah 8, 

rata-rata dua bilangan terbesar adalah 9, 

rata-rata ketiga bilangan tersebut adalah 7. 

Berapakah ketiga bilangan tersebut? 

Tentukan ketiga bilangan tersebut! 

 

 
 

 

 

3. Diketahui:  

Tiga buah bilangan berurutan, misalkan x, y, dan z, dengan   

𝑦 = 8, 
𝑦 + 𝑧 

2
= 9, 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 

3
= 7. 

Ditanyakan:  

Nilai 𝑥,   𝑦,  dan 𝑧 

Penyelesaian: 

  
𝑦 + 𝑧 

2
= 9 → 𝑦 +  𝑧 = 18, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑦 = 8,𝑚𝑎𝑘𝑎 8 + 𝑧 = 18, 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑧 = 10 

 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 

3
= 7 → 𝑥 + 𝑦 +  𝑧 = 21, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑦 = 8 𝑑𝑎𝑛 𝑧 = 10,𝑚𝑎𝑘𝑎  

𝑥 + 8 + 10 = 21, 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑥 = 3  

Jadi ketiga bilangan tersebut adalah 3, 8 dan 10 
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B. Median 

Ukuran pemusatan data yang kedua adalah median. Untuk memahami konsep median 

perhatikan permasalahan berikut. 

 

Apakah kamu sering menonton pertandingan sepak bola? Berikut merupakan data klub 

sepak bola beserta poin yang berhasil mereka kumpulkan. 

Klub Poin  Klub Poin 

 

Persebaya 6 

 

PSM Makasar 1 

Persipura 5 Arema 12 

Putra Samarinda 4 Persib 10 

Mitra Kukar 5 Pelita Bandung Raya 9 

Persiram 4 Persija 6 

Persela 4 Gresik United 5 

Persepam Madura United 5 Sriwijaya FC 4 

Perseru Serui 5 Semen Padang 3 

Persiba Balikpapan 2 Persita Tangerang 3 

Persiba Bantul 1 Persijap Jepara 1 

 

Klub tersebut akan dibagi menjadi dua grup yaitu grup A dan grup B dengan ketentuan 

sebagai berikut: Grup A terdiri dari setengah jumlah klub dengan perolehan poin 

tertinggi dan grup B merupakan sisanya. Dapatkah kamu menentukan berapa batas 

poin yang harus dikumpulkan untuk dapat masuk ke grup A? Klub mana saja yang 

berhak masuk ke dalam grup A? 

 

 

 

Kamu dapat menyelesaikannya dengan menggunakan konsep median. 

  

Median merupakan nilai tengah dari suatu data 

yang telah diurutkan. 

Secara matematis median disimbolkan dengan 

Me. 
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Simak ilustrasi berikut ini. 

Data Berat Badan Balita Bulan Februari 

Dina mempunyai ibu yang bekerja sebagai petugas Posyandu. Pada 

hari Minggu, Dina ikut ibunya dan diminta untuk membantu 

mencatat berat badan balita yang ditimbang. Berikut ini 

merupakan data berat badan 15 balita usia 3-4 tahun yang 

dicatat Dina pada bulan Februari dalam satuan kg. 

17     10     13,5     18     23     10     12     18     

 16     11   12,5     20     11      16     11 

Berdasarkan data tersebut akan ditentukan suatu bilangan 𝑥, yang merupakan berat 

badan balita yang tepat berada ditengah data sehingga setengah bagian data kurang dari 

𝑥, dan setengahnya lagi lebih dari 𝑥. Nilai 𝑥 inilah yang disebut dengan median. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan data yang telah diurutkan di bawah ini. 

 

1. Urutan data :  

 7    8    8    10    10    11    11    11    12    12,5    13,5    16    16    20   23 

2. 7      8      8      10      10      11      11                             11    12      12,5      13,5      16      16      20      23                                 

  Kelompok kiri     kelompok kanan 

         Me = 11 

Jadi median dari data tersebut adalah ……11… yaitu datum di urutan ke -……8…… 

Langkah menentukan median: 

1. Urutkan data dari yang terkecil. 

2. Bagi data yang sudah kamu  urutkan menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok kiri dan 

kelompok kanan. (banyaknya anggota kedua 

kelompok sama). 

3. Karena banyaknya datum ganjil, pasti ada satu 

data di tengah yang tersisa bukan? Itulah  

yang disebut dengan median. 

Untuk menemukan nilai 

tengah data (median), 

perhatikan petunjuk berikut.  
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Jadi . . . 

 
Berdasarkan data berat badan bayi pada aktifitas 3.3 jawablah pertanyaan di bawah 

ini bersama teman satu kelompok. 

Berapa banyaknya datum pada data berat badan bayi dan balita tersebut? 

Banyaknya datum pada data tersebut adalah 15  

Terletak pada urutan keberapa median dari data tersebut? 

Median data tersebut terletak pada urutan ke-8 

Jika banyaknya datum ada 17, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut?  

Jika banyak datum ada 17 maka median data tersebut terletak pada urutan ke-9 

Jika banyaknya datum ada 25, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut ?   

Jika banyak datum ada 17 maka median data tersebut terletak pada urutan ke-9 

Jika banyaknya datum ada 45, maka terletak pada urutan keberapa median dari data 

tersebut ?  

Jika banyak datum ada 45 maka median data tersebut terletak pada urutan ke-23 

 

 

 

Misalkan:  𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛, adalah data yang telah diurutkan 

 n adalah banyaknya datum 

Jika banyaknya datum adalah ganjil, 

maka 

𝑀𝑒 = datum ke
 
𝑛+1

2
 
 = 𝑥

 
𝑛+1

2
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Simak cerita berikut ini. 

Data Berat Badan Balita Bulan Maret 

Dina sangat senang membantu ibunya. Oleh karena itu, pada 

bulan berikutnya Dina kembali membantu ibunya di Posyandu. 

Kali ini ada 16 balita usia 3-4 tahun yang ditimbang. Berikut ini 

adalah berat badan bayi dan balita yang dicatat oleh Dina.  

17     19     11     14     19     22     11     12 

16,5     12   13,5     20     12      17     13    15 

Berdasarkan data tersebut akan ditentukan suatu bilangan 𝑥, yang merupakan berat 

badan balita yang tepat berada ditengah data sehingga setengah bagian data kurang dari 

𝑥, dan setengahnya lagi lebih dari 𝑥. Nilai 𝑥 inilah yang disebut dengan median.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Median data tersebut adalah  

 

1. Urutan data : 

7    9    9    11    11    12    12    12    13    13,5    14    15    16,5    17    20    22 

2.   7     9     9     11     11     12     12     12                              13     13,5     14     15     16,5     17     20     22                                

  Kelompok kiri    kelompok kanan   

3.      Me = 
12 +13

2
= 12,5 

 

Jadi median dari data tersebut adalah …………… dan terletak diantara datum ke 

……………… dan ………………… 

 

Langkah menentukan median: 

1. Urutkan data dari yang terkecil.   

2. Bagi data yang sudah  kamu  urutkan menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok kiri dan kelompok 

kanan.(banyaknya anggota kedua kelompok sama). 

3. Karena banyaknya datum genap, maka tidak ada 

datum yang tersisa di tengan bukan? Maka nilai 

median didapatkan dengan menentukan rata-rata 

dari dua datum yang terletak tepat di tengah. 

Untuk menemukan median 

dari data tersebut, 

perhatikan petunjuk berikut. 
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Jadi . . . 

 
Berdasarkan data berat badan balita pada aktivitas 2.4, jawablah pertanyaan di 

bawah ini bersama teman satu kelompok. 

Berapa banyaknya datum pada data berat badan balita tersebut? 

Banyaknya datum pada data tersebut adalah 16 

Dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke ……8…… dan ……9……… 

Jadi median data tersebut =jumlah datum ke-8 dan ke-9 dibagi 2 

 

Jika banyaknya datum ada 12, maka dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke - 6 

dan 7 

Jadi median data tersebut = datum ke- 6 dan ke-7 dibagi 2 

 

Jika banyaknya datum ada 30, maka dua datum yang terletak di tengah adalah datum ke - 

15 dan 16 

Jadi median data tersebut = datum ke-15 dan ke-16 dibagi 2 

 

 

𝑀𝑒 =
datum ke  

   𝑛    
2  + datum ke  

   𝑛 + 1  
2  

2

=
𝑥  

𝑛
2 +  𝑥  

𝑛 + 1
2  

2
 

Misalkan: 𝑥1,𝑥2, 𝑥3,… , 𝑥𝑛, adalah data yang telah diurutkan 

 n adalah banyaknya datum 

Jika banyaknya datum adalah genap, 

maka 
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Diketahui:  

20 klub sepakbola akan dibagi menjadi dua grup, A dan B, berdasarkan poin yang 

diperoleh selama pertandingan. 

Banyaknya anggota grup adalah sama 

Ditanyakan: 

- Batas poin minimal untuk menjadi anggota grup A 

- Klub yang menjadi anggota grup A 

Penyelesian: 

Untuk menentukan median dengan mudah, data akan disajikan kembali dalam 

tabel distribusi frekuensi 

Jumlah poin frekuensi 

1 3 

2 1 

3 2 

4 4 

5 5 

6 2 

9 1 

10 1 

12 1 

Karena banyaknya datum adalah genap, yaitu 20 maka median data terletak 

diantara datum ke – 10 dan 11. Datum ke – 10 adalah 4 dan datum ke – 11 adalah 

5, maka median data adalah 4,5. 

Jadi batas minimal poin untuk menjadi anggota grup A adalah 4,5. 

Sehingga klub yang menjadi anggota grup A adalah persebaya, persipura, Mitra 

Kukar, Persepam Madura United, Perseru Serui, Arema, Persib, Pelita Bandung 

Raya, dan Persija. 

 

 

 

 

 

 

Sekarang dapatkah kamu menyelesaikan permasalahan 

di awal tentang pembagian klub sepak bola? 

Tuliskan penyelesaianmu di bawah ini. 
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C. Modus 

Ukuran pemusatan data ke tiga yang akan kamu pelajari adalah modus. Untuk memahami 

konsep modus perhatikan permasalah berikut ini. 

 
Pernahkan kamu meyaksikan film di bioskop? Berikut merupakan jadwal pemutaran film di 

dua bioskop berbeda di Yogyakarta pada bulan Februari. 

  Bioskop 21      Empire XXI 

Judul Film Jam Tayang  Judul Film Jam Tayang 

Comic 8 11:30 , 12:00,  

13:40,  14:10,  

15:50 , 16:20,  

18:00,  18:30,  

20:10  20:40  

 Comic 8 12:00,  14:10,  

16:20,  18:30,  

20:40 

7 Misi Rahasia 

Sophie 

11:30,  13:40,  

15:50 , 18:00,  

20:10  

 The Legend of 

Hercules 

12:30,  14:40,  

16:50,  19:00,  

21:10 

12 Menit 12:00,  14:10,  

16:20 

 The Monkey King 12:00,  14:25,  

16:50,  19:15,  

21:40 

The Legend Of 

Hercules 

18:30,  20:40  Lone Survivor 12:00,  14:25,  

16:50,  19:15,  

21:40 

 

Berdasarkan data tersebut, manakah film yang paling sering diputar di Yogyakarta? 

 

Kamu tidak dapat menentukan rata-rata atau median dari data tersebut bukan? 

mengapa?  

Oleh karena itu, kamu dapat menyelesaikannya dengan menggunakan konsep modus. 

  

Modus merupakan datum yang paling sering muncul. 

Secara matematis modus disimbolkan dengan Mo. 
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Agar lebih mudah, sajikan data tersebut pada tabel distribus frekuensi berikut ini.  

Judul Film Frekuensi Pemutaran 

Comic 8 15 

7 Misi Rahasia Sophie 5 

12 Menit 3 

The Legend of Hercules 7 

The Monkey King 5 

Lone Survivor 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simak permasalahan ini. 

Data Jarak Rumah ke Sekolah  

Berikut ini merupakan data jarak rumah ke sekolah dari 10 siswa yang dibulatkan ke 

dalam satuan km terdekat. 

12 25 16 18 10 27 25  4 25 18 
 

Modus data tersebut dapat ditentukan dengan mencari datum yang paling sering muncul. 

Data yang paling sering muncul adalah ………18………………………………………………………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah …………18………………………………………………………  

 

Modus dapat juga digunakan untuk 

menentukan ukuran pemusatan  pada 

data   kuantitatif. 

Modus data tersebut adalah 

Comic 8 

Jadi film yang paling sering diputar  di 

Yogyakarta pada bulan Februari adalah 

Comic 8 

Untuk menentukan film yang paling sering diputar di 

Yogyakarta kamu harus menentukan modus dari data 

tersebut, yaitu judul film yang memiliki frekuensi 

pemutaran paling banyak. 



Kunci Jawaban Statistika 

 

Lembar Kegiatan Siswa 48 

 

 
Tentukan modus dari  beberapa data berikut! (urutkan data supaya lebih mudah). 

Pada kegiatan praktikum biologi, 12 kelompok siswa sedang mengamati 10 benih cabai 

yang telah mereka tanam satu bulan yang lalu. Setelah itu, masing-masing kelompok 

mencatat hasil pengamamatan yang diperoleh. 

1. Data yang diperoleh berdasarkan banyaknya benih yang hidup dari masing-masing 

kelompok tersebut adalah sebagai berikut. 

 7     8     6     8     9     10     6     8     7     9    7    8      

 
 

2. Data lebar daun tanaman cabai yang  terbesar (dalam cm) dari masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut. 

 0,4     0,5     0,5     0,4     0,3     0,6     0,4     0,5     0,3     0,6     0,5   0,4 

 

3. Data ukuran panjang daun tanaman cabai yang terbesar (dalam cm) dari masing-

masing kelompok adalah sebagai berikut. 

1    1,2    1,5    1,4    1    1,2    1,4    1,2    1,5    1,3    1,5   1  

 

Urutan data: 

1     1     1     1,2     1,2     1,2     1,3     1,4     1,4     1,5     1,5     1,5  

Ada berapa datum yang paling sering muncul ……3……,yaitu …1; 1,2; dan 1,5… 

Jadi modus dari data tersebut adalah ……1; 1,2; dan 1,5………………………………… 

 

Urutan data: 

0,3     0,3     0,4     0,4     0,4     0,4     0,5     0,5     0,5     0,5     0,6     0,6 

Ada berapa datum yang paling sering muncul ……2………,yaitu ……0,4 dan 0,5… 

Jadi modus dari data tersebut adalah …0,4 dan 0,5………………………………………… 

 

Urutan data: 

6     6     7     7     7     8     8     8     8     9     9     10 

Ada berapa datum yang paling sering muncul ……1…………,yaitu ………8…………… 

Jadi modus dari data tersebut adalah …8………………………………………………………… 
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4. Data ukuran tanaman cabai yang paling tinggi (dalam cm) dari masing-masing 

kelompok adalah sebagai berikut.   

4,2    5,4    4    5,1    4,3    5    4,5    4,8    5,5    5,3    4,6    4,9     

 

 

5. Data banyaknya daun tanaman cabai yang terbanyak dari masing-masing kelompok 

adalah sebagai berikut. 

    3    4    2    3    3    2    4    2    4    3    2    4 

 

 

 

Urutan data: 

2     2     2     2     3     3     3     3     4     4     4     4 

Adakah datum yang paling sering muncul? ……tidak ada……………………………………… 

Berapa kali masing-masing datum muncul ? …tiga kali………………………………………… 

Maka data tersebut dikatakan tidak mempunyai modus, karena tidak ada 

datum yang paling sering muncul, frekuensi dari tiap datum adalah sama. 

 

Urutan data:  

4     4,2     4,3     4,5     4,6     4,8     4,9     5     5,1     5,3     5,4     5,5 

Adakah datum yang paling sering muncul?  Tidak ada………………………………………… 

Berapa kali masing-masing datum muncul ? …satu kali………………………………………… 

Maka data tersebut dikatakan tidak mempunyai modus, karena tidak ada 

datum yang paling sering muncul, frekuensi dari tiap datum adalah sama. 

Jadi ada tiga kemungkinan modus suatu data. 

1. Tidak mempunyai modus, terjadi apabila banyaknya frekuensi 

dari setiap datum sama. 

2. Mempunyai satu modus, terjadi apabila terdapat satu datum 

dengan frekunsi paling tinggi. 

Mempunyai banyak modus, terjadi apabila terdapat dua atau 

lebih datum dengan frekuensi yang sama dan tertinggi. 
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Untuk mengetahui apakah kamu sudah memahami tentang konsep median dan modus, 

kerjakan soal berikut. 

1. Berikut ini merupakan data banyak saudara kandung yang dimiliki oleh 40 orang siswa di 

suatu kelas yang disajikan dalam tabel. 

Banyak Saudara Frekuensi 

1 16 

2 9 

3 7 

4 5 

5 3 

a. Apa modus dari data tersebut? Bagaimana kamu menentukannya? 

b. Bagaimana menentukan median dari data tersebut? 

c. Jadi, berapa median dari data tersebut? 

 

 
 

1. Diketahui: 

 data banyaknya saudara kandung dari 40 siswa seperti yang disajikan 

dalam tabel 

Ditanya: 

a. Modus 

b. Cara menentukan median 

c. Median  

Penyelesaian: 

a. Dari data tersebut, datum yang memiliki frekunsi paling tinggi 

adalah 1 dengan frekuensi adalah 16. Jadi modus data tersebut 

adalah 1. 

b. Untuk menentukan median data tersebut, pastikan bahwa data telah 

diurutkan. Kemudian, tentukan datum yang tepat berada di tengah. 

Karena banyaknya datum genap yaitu 40 , maka median terletak 

diantara dua datum , yaitu datum ke – 20 dan 21. Datum ke – 20 

adalah 2 da datum ke- 21 adalah dua. 

c. Jadi median data tersebut adalah =
2+2

2
= 2. 
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2. Dalam rangka memperingati kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus, akan 

diadakan lomba baris berbaris antar siswa SMP. SMP Nusantara tidak mau ketinggalan 

untuk berpartisipasi dalam acara tersebut. Mereka menyiapkan satu pleton yang terdiri 

dari 30 siswa putra. Agar terlihat rapi, baju dan sepatu dari tiap siswa dibuat seragam. 

Untuk itu, sekolah mendata ukuran sepatu dari para siswa. Data yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

40 42 39 38 40 39 42 40 37 38 

39 39 40 38 37 37 40 39 39 38 

39 38 37 38 40 40 37 40 37 39 

a. Apakah mean, median, atau modus yang paling tepat digunakan untuk menentukan 

ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa? Jelaskan. 

b. Berapa ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa? 

 

 
 

2. Diketahui: data ukuran sepatu siswa 

Ditanyakan: 

a. Cara yang tepat untuk menentukan ukuran sepatu yang paling banyak 

dimiliki siswa  

b. Ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa 

Penyelesaian: 

a. Untuk menentukan ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa 

yang paling tepat adalah menggunakan modus. 

b. Untuk menentukan modus maka dicari data yang paling sering muncul 

atau memiliki frekuensi paling tinggi.  

Urutan data: 

37    37   37     37    37    37    38    38    38    38    38    38    39    

39    39    39    39    39    39    39    40    40    40    40    40    40    

40    40     42    42. 

Berdasarkan data yang telah diurutkan, modus data adalah 40.  

Jadi ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki siswa adalah 40 
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3. Berdasarkan hasil sembilan kali ulangan harian pada Semester 1, Sani mendapat nilai 7, 

5, 6, 5, 6, 5, 8, 7, dan 5. Ukuran pemusatan data (mean, median, atau modus) manakah 

yang memberikan hasil nilai paling tinggi? Jelaskan. 
 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui:  

Nilai Sani selama 9 kali ulangan: 7, 5, 6, 5, 6, 5, 8, 7, 5 

Ditanya: 

Ukuran pemusatan data yang memberikan nilai paling tinggi. 

Penyelesaian: 

- Mean = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑦𝑎  𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
=

7+5+6+5+6+5+8+7+5

9
=  

54

9
= 6 

- Median 

urutan data = 5     5     5     5     6     6     7     7 

karena banyaknya data adalah 9, maka median merupakan datum ke – 

5, yaitu 6. 

- Modus 

Datum yang paling sering muncul adalah 5, maka modus dari data 

tersebut adalah 5. 

Ukuran pemusatan daya yang memberikan nilai paling tinggi adalah mean dan 

median, yaitu 6. 
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